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This research inted to know causes from children management success in 
value achievement and fouding children which do by school to children education 
and management are discipline in study, follow extracurricular, increase the 
moral, devout, study and discipline to scociaty. 
This research in SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede to know role 
Wakasek curiculum, Kesiswaan and Ka Program. From the third it as functionary 
development which responsibility children progress in field. As subject and 
informant is children and interview development are Wakasek kurikulum, 
Kesiswaan and Ka Program in increase science and education. 
From this research can know success increase value with children 
management are: 1. Teacher as model to children, 2. Apply extracurricular 
education, 3. Supervision and discipline follow studying, religious service and 
increase the moral 
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Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui penyebab dari keberhasilan 
manajemen siswa dalam pencapaian nilai dan pembinaan siswa yang dilakukan 
oleh sekolah terhadap anak didik. Pendidikan dan manajemen tersebut meliputi: 
kedisiplinan dalam belajar, mengikuti eksrakurikuler, peningkatan akhlak, 
beribadah, belajar dan kedisiplinan terhadap masyarakat. 
Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah kejuruan (SMK) Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede untuk mengetahui peranan Wakasek Kurikulum, 
Kesiswaan dan Ka Program. Dari ketiga unsur tersebut sebagai pejabat 
pengembangan yang bartanggung jawab kemajuan siswa dalam bidangnya. 
Sebagai subyek dan informan adalan siswa dan yang di wawancarai 
penegmbangan terdiri Wakasek Kurikulum, Kesiswaan, dam Ka Program dalam 
peningkatan ilmu pengetahuan dan pendidikan. 
Dari penelitian ini dapat diketahui keberhasilan peningkatan hasil nilai 
dengan manajemen siswa yaitu: (1). Guru sebagai teladan bagi siswa-siswa, (2). 
Menerapkan pendidikan ekstrakurikuler, (3). Pengawasan dan kedisiplinan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan adalah sebuah amanah yang harus 
dipertanggung jawabkan di dunia dan akherat harus dijalankan dengan baik, 
sehingga dijalankan secara terencana, benar, terprogram, terukur dan harus dapat 
dipertanggung jawabkan. Dunia pendidikan atau lembaga pendidikan yang 
memfasilitasi terselenggranya interaksi antara siswa dengan guru berintikan 
proses terlaksananya sebagai aktifitas yang sangat mutlak dengan 
penyelenggaraan fungsi manajemen. Dengan demikian diperlukan suatu sistem 
yang baik dan besyarat mutu dengan kata lain ssuai dengan sistem manajemen 
mutu yang sesuai dengan sasarannya.  
Internasional Standar Organisasi (ISO) merupakan dari suatu organisasi 
yang berstandar internasional, yang berazaskan semua upaya dan tindakan 
dengan cara sungguh-sungguh, dalam upaya meningkatkan kinerja dalam segala 
bidang yang dianggapnya suatu amanah kepada setiap orang adalah inti dari 
sistem manajemen mutu, dengan adanya standarisasi dalam kinerja dan 
pencapaian target akan menghasilkan out-put yang maksimal. 
Berbicara mengenai peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
secara otomatis berhubungan dengan ilmu dan teknologi, pendidikan memegang 
peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas sumber daya 
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manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang 
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri, 
firman Allah dalam al-Qur`an surat Al Baqoroh ayat 180 yaitu:  
. Ν3‹n= t s	
 u|y Ν. yt r θyϑ9 $ β
 
x8ts  y π‹uθ9 $ ƒy9≡uθ=9 t
t% F{$uρ 
 ∃ρ yϑ9 $!
 " !#) y ’ n?t t$)%&ϑ9$ ∩⊇∇⊃∪   
“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf (Ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa”. 
Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
maka pemerintah bersama kalangan swasta bersama-sama telah dan terus 
berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pembangunan 
pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui pengembangan dan 
perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana. Konsep yang 
menawarkan kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah 
dengan tanggung jawabnya masing-masing, ini berkembang didasarkan kepada 
suatu keinginan pemberian kemandirian kepada sekolah untuk ikut terlibat secara 
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aktif dan dinamis dalam rangka proses peningkatan kualitas pendidikan melalui 
pengelolaan sumber daya sekolah yang ada. Sekolah harus mampu 
menterjemahkan dan menangkap esensi kebijakan baik secara mikro maupun 
makro pendidikan serta memahami kondisi lingkunganya baik dilihat dari 
(kelebihan dan kekurangannya) untuk kemudian melaui proses perencanaan, 
sekolah harus memformulasikannya ke dalam kebijakan mikro maupun 
makronya, dalam bentuk program-program prioritas yang harus dilaksanakan dan 
dievaluasi oleh sekolah yang bersangkutan sesuai dengan visi dan misinya 
masing-masing. Sekolah harus menentukan target mutu untuk tahun berikutnya. 
Dengan demikian sekolah secara mandiri tetapi masih dalam kerangka acuan 
kebijakan Nasional dan ditunjang dengan penyediaan input yang memadai, 
memiliki tanggung jawab terhadap pengembangan sumber daya yang dimilikinya 
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan masyarakat. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang matang dan siap terjun di 
masyarakat. Selain manfaat bagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan 
tersebut juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang 
semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka sebagai 
bangsa, kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
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kenyataan yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan 
efisien dalam proses pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah dan 
tertinggal dalam persaingan menjalani era globalisasi tersebut yang semakin 
berubah. 
Pengaruh globalisasi semakin nyata, yang berakibat semakin ketatnya  
persaingan antar negara untuk menciptakan sistem pendidikan yang bermutu. 
Ahli-ahli kependidikan telah menyadari bahwa mutu pendidikan sangat 
tergantung pada kualitas guru dan praktek pembelajarannya, sehingga 
peningkatan kualitas pembelajaran merupakan isu mendasar bagi peningkatan 
mutu pendidikan secara nasional.  
Inilah hakekat dari makna daya saing bangsa yang menjadi tuntutan di era 
globalisasi. Generasi muda Indonesia harus menyadari bahwa bukan saatnya lagi 
kita menjadi konsumtif melainkan sudah saatnya semua orang Indonesia menjadi 
produktif. Sesuatu yang sulit untuk mengembangkan daya saing bangsa jika saja 
sistem pendidikan bangsa ini menjadi prioritas dari semua pihak. Namun, 
kenyataannya semua itu jauh dari mimpi. Dunia pendidikan masih dijadikan 
proyek dan seolah-olah sengaja dibendung agar tidak mengancam pimpinannya. 
Akhirnya generasi penerus bangsa Indonesia hanya akan menjadi generasi yang 
kerdil dan siap-siap untuk diinjak-injak bangsa lainnya, sebab tidak ada 
perkembangan baik ilmu maupun teknologinya. 
Tujuan pendidikan di dalam Islam adalah mendidik anak menjadi 
manusia yang sempurna baik intelektual, emosional dan spiritual agar hidup 
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bahagia  di dunia dan akhirat. Teori yang dijamin benar didalam pendidikan dan 
psikologi adalah Al-Qur’an dan Hadist, sehingga sebagai umat Islam kita harus 
merujuk pendidikan dan psikologi ini kepada dua sumber tersebut.  Teori dari Al-
Qur’an dan Hadist berisi teori dan metode yang bersifat umum, sehingga dalam 
tingkat teknis dan operasionalnya harus dikembangkan oleh manusia itu sendiri, 
seperti  yang dilakukan oleh para pakar  pendidikan  dan psikologi di barat, 
namaun yang disayangkan mereka menganut dari agama lain. 
Teori pendidikan dan psikologi modern merupakan hasil usaha  manusia 
yang bersifat ilmiah berdasarkan temuan, eksperimen serta pengalaman empiris 
yang didasari nilai-nilai manusia yang dianut pada suatu saat dapat suatu tempat 
yang tepat dan sesuai kegunaan. Tentu saja sifatnya tidak absolut karena sistem 
yang membentuknya bersifat relatif sehingga bisa saja teori ini berubah dalam 
perjalanannya. Apa yang baik dan benar pada suatu waktu dan suatu tempat 
belum tentu benar di waktu dan tempat yang lain. Tapi bukan berarti kita tidak 
boleh sama sekali menengok teori atau metoda pendidikan dan pembelajaran 
yang berkembang pesat dalam psikologi modern, oleh karena mengabaikan sama 
sekali temuan-temuan ilmiah membuat kita kehilangan kesempatan untuk 
mengoptimalkan tugas kita sebagai pendidik. Tidak sedikit  temuan-temuan 
ilmiah lebih memudahkan kita menjalankan dalil-dalil wahyu (Al-Qur`an dan 
Hadist). Kadang dalil wahyu  memberi panduan yang bersifat prinsip dan bersifat 
umum sehingga pengetahuan kita tentang psikologi modern dapat memudahkan 
kita menerapkannya pada tingkat teknis dan operasional. 
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Pada saat ini di mana arus informasi tidak dapat dibendung dan nyaris 
merambah tanpa batas maka kita tidak bisa sepenuhnya terisolasi dari pengaruh 
perkembangan teknologi dan informasi. Sehingga ada hal-hal yang bersifat 
global yang harus kita amati aspek pengaruh perkembangannya  dalam dunia 
pendidikan. 
Dengan perkembangan adanya teori peningkatan pendidikan baik yang 
bersifat umum maupun yang khusus. Teori pendidikan dan psikologi modern 
merupakan hasil usaha  manusia yang bersifat ilmiah berdasarkan temuan, uji 
coba serta  pengalaman yang pernah dijalankan, yang didasari nilai-nilai manusia 
yang dianut pada suatu saat dapat suatu tempat.   Tentu saja sifatnya tidak tahan 
lama karena sistem yang membentuknya bersifat relatif sehingga bisa saja teori 
ini berubah dalam perjalanannya. Apa yang baik dan benar pada suatu waktu dan 
suatu tempat belum tentu benar di waktu dan tempat yang lain akan 
menyesuaikan perkembangan zaman. Tapi bukan berarti kita tidak boleh sama 
sekali menengok teori atau metoda pendidikan dan pembelajaran yang 
berkembang pesat dalam psikologi modern, oleh karena mengabaikan sama 
sekali temuan-temuan ilmiah membuat kita kehilangan kesempatan untuk 
mengoptimalkan tugas kita sebagai orang tua. Tidak sedikit temuan-temuan 
ilmiah lebih memudahkan kita menjalankan dalil-dalil wahyu yang ada pada (Al-
Qur`an dan Hadist). Kadang dalil wahyu memberi panduan yang bersifat prinsip 
dan umum sehingga pengetahuan kita tentang psikologi modern dapat 
memudahkan dalam menerapkan pengetahuan pada tingkat teknis dan 
7 
 
operasional. Pada saat ini di mana arus informasi tidak dapat dibendung dan 
nyaris merambah tanpa batas maka kita tidak bisa sepenuhnya terisolasi dari 
pengaruh perkembangan teknologi dan informasi. Sehingga ada hal-hal yang 
bersifat global yang harus kita amati aspek pengaruh perkembangannya dalam 
dunia pendidikan. 
Pendidikan sangatlah perlu guna membentengi perkembangan anak didik 
yang semakain lama mengikuti arus globalisasi dan tekadang tidak mau tahu 
yang penting mengikuti zaman, cara penyusupan yang paling jitu yaitu penerapan 
pendidikan Islam. Setiap pendidikan berlandaskan Islam, pendidikan fisika, 
matematika, kimia, biologi, memang semua pendidikan berasal dari wahyu ilahi 
yang telah ditersirat pada (Al-Qur`an dan Hadist) walaupun yang berbentuk 
peningkatan mutu, dalam Al Quran surat Ar-Rohman ayat 33 yaitu: 
u|' yϑ≈ tƒ ( ):$ ΡM}$uρ +β
 
Ν&s-t./$ βr (ρ012Ζs 3Β 
5!s-%r ≡uθ≈ yϑ669 $ 75F{ $uρ (ρ012Ρ$!s 
8 Ÿω šχρ012Ζs āω
 9≈s-=:6
; ∩⊂⊂∪   
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 “Hai jamaah jin dan manusia jika kamu sanggup melintasi penjuru 
langit dan bumi lintasilah kamu tidak akan dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan yang sangat kuat/dahsyat” 
Dari arti tersebut Allah telah memberikan gambaran bahwasanya 
pendidikan harus sejalan dengan teknologi yang sering disebut Iman dan Taqwa 
(IMTAQ) serta Ilmu dan Teknologi (IPTEK) harus sejalan secara bersamaan. 
Dengan adanya partisipasi masyarakat sekolah tentang dalam pengajaran 
salah satu bentuk upaya dalam kemajuan pendidikan. Kata partisipasi memiliki 
arti keikutsertaan, keterlibatan, peran serta dalam suatu kegiatan. Partisipasi 
siswa adalah keterlibatan/keikutsertaan siswa dalam proses belajar mengajar di 
kelas. Partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar di kelas sampai saat ini 
masih kurang dan perlu ditingkatkan. Kurangnya partisipasi dan aktif pada siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Islam dapat disebabkan oleh faktor siswa, guru, 
dan lingkungan disekitarnya.  
Tujuan pendidikan terkait erat dengan filsafat pendidikan dan filsafat 
pendidikan muncul pada suatu bangsa yaitu untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Tidak dipungkiri bahwa kurikulum sebagai jalan raya yang akan 
ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, karena itu amat dituntut relevansi 
antara tujuan yang ingin dicapai dengan kurikulum yang telah diprogramkan. 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan potensi 
fitrah-Nya yang tinggi dengan potensi akal pikiran, perasaan dan sifat-sifat 
kemanusiaannya, secara serasi dan seimbang. Melalui integrasi kedua unsur 
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potensi tersebut, maka peserta didik akan mampu mengetahui rahasia yang 
tertulis atau tersurat di dalam Al-Qur’an dan Hadist (ayat-ayat kauliyah) dan 
fenomena alam semesta yang tak tertulis (ayat-ayat kauniyah-Nya) yang tersirat 
di alam dunia. Melalui pendekatan ini peserta didik akan dapat menyingkap 
rahasia keagungan dan kebesaran Allah Sang Penciptanya yang belum 
diketahuinya, sekaligus untuk memperkuat keimanannya kepada Allah SWT. 
Namun demikian, pendidikan bukan berarti hanya berorientasi pada hal-hal yang 
bersifat yang nyata. Terbukti adanya kemajuan dalam bidang-bidang yang 
lainnya sesuai kebutuhan kiehidupan sehari-hari di dunia. 
Dalam pendidikan yang sangat penting dalam peningkatan tidak lepas 
dari penerapan kurikulum, kurikulum yang sesuai akan menghantarkan dalam 
pendidikan menjadi bermutu yang sesuai tuntutan zaman, apalagi pada 
Pendidikan, pendidikan yang mengajarkan dan memperbaiki moral yang akan 
berpengaruh pada kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat. Pada akhir-akhir ini moral anak sangat memprihatinkan suatu 
perkataan salah siapa sebenarnya muridkah atau guru, ini merupakan pertanyaan 
yang sangat menggelitik bagi kita sebagai bangsa yang sedang berkembang ini, 
dengan peningkatan pendidikan di sekolah. 
Berkaitan dengan masalah-masalah di atas SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede menerapkan manajemen sumber daya siswa, dengan adanya 
pencanangan tersebut yang diharapkan mutu siswa meningkat bersamaan 
meningkatnya dalam bidang ilmu dan teknonoginya dengan baik yang nantinya 
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mempengaruhi hasil nilai-nilai yang lainnya, lebih bermutu dan inovatif dalam 
menelaah pembelajaran baik yang berhubungan dengan akidah maupun yang 
berhubungan dengan teknologi sebagai ciri sekolah yang beridentitas 
keteknologian. SMK salah satu sekolah yang diharapkan sebagai pendidikan 
yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan baik secara umum dan agama 
yang menyangkut persiapan ke dunia kerja, sehingga anak SMK antara ilmu 
pengetahuan dan teknologi harus sejalan dan sama beratnya, dalam artian akan 
berkembang dan dapat dikuasai dari keduanya tersebut. 
Sejauh ini guru dalam proses pembelajaran pendidikan guru secara aktif 
menjelaskan materi pelajaran, belum mengajarkan tentang upaya peningkatan 
moral, penanaman akidah yang sesuai ajaran agama, memberikan contoh dan 
menghafal belum sampai pada penelaahan dan praktek pada kehidupan sehari-
hari. Kondisi guru pengajar bidang studi, pada umumnya dapat dikatakan guru 
kurang kreatif dalam menyampaikan pelajaran apalagi inovatif terhadap 
pengemangan anak didik. Padahal guru yang inovatif  sangat dibutuhkan pada 
saat sekarang dalam membentengi lajunya perkembangan ilmu dan teknologi. 
Dengan pencanangan manajemen sumber daya siswa SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede Boyolali, mempengaruhi hasil belajar yang ditandai 
dengan meningkatnya hasil yang diperoleh pada ilmu pengetahuan dan teknologi 
dan meningkatnya moral agama yang diterapkan pada kehidupan sehari-hari 
yaitu dengan rutinnya sholat berjamaah di sekolah dan meningkatnya 
pengetahuan agama terhadap siswa, begitu pula nilai pendidikan ada peningkatan 
11 
 
secara signifikan yaitu bisa sesuai dengan nilai kelulusan minimal yaitu 6,5. Hal 
inilah yang kemudian mendorong yang berkolaborasi dengan wakasek kurikulum 
dan wakasek kesiswaan kemudian kepada guru mata pelajaran untuk melakukan 
dan mengkaji tentang manajemen sumber daya siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede Boyolali, dengan adanya tersebut mengharapkan mengetahui 
dengan dekat apa kiat peningkatan hasil yang dicapai SMK tersebut. 
Data siswa dari nilai masuk sampai hasil nilai semester gasal tahun 
pelajaran 2009/2010. 
Tabel: 1 Daftar nilai perkembangan siswa 








Mtk Bi Ing Mtk Bi Ing Mtk Bi Ing 
1 Anggita Sri P 5.60 5,00 5,75 6,25 7.00 6,50 7,00 6,25 7.00 
2 Asih Puji 5,75 5,11 6,05 6,50 6,75 7,00 7,25 6,50 6,75 
3 Dani M 6,24 6,75 6,00 7,00 6,25 7,00 5,75 7,00 6,25 
4 Darmadi 6,10 6,50 7,10 7,00 6,50 7,25 7,85 7,00 6,50 
5 Darmanto 7,35 7,20 6,30 7,25 7,00 5,75 6,00 7,25 6,25 
6 Dinar Binugraheni 5,60 5,00 5,25 5,75 7,00 7,85 7,00 5,75 6,50 
7 Dwi Fatimah  7,54 7,85 8.00 7,85 7,25 8,00 7,75 7,85 7,00 
8 Rizal 5,75 6,50 6,84 6,00 5,75 7,00 7,50 6,00 7,00 
9 Eko Purnomo 7,25 6,85 7,00 7,00 7,85 6,75 7,75 7,00 7,25 
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10 Fajar Agung 5,75 6,00 5,75 6,75 6,00 7,50 5,50 6,75 5,75 
11 Fitri Yulias 6,05 5,50 6,05 7,50 7,00 5,75 5,50 7,50 7,85 
12 Hardiyanto 6,00 5,75 6,00 5,75 6,75 5,50 6,75 5,75 6,00 
13 Haris M 7,10 6,05 7,10 5,50 7,50 5,50 7,50 5,50 7,00 
14 Heri 6,30 6,00 6,30 5,50 5,75 6,75 6,50 5,50 6,75 
15 Ikhsan Amrullah 5,25 7,10 5,25 6,75 5,50 7,50 6,00 6,75 7,50 
16 Irmawati 6.25 6,30 6.00 7,50 5,50 6,50 6,25 7,50 5,75 
17 Kabul S 6,84 5,25 6,84 6,50 6,75 6,00 6,00 6,50 5,50 
18 Maria Iota 7,00 8.00 7,00 6,00 7,50 6,25 5,85 6,00 5,50 
19 Nur Imanah 5,75 6,84 5,75 6,25 6,50 6,00 6,50 6,25 6,75 
20 Priyanto 6,05 7,00 6,05 6,00 6,00 5,85 5,50 6,00 7,50 
21 Priyo 6,00 5,75 6,00 5,85 6,25 6,50 6,75 5,85 6,50 
22 Puji Kamdani 7,10 6,05 7,10 6,50 6,00 6,25 7,50 6,50 6,00 
23 Rokhim 6,30 6,00 6,30 6,25 5,85 6,25 6,50 6,25 6,25 
24 Wakhidah 5,25 7,10 5,25 6,25 6,50 7,00 6,00 6,25 6,00 
25 Candra BL 6.00 6,30 6.00 6,50 6,00 7,25 5,50 7,00 5,85 
26 Budi Mulia 6,00 5,25 6,84 6,00 6,85 6,50 6,75 7,25 6,50 
 
Dari tabel tersebut dapat dilihat perubahan peningkatan nilai dari 




B. Fokus penelitian 
Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan ini 
dapat terjawab secara akurat, maka permasalahan an ini akan diangkat sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana upaya manajemen sumber daya siswa di SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede Boyolali dilakukan ? 
2. Mengapa dengan menerapakan manajemen sumber daya siswa di SMK 
Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali dapat berhasil ? 
C. Tujuan penelitian 
Pada tujuan disajikan informasi yang didapatkan sebagai temuan empirik 
yang berhubungan manajemen sumber daya siswa dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali. 
 Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam an ini, tujuan yang ingin 
dicapai melalui an ini sebagai berikut: 
1. Secara umum, bertujuan untuk mengamati, mendiskripsikan dan menganalisa 
dampak manajemen sumber daya siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede Boyolali dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede Boyolali. 
2. Tujuan Khusus  
Ada dua tujuan khusus yang akan dicapai yaitu: 
 Ingin mengetahui sejauh mana penerapan pendidikan yang diterapkan 
di SMK Tunas Harapan Bangsa karanggede dalam upayanya peningkatan 
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manajemen sumber daya siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
Boyolali diantaranya yaitu: 
a.  Sejauh mana penerapan manajemen yang diterapkan di SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede dalam upayanya sumber daya siswa di SMK 
Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali. 
b. Mengetahui secara dekat dan mendetail mengapa menerapakan sistem 
manajemen mutu yang diterapkan dan dapat berhasil yang semaksimal 
mugkin sesuai dengan harapan. 
D. Manfaat 
Dari penerapan sistem manajemen tersebut SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede Boyolali di harapkan memberi manfaat baik secara umum maupun 
secara khusus diantara yaitu: 
1. Bagi Dinas Pendidikan  
Merupakan bahan masukan untuk lebih berperan dalam memantau 
sekolah menuju sekolah yang bermutu dan unggul sehingga harapan 
pendidikan di Indonesia menjadi bermutu akan tercapai yang didasari 
keislaman dan kematangan spiritual. 
2. Bagi Kepala Sekolah,  
Dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu, SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede Boyolali akan mudah memantau anak didik dalam 
peningkatan moral yang baik ditandai dengan hasil nilai yang meningkat dan 
kematangan spiritual sesuai dengan visi, misi sekolah. 
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3. Bagi Guru Mata Pelajaran  
Akan lebih bergairah dalam membina dan mengajar bagi siswa-
siswanya sehingga kinerja guru akan lebih baik, terarah untuk menuju suatu 
kualitas dan mutu yang unggul yang akan menjadikan prestasi bagi anak 
didik. 
4. Bagi Murid  
Dengan pencanangan manajemen sumber daya siswa di SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede Boyolali, pembelajaran lebih mengasyikkan 
sehingga dapat meningkatkan prestasi khususnya meningkatnya mutu 
pendidikan dan teknologi. 
5. Bagi Masyarakat  
Meningkatnya moral, sopan santun siap menjadi pemimpin di 
masyarakat baik dilingkungan kecil maupun di lingkungan yang lebih besar, 
dalam pergaulan di masyarakat siswa-siswa akan mudah terkendali dengan 
kematangan spiritualnya sehingga mengurangi kenakalan remaja di 






A. Teori yang Relevan  
1. Sistem manajemen  
Dalam KBBI proses penggunaaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran (KBBI, 1988: 553). Seting kita mendengar kata 
manajemen, adminitrasi, pengelolaan, penataan, memimpin apa perbedaan 
istilah-istilah tersebut, Diding Nurdin (2007: 227) dalam bukunya Tim 
Pengembangan Ilmu Pendidikan menyatakan bahwa istilah manajemen, 
administrasi, pengelolaan, penataan, memimpin, atau pengaturan memiliki 
arti yang sama. Istilah manajemen berasal dari kata to manage berarti 
kontrol. Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan mengendalikan, 
menangani, atau mengelola (Herujito, 2006: 1). 
Dari berbagai macam istilah manajemen yang di utarakan dan 
banyak menafsirkan, istilah-istilah tersebut tidak perlu diperbedakan yang 
paling esendi adalah bagaimana suatu organisasi atau institusi pendidikan 
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien dengan sumber daya 
pendidikan yang ada yaitu: Sumber  daya manusia yaitu yang terdiri dari 
atas peserta didik, pendidik, dan pemakai jasa pendidikan, sumber belajar 
satu kurikulum yaitu segala sesuatu yang disediakan oleh suatu lembaga 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, Fasilitas yaitu berupa 
peralatan barang dan keuangan yang menujang terjadinya pendidikan. 
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Berbicara masalah manajemen R. Terry Leslie dan W. Rue (1992) 
menjelaskan bahwa pengertian Manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja yang melibatkan bimbingann atau pengarah suatu 
kelompok orang-orang kearah tujuan –tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Kemudian manajemen ini sendiri juga mempunyai 
fungsi diantara adalah: Planning yaitu menentukan tujuan-tujuan yang 
hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan apa yang harus 
diperbuat agar dapat mencapai tujuan itu, Organizing yaitu 
mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan penting dan 
memberikan kekuasaan untuk meleksanakan kegiatan-kegiatan itu, 
Staffing yaitu menentukan keperluan-keperluan sumber daya manusia, 
pengerahan, penyaringan, latihan, dan pengembangan tenaga kerja, 
Motivating yaitu mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia kearah 
tujuan-tujuan, Contraling yaitu mengukur pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan, menentukan sebab-sebab penyimpangan-penyimpangan dan 
mengambil tindakan-tindakan korektif dimana perlu. R. Tery Leslie dan 
W. Rue (1992: 1). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 4), managemen pendidikan 
adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses 
pengelolan usaha kerja sama sekelompok manusia yang tergabung dalam 
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih 
ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. Adapun menurut Bush 
(2006: 20) tujuan manajemen pendidikan adalah untuk memfasilitasi 
pembelajaran siswa sebagai sebuah bentuk proses pembelajaran. 
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Sedangkan H.A.R Tillar (1992) menyatakan bahwa untuk mencapai 
pendidikan yang berkualitas diperlukan manajemen pendidikan yang dapat 
memobilitasi segala sumber daya menusia. Manajemen pendidikan 
kaitannya efisiensi dalam pemanfaatan sumber yang ada. Oleh karena itu 
Mulyasa (2005) mengatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas 
dapat meningkatkan kualitas secara efektif dan efisien adalah menjadi 
paradigma baru dalam manajemen pendidikan. 
Dari pengertian diatas maka manajemen pendidikan dipqndan 
sebagai salah satu faktor yang amat sangat penting dalam menagani 
masalah-masalah yang ada, karena kelemahan sistem pendidikan yang ada 
adalah lemahnya dalam manajemen pendidikaan baik level makro, meso 
maupun mikro. Manajimen pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak dalam meningkatkan 
mutu pendidikan.  
Adapun konsep dasar manajemen pendidikan tersebut kalau di 
tinjau dari segi keefiktifan aktifitas manajemen seperti apa yang 
disampaikan oleh Terry (2003) terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pengerakan dan pengawasan yang dilaksanakan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber daya (resources) lainnya. 
Artinya, manajemen merupakan proses mengintergrasian sumber-sumber 
yang semula tidak berhubungan satu dengan lainnya menjadi suatu sistem 
yang menyeluruh untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. 
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Penerpan manajemen mutu dalam pendidikan ini lebih populer 
dengan sebutan Total Quality Education (TQE) yang dikembangkan dari 
konsep Total Quality Manajemen (TQM) yaitu sebutan filosafi tentang 
perbaikan secara terus menerus yang dapat memberikan seperangkat alat 
praktis kepada setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, 
keinginan dan harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa yang 
akan datang (Sallis, 2008: 73). 
Adapun proses pengambilan keputusan strategi berkaitan dengan 
pengembangn misi, tujuan, strategi dan kebijakan lembaga menurut Sallis 
(2008: 221) yaitu dengan menggunakan Analisa SWOT singkat dari 
Stremght, Weaknesses, Opportunities and Threats (kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman) yang mana sudah menjadi alat yang umum 
digunakan dalam perencanaan strategis pendidikan, namun ini tetap 
merupakan alat yang efektif dalam menempatkan potensi institusi. SWOT 
dapat dibagi menjadi dua elemen, yaitu analisa yang berkonsentrasi pada 
institusi yang berkonstrasi pada prestasi institusi itu sendiri dan analisa 
lingkuangan. 
Dalam rangka umum mutu mengandung makna derajat (tingkat) 
keunggulan suatu produk (hasil kerja atau upah) baik berupa barang 
maupun jasa: baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam konteks 
pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengacu pada proses 
pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu 
terlibat berbagai input, seperti: bahan ajar secar kangnitif, efektif, atau 
psikomotorik, metodologi bervariasi sesuai kemampuan guru, sarana 
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sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya 
lainnya serta penciptaan suasana yang konduktif. Manajemen sekolah, 
dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebut atau 
mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses) belajar mengajar 
baik antara guru, siswa dan sarana pendukung dikelas maupun diluar 
kelas: baik konteks kurikuler maupun ekstra-kulikuler, baik dalam lingkup 
subtansi yang akademikmaupun yang non-akademik dalam suasana yang 
mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam konteks hasil pendidikan 
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolahan pada setiap kurun 
waktu tertentu (apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, 
bahkan 10 tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (studnt 
achevement) dapat berupa hasil test kemampuan akademik (misalnya 
ulangan umum, ebta atau ebtanas). Dapat pula prestasi di bidang lain 
seperti prestasi di suatu cabang olah raga, seni atau ketrampilan tambahan 
tertentu misalnya: komputer, beragam jenis teknik, jasa. Bahkan prestasi 
sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang (intangibel) 
seperti suatu disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan dan 
sebagainya. 
Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling 
berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka 
mutu dalam artian hasil (ou-put) harus dirumuskan lebih dahulu oleh 
sekolah, dan harus jelas terget yang akan dicapai untuk setiap tahun atau 
kurun waktu lainnya. Berbagai input dan proses harus selalu mengacu 
pada mutu dan hasil (ou-put) yang ingin dicapai. Dengan kata lain 
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tanggung jawab sekolah dalam school based quality improvement bukan 
hanya pada proses, tetapi  tanggung jawab adalah pada hasil yang dicapai. 
Untuk mengetahui hasil atau prestasi yang dicapai oleh sekolah terutana 
yang mengangkut aspek benchmarking (menggunakan titik acuan standar, 
misalnya: NEM oleh PKG atau MGMP). Evaluasi terhadap seluruh hasil 
pendidikan pada tiap sekolah baik yang sudah ada patokannya 
(benchmarking) maupun yang lain (kegiatan ekstra-kulikuler) dilakukan 
oleh individu sekolah sebagai evaluasi diri dan dimanfatkan untuk 
memperbaiki target mutu dan proses pendidikan tahun berikutnya yang 
akan menghasilkan lebih baik dari pada sebelumnya. 
2.  Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manusia merupakan sumber daya peling penting dalam usaha 
organisasi mencapai keberhasilan. Sumber daya ini menunjang organisasi 
dengan karya, bakat kreatifitas dan dorongan. Betapapun sempurnanya 
aspek teknologi dan ekonomi tanpa manusia sulit kiranya tujuan-tujuan 
organisasi dapat dicapai dengan baik. Masyarakat telah menunjang 
pengertian yang meningkat terhadap aspek sumber daya manusia tersebut. 
Nilai-nilai yang berhubungan dengan manusia. (human values) semakin 
dirasakan dengan aspek-aspek teknologi dan ekonomi.  
Sumber manusia merupakan salah atu unsur utama sebagai 
masukan (input) atau bisa dikatakan seperti bahan, mesin dan teknologi 
diubah melalui proses manajemen menjadi keluar (input) berupa barang 
atau jasa dalam usaha mencapai organisasi atau perusahaan. 
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Menurut Mandari Nawawi (2001: 40) mengemukakan pengertian 
Sumber daya manusia selanjutnya disingkat SDM adalah sebagai berikut: 
Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja pekerja atau karyawan), 
sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 
organisaasi dalam mewujudkan ekstisensinya, sumber daya manusia 
adalah potensi yang merupalan aset dan berfungsi sebagai modal non 
material/non finansial didalam organisasi bisnis, yang dapat diwujudkan 
menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik mewujudkan ekstistensi 
organisasi. 
Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peran yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumbe daya manusia. Peningakatan kualitas pendidikan merupakan suatu 
proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia itu sendiri, firman Allah dalam Al-Qur’an surat As Zumar ayat 9 
yaitu: 
Β r uθδ Ζ≈s% u ! tΡ	u 
≅‹9 $	 
	y ϑ←! s%uρ xs† nο tFψ$	 
(	θtƒ uρ sπ uΗu µ !"u # ≅% ≅ yδ 
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“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu malam-malam dengan sujud dan 
berdiri, sebang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharap rahmat 
Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui? “ Sesungguhnya  orang 
yang beraklak yang dapat menerina pelajaran”. 
Menyaadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia, maka pemerintah bersama kalangan swasta sama-sama telah dan 
terus berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha 
pembangunan pendidikan yang lebih berkualitas antar lain melalui 
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan 
sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta 
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainnya. Tetapi pada 
kenyataannya upaya pemrintah tersebut belum cukup berarti dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu indikator kurang berhasilnya 
ini ditunjukan antra lain dengan NEM siswa untuk berbagi bidang studi   
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pada jenjang SLTP dan SLTA yang tidak memperlihatkan signifikan yang 
berarti bahkan boleh dikatakan konstan dari tahun ke tahun, kecuali pada 
beberapa sekolah dengan jumlah yang relatif sangat kecil. 
Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya 
perbaikan mutu pendidikan silama ini kurang atau tidak berhasil dengan 
beberapa penyebab yang mendasar. Pertama strategi pembangunan 
pendidikan selama ini lebih bersifat. Strategi yang demikian lebih 
bersandar kepada asumsi bahma bilamana semua input pendidikan telah 
dipenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat belajar 
lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga 
kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan akan 
dapat menghasilaka output yang bermutu sebagi mana yang diharapkan. 
Ternyata stategi input dan output yang diperkenalkan tidak berfungsi 
sepenuhnya di lembaga pendidikan, melainkan halnya terjadi institusi 
ekonomi dan industri. 
Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-
oriented, yang diatur oleh jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, 
banyak faktor yang diproyeksikan di tingkat tidak terjadi atau tidak 
berjalan sebagaimana mestinya di tingkat kecil. Atau dengan singakat 
dapat dikatakan bahwa komleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, 
seringkali tida dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi 
pusat. 
Sebagai kesimpulan uraian di atas bahwa SDM adalah proses 
mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar 
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potensi fisika dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi 
pencapaian ini yang dimaksud Sumber daya manusia adalah siswa. 
Sedangkan MSDM adalah suatu ilmu atau cara bagaimana 
mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki 
oleh individu efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal 
sehingga tercapai tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat 
menjadi maksimal. MSDM didasari pada suatu konsep bahwa setiap 
karyawan adalah manusia bukan mesin dan bukan semata menjadi sumber 
daya bisnis. Kajian MSDM menggabungkan beberapa bidang ilmu seperti 
psikologi, sosiologi. Budaya. 
Unsur MSDM adalah manusia, sumber daya manusia juga 
menyangkut desain dan implementasi sistem perencanaan, penyusunan 
karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karier, evaluasi kerja, 
kompensasi karyawan dan hubungan ketenagakerjaan yang baik. MSDM 
melibatkan semua keputusan dan praktek manajemen yang mempengaruhi 
secara langsung sumber daya manusianya. 
Peranan MSDM sebagai tugas mengelola unsur manusia secara 
efektif mungkin sehingga diperoleh satuan tenaga kerja yang puas dan 
memuaskan. MSDM merupakan bagian manajemen yang umumyang 
memfokuskan pada sumber daya manusia. Aspek keutamaan MSDM 
yaitu: Fungsi manajerial terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengendalian, Fungsi operasional yaitu terdiri dari: 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan 
dan pemutusan hubungan kerja. 
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Lima pokok yang harus dibina oleh kepala sekolah selaku top 
manajemen, yaitu: program pengajaran kelompok guru, laboran, 
pustakawan dan tenaga adminitrasi, kelompok siswa (kesiswaan), sarana 
prasarana, serta kerja sama antar sekolah dan masyarakat. 
Oleh sebab itu melalui dinamika dan perubahan secara positif 
kelima unsur tersebut penampilan manajemen dapat ditentukan 
diantaranya yaitu: program pengajaran. Program pengajaran merupakan 
bagian yang terpenting dalam pembinaan sekolah yang harus dilakukan 
kepala sekolah. Kepala sekolah harus memliki komitmen yang tinggi 
terhadap program pengajaran, jika ingin sekolah yang dipimpinnya 
berhasil dengan baik. 
Program pengajaran menyangkut lima masalah pokok yaitu: isi, 
susunan program, kurikuler, ekstrakurikuler, dan pelaksanaan. Adapun 
pelaksanaan meliputi waktu mengajar, sistem guna, perencanaan kegiatan 
belajar mengajar, bahasa pengantar, sistem pengajaran, bimbingan 
pengajaran, karier dan pengembangan kurikuler tingkat nasional maupun 
tingkat daerah. 
Dampak manajemen terlihat pada perubahan yang terjadi pada 
para siswa dan SDM yang lain yaitu: dampak jangka pendek yang meliputi 
perkembangan intelektual, keberhasilan akademik, gairah untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan, kreatifitas sikap sosial, pengembangan 
pribadi, integritas moral, kesehatan fisik dan energi, pengembngen 
keterampilan kepedulian karier, perencanaan keterampilan dan 
keterampilan kerja. Dampak jangka panjang berupa partisipasi kegiatan 
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pemerintah atau masyarakat, kepuasan pribadi, hidup yang bermanfaat 
bagi kehidupan bermasyarakat. 
Faktor esensial dalam proses pendidikan adalah unsur manusia. 
Manusia yang diberi tugas untuk menghasilkan perubahan yang telah 
direncanakan pada anak didik yaitu manusia yang memiliki kompetensi 
mengajar. Mengingat pentingnya faktor manisia amaka tanggung jawab 
kepala sekolah dalam mencapai tujuan sekolah adalah membantu anggota 
individu untuk memperoleh kedudukan dan standar mempersatukan tujuan 
individu dengan tujuan sekolah. 
Menurut Hadari Nawawi (2001: 40) mengemukakan pengertian 
sumber daya manusia selanjutnya di singkat SDM adalah sebagai berikut: 
sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja dilingkungan suatu 
organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pekerja atau karyawan), 
sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya, sumber daya manusia adalah 
potensi yang merupakan aset dan berfungsi sebagai modal (non 
materiaal/non finansisal) di dalam organisasi bisnis, yang dapat 
mewujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam 
mewujudkan eksisitensi organisasi. 
a.  Mengenal mutu 
Sistem manajemen yang menetapkan dan melaksanakan 
kebijakan mutu dan sasaran mutu yang dinyatakan secara resmi oleh 
top manajemen sebagai acauan untuk menjalankan organisasi dalam 
rangka mencapai tujuan seperti yang diharapkan bersama. Mutu 
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menurut KKBI taraf atau derajat kepandaian (KBBI,1988: 604). Yang 
merupakan produk bermutu: a. Fungsional, terkait dengan keuangan. b. 
Temporal, Terkait dengan waktu dan kondisi, c. Phisikal, bersifat fisik 
(Mekanik, Elektrik), d. Sensory, berkaitan dengan panca indra, e. 
Behaviorial, berkaitan dengan perilaku (sopan, santun, kejujuran, 
disiplin, dst), f. Lingkungan, berkaitan kenyamanan, kesehatan dan 
keselamatan. 
Dalam rangka peningkatan mutu siswa baik dalam bidang 
pendidikan dan teknologi yang ditetapkan di SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede maupun secara umum, mutu mengandung makna 
tingkat suatu produk (hasil kerja atau usaha) baik berupa barang 
maupun jasa yang berupa tangible maupun intangible. Dalam kontek 
pendidikan pengertian hal ini mengacu pada proses pendidikan dan 
hasil pendidikan, dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat 
berbagai input, seperti: sumber daya masusianya yang meliputi (murid, 
guru, karyawan, dan kepala sekolah), bahan ajar yang mengacu pada 
(kognitif, efektif, dan psikomotorik), metodologi pembelajaran, sarana 
prasarana sekolah, dukungan adminitrasi dan sarana prasarana dan 
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang konduksif. 
Sistem, yaitu: suatu proses stau aktifitas yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, pengukuran, dan peninjauan 
serta tindak lanjut untuk meningkatkan apa yang telah dicapai. 
Managemen yaitu: Suatu proses terkendali dari perencanaan, 
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pelaksanaan, pegendalian hingga perbaikan yang melibatkan orang, 
sistem, serta alat-alat, teknik, metode yang mendukung proses tersebut. 
Mutu berarti baik dan dapat memenuhi yang diinginkan sesuai 
setandarisasi. Mutu menurut KBBI taraf atau derajat kepandaian 
(KBBi, 1988: 604). Macam mutu yaitu: Gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa, yang menunjukan kemampuannya 
dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau tersirat, Memenuhi 
persyaratan pelanggan sesuai dengan kebutuhan atau spesifikasi, 
Sesuai dengan kegunaan, Memuaskan pelanggan dengan biaya yang 
kompetitif. 
Kepastian mutu diantaranya yaitu: Alat ukur produktifitas dan 
kinerja SDM, Penekanan biaya yang efektif dan efisien. Sarana bekerja 
dengan benar dan terkendali, Sistem manajemen yang optimal (adanya 
sistem PDCA), Pengertian yang jelas tentang tanggung jawab, 
wewenang dan kompetensi setiap personol, ISO merupakan organisasi 
atau federasi dunia yang terdiri deri bahan-bahan standar nasional 
seluruh dunia 147 negara (SMK Tunas Harapan Bangsa, 2010). 
Setiap arahan yang baik pasti ada hambatannya, hambatan yang 
ditemukan dilapangan yaitu: Rapuh dalam pengetahuan dan teknologi, 
Rendah kreatifitas, Cenderung tidak efesien, Kurang gigih dan tidak 
konsisten, Tidak dapat menghargai waktu, Tidak dapat menghargai 
orang lain, Lemah dalam semangat tim, Kurang bertanggung jawab 
dan kredibialitas. 
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Manajemen sekolah dukungan kelas yang mensingkronkan 
dari berbagai input atau mensinergikan semua komponen dalam proses 
belajar mengajar baik antra guru, siswa dan sarana pendukung dikelas 
maupun diluar kelas baik konteks kurikulum maupun ekstrakurikuler, 
baik dalam subtansi akademis maupun non akademis dalam suasana 
mendukung proses belajar mengajar. Mutu dalam konteks hasil 
pendidikan mengacu prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap 
kurun waktu tertentu seperti catur wulan, semester, akhir tahun, 2 
tahun, 5 tahun dan seterusnya, prestasi yang dicapai atau hasil 
pendidikan, pendidikan dapat diukur dengan tes kemampuan 
akademis, dapat berupa juga prestasi yang lainnya seperti olah raga, 
keterampilan, seni dan lain sebagainya yang saling berhubungan 
bahkan pertasi seko9lah yang tidak dapat dipegang seperti disiplin, 
saling menghormati, kebersihan maupun bentuk yang lain, yang 
mempengaruhi keberhasilan sekolah terhadap anak didik. Dengan 
demikian upaya-upaya sekolah akan terancam, terlaksana dan berhasil 
dengan baik, sekolah yang mengajarkan anak didik berorientasi pada 
manajemen penerimaa siswa baru merupakan pengembangan 
pendidikan yang berorientasi pada Al-Qur’an dan Hadist, akan 
bermanfaat lebih terarah dalam mengacu keberhasilan pengajaran 
pendidikan dan keteknologian. 
Jelaslah bahwa konsep manajemen peningkatan mutu sekolah 
ini membawa isu desentralisasi dalam manajemen (pengelolaan) 
pendidikan dimana birokrasi pusat bukan lagi sebagai penentu semua 
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kebijakan makro maupun mikro, tetapi hanya berperan sebagai 
penentu semua kebijakan makro, prioritas pembangunan, dan standar 
secara keseluruhan melalui sistem monitoring dan pengendalian mutu. 
Konsep ini sebenarntya lebih memfokuskan diri  kepada tanggung 
jawab individu sekolah dan masyarakat pendukungnya untuk 
merancang mutu yang diinginkan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
hasilnya, dan secara terus menerus menyempurnakan dirinya. Semua 
upaya dalam pengimpementasian manajemen peningkatan mutu 
berbasis sekolah ini harus berakhir kepada peningkatan mutu siswa 
(lulusan).  
b. Sumber Daya Bermutu 
Sementara itu pendanaan walaupun dianggap penting dalam 
perspektif proses perencanaan dimana tujuan ditentuan, kebutuhan 
diindentifikasikn, kebijakan diformulasikan dan prioritas ditentukan, 
serta sumber daya dialokasikan, tetapi fokus perubahan kepada bentuk 
pengelolaan yang mengekspresikan diri secara benar kepada tukuan 
akhir yaitu mutu pendidikan dimana berbagai kebutuhan siswa untuk 
belajar terpenuhi. Untuk itu dengan memperhatikan kondisi geografi 
dan sosio ekonomi msyarakat, maka sumber daya dialokasikan dan 
didistribusikan kepada sekolah dan pemanfaatannya dipercayakan 
kepada sekolah sesuai dengan perencanaan dan prioritas yang telah 
ditentukan oleh sekolah tersebut dan dengan dukungan masyarakat. 
Pedomam pelaksanaan peningkatan mutu kalaupun ada hanya bersifat 
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umum yang memberikan rambu-rambu maupun perhatian, mengenai 
apa-apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan. 
Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua 
bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh karena itu sekolah-sekolah 
harus berjuang untuk menjadi pusat mutu dan ini mendorong masing-
masing sekolah agar dapat menentukan visi dan misinya untuk 
mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan siswanya. 
Dan apabila manusia tidak memperhatikan dalam mutu 
pendidikan akan merugi. Dan merekalah orang-orang yang tidak 
merugi baik di dunia maupun akhirat firman Allah SWT dalam Q.S Al 
Ashar 1-3 yaitu:  
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9 $	uρ ∩⊇∪ β , z≈|&ΣM}$	 ’∀s9 
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“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
soleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran”. 
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Ayat tersebut menjelaskan, yang mempunyai ilmu yang 
benar-benar bermutu akan mendapatkan hikmah yang tinggi, semua 
tersebut akan mendapatkan ridho Allah SWT. Orang tua mempunyai 
kewajiban dalam mendidik anak untuk mengetahui ilmu pengetahuan 
baik ilmu pengetahuan umum maupun agama. 
Khalifah Ali Bin Abi Thalib pernah mengatakan: 
ز	 ن ا  دا ااو دوا اا    
“didiklah dan persiapkanlah anak-anak untuk suatu zaman 
yang bukan zamanmu”.  
Dan Khalifah Umar Bin Khattab juga mengatakan “anak-
anak muda sekarang adalah generasi dimasa yang akan datang. dunia 
yang akan dihadapi berbeda dengan dunia sekarang “, untuk itu apa 
yang diberikan anak didik harus memperkirakan kemungkinan 
relevansi dan kegunaannya di masa yang datang. 
Dalam Al-Qur’an surat Al Kahfi ayat 66 diterangkan Musa 
berkata kepada Khidir: 
tΑ s% …µ s9 4y<θΒ ≅ yδ y7 09r #’ n?t β r 
2yϑ== y9 4ϑΒ |ϑ== 
	 ∩∉∉∪  
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“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku Ilmu yang benar di antara Ilmu-Ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?” 
Ayat tersebut menjelaskan keutamaan Ilmu yang baik 
haruslah di pelajari dan diikuti. 
Teknologi mempunyai arti kemampuan teknik yang 
berlandaskan pengetahuan Ilmu eksekta yang berdasarkn proses 
teknik, Ilmu teknik. Teknologi dapat digunakan, tetapi hanya akan 
betul bermanfaat setelah hal-hal lainnya misalnya manjemen sudah 
diatasi. Implementasi teknologi di bidang pendidikan perlu 
diintergrasikan ke dalam perencanaan (master plan) terhadap semua 
aspek pengembangan pendidikan secara seimbang (bukan secara 
proyek) sering pengumuman yang muncul di media mengenai 
teknologi di area pendidikan kelihatannya kuang, menilaikan 
penelitian dan pengalman di dunia pendidikan. Kasus-kasus teknologi 
dan pendidikan terentu kelihatannya juga diangkat sebagai solusi 
umum. Globalisasi sebagai sebuah proses merupakan sebuah sejarah 
yang panjang globalisasi meniscayakan terjadinya perdagangan bebas 
dan nilai menjadi ajang kreasi dan perluasan sebagai pertumbuhan 
perdagangan dunia serta pembangunan dengan sistem pengetahuan 
(Armai Arif, 2007). Mutu mengambil peranan yang sangat penting 
yang disebabkan semua lini yang dilakukan dan dikerjakan akan 
menghasilkan tingkatan yang bermutu yaitu baik secara proses maupun 
hasil akhir. 
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Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia masih terus dilakukan. Dunia pendidikan adalah sebuah 
mega proyek bersama bagi anak-anak bangsa yang sedang giat-giatnya 
membangun agar bermartabat dan tidak ketinggalan dari bangsa-
bangsa lain di dunia. Masalah pendidikan adalah masalah kita 
bersama, dan Departemen Agama, yang juga peduli terhadap masalah 
pendidikan di Indonesia, baik yang formal, informal maupun non 
formal, memiliki tanggung jawab besar untuk merancang bangun 
sistem pendidikan yang syarat dengan nilai-nilai Iman dan Taqwa 
(IMTAQ) dan modern sesuai dengan tuntutan sains dan teknologi. 
Pendidikan yang bermutu  adalah dambaan serta harapan 
setiap orang ataupun lembaga namun semuanya hanya dilakukan 
sesuai manajemennya. Masyarakat dan orang tua mengharapkan agar 
anak-anak mereka mendapat pendidikan bermutu agar mampu 
bersaing dalam memperoleh berbagai peluang dalam meraih pekerjaan 
maupun dalam menjalani kehidupan. Pemerintah mengharapkan agar 
setiap lembaga pendidikan itu bermutu, karena dengan pendidikan 
bermutu dapat menghasilkan sumber daya manusia bermutu yang akan 
memberi kontribusi kepada keberhasilan pembangunan. Para pemakai 
luluan seperti dunia bisnis dan industri juga mengharapkan agar 
pendidikan bermutu sehingga tenaga kerja atau sumber daya manusia 
yang direkrut benar-benar produktif. Kemajuan teknologi bisa 
berdampak positif  dan negatif, tergantung pribadi kita masing-masing. 
Positif bila kemajuan teknologi ini dipakai untuk hal-hal yang 
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benar/baik, namun negatif apabila disalahgunakan oleh pemakainya. 
Sebagai contoh dunia maya (internet), begitu banyak manfaat yang 
dapat kita peroleh, banyak pula ilmu-ilmu yang dapat kita serap dan 
hati-hati pula karena banyak hal-hal negatif didalamnya, ketika kita 
sudah menyimpang dari hal-hal yang positif. Yang perlu diperhatikan 
yaitu tujuan teknologi sehingga tergantung pada penggunaannya. 
Teknologi hanyalah sarana, tergantung mau kita pakai apa. Setiap 
sarana bisa dipakai untuk kebaikan maupun keburukan, tergantung 
yang memakai. Kita selalu dituntut untuk mengikuti zaman, salah 
satunya teknologi namun sebenarnya kembali pada pribadi masing-
masing untuk dapat mempergunakan nya dengan cara yang baik, demi 
tercapainya tujuan yang dapat menghantarkan faedah yang baik pula. 
Suatu contoh pengembangan komputer, komputer ayaknya pisau bisa 
digunakan hal-hal yang bermanfaat, namun bisa juga digunakan untuk 
hal-hal yang mencelakai, bagaimana kita sendiri memanfaatkannya. 
Salah satu faktor munculnya krisis peradaban manusia di 
dunia timur dan barat pada abad kelima masehi adlah mandegnya 
gerak dinamika danh kreatifitas ilmu pengetahuan manusia. 
Kemandegan kreatifitas pengetahuan ini berimlikasi pada tataran 
individual manusia dan tataran sisialitas manusia, tataran individual 
manusia jatuh pada ranah primitif, sedangkan pada tataran sosial 
manusia jatuh pada sifat nadhir dalam berbagai animesnya. Islam lahir 
ditengah krisis peradaban manusia dengan melakukan gerak cepat dan 
kreatifitas dalam mengembangkan kemampuan manusia untuk dapat 
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membaca (qiraah), bernalar (ta`aqul), menjelaskan (al-bayan), 
mempelajari (tafaqqaha), berefleksi (tafakur). Dengan pengetahuan, 
Islam mampu memimpin gerak maju peradaban yang rahmatan li al 
`alamin. 
Namun demikian perlu dipahami bahwa pengetahuan tidak 
serta merta menjadi agen tunggal pembentuk peradaban baru, 
pengetahuan sebagai salah satu dimensi penopang lahir dan 
berkembngnya peradaban Islam sampai titik puncaknya. Upaya-upaya 
yang diperankan oleh ilmu pengetahuan dalam mewujudkan puncak 
peradaban Islam merupakan salah satu iktiar umat Islam untuk 
membangun peradaban Islam kedepan, karena hanya mempelajari 
sejarahnya manusia dapat membangun masa depannya. Oleh karena 
itu, peran pengetahuan dalam membangun peradaban Islam perlu 
dikaji ulang guna menghindari kesalahan-kesalahan dalam 
pemahaman. Karena kesalahan-kesalahn yang demikian itu akan 
memunculkan persepsi-persepsi tentang gagasan-gagasan pengetahuan 
untuk masa depan yang keliru. Meskipun demikian perlu dipahami 
bahwa ilmu pengetahuan dalam membangun peradaban Islam hanya 
sebatas sebuah pemahaman yang terwakili di dalamnya tidak lebih. 
Dengan demikian, usaha-usaha lain yang lebih komprehensip tentu 
tetap dilakukan. 
Untuk memahami peran ilmu pengetahuan dalam 
mewujudkan peradaban Islam, langkah awal yang perlu dilakukan 
adalah membedakan atau sebaran- sebaran pengetahuan yang tumbuh 
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secara alami dalam proses perkembangannya peradaban Islam dan 
membedakan sebaran-sebaran pemahaman tentang ilmu pengetahuan 
yang tumbuh dari peran dan kekuatan naql. Perkembangan yang 
berkembang secara alami di dunia Islam bersifat induktif, sementara 
pengetahuan yang berkembang dari rumusan-rumusan naqliyah 
cenderung bersifat deduktif. Kedua pola tersebut tidak berjalan secara 
estafet dan menempati ruangnya masing-masing secara dikotomis. 
Kedua pola tersebut silih berganti saling mengisi dan membentuk 
proses dinamika pengetahuan dalam Islam di perjalanan sejarahnya. 
 
3. Sumber Daya Siswa  
MSDM diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi. Tujuannya adalah memberikan suatu 
organisasi kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini studi tentang 
personalia akan menunjukkan bagai mana suatu organisasi mendapatkan, 
mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi dan memelihara karyawan 
dalam jumlah kualitas dan tipe kualitas yang tepat. MSDM adalah suatu 
prosedur yang berkelanjutan yang bettujuan untuk memasok suatu 
organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat untuk 
ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepat pada suatu organisasi yang 
memerlukannya pada bidang sesuai dengan keperluan organisasi. 
MSDM dapat berarti suatu proses untuk menangani berbagai 
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajemen dan 
tenaga kerja lainnya untuk dapat berguna sebagai penunjang aktivitas 
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organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Bagian atau unit yang biasanya mengurusi SDM adalah departemen sumber 
daya manusia atau dalam bahasa inggris disebut HRD atau human resource 
departement sebutan tersebut biasanya di pergunakan pada suatu 
perusahaan. 
Sumber daya manusia yang berhubungan dengan input dan akan 
menghasilkan output yang baik yaitu siswa, dengan demikian yang ada 
pada pembahasan secara intensif dan seksama, siswa salah satu upaya 
keberhasilan yang baik, baik prestasi maupun hasil yang memuaskan. SDM 
yang tangguh menurut muslimin Nasution (1998) adalah yang menguasai 
SDM yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi / Iptek (Armai 
Arief: 2007). Ilmu pengetahuan berbagai apa yang berkenaan Ilmu 
pengetahauan, secara ilmu pengetahuan (KBBI: 1988). 
Ilmu adalah pengetahuan tentang suatu bidang yang tersusun 
secara bersistem menurut metode-metode tertentu, yang dapat digunakan 
untuk menerangkan gejala-gejala tertentu di bidang pengetahuan itu. 
Dengan sumber daya manusia yang memumpuni setiap individu akan 
menguasai Ilmu pengetahuan dan peningkatan teknologi yang mampu 
berkompetisi di pasar global yang semakin tinggi, manusia yang tangguh 
mereka yang mempunyai kekreatifan yang mampu menggugah pikiran yang 
berkompetisi dalam teknologi untuk kemajuan dan kepentingan bersama. 
Sumber daya sekolah harus mempunyai fleksibilitas dalam 
mengatur semua sumber daya sesuai dengan kebutuhan setempat. Selain 
pembiayaan operasional/administrasi, pengelolaan keuangan harus 
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ditujukan untuk: Memperkuat sekolah dalam menentukan dan 
mengalokasikan sana sesuai dengan skala prioritas yang telah ditetapkan 
untuk proses peningkatan mutu, Pemisahan antara biaya yang bersifat 
akademis dari proses pengadaannya, Pengurangan kebutuhan birokrasi 
pusat. 
Pertanggung jawaban sekolah dituntut untuk memiliki 
akuntabilitas baik kepada masyarakat maupun pemerintah. Hal ini 
merupakan perpaduan antara komitment terhadap standar keberhasilan dan 
harapan/tuntutan orang tua/masyarakat. Pertanggung jawaban 
(accountability) ini bertujuan untuk meyakinkan bahwa dana masyarakat 
dipergunakan sesuai dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan dan jika mungkin untuk menyakinkan 
informasi mengenai apa yang sudah dikerjakan. Untuk itu setiap sekolah 
harus memberikan laporan pertanggung jawaban dan 
mengkomunikasikannya kepada orang tua serta masyarakat dan pemerintah, 
perlu melaksanakan kajian ulang secara komprehensif terhadap pelaksanaan 
prosran prioritas sekolah dalam proses peningkatan mutu. 
Kurikulun yang berdasarkan kurikulum standar yang telah 
ditentukan secara nasional, sekolah bertanggung jawab untuk 
mengembangkan kurikulum baik dari standar materi (content) dan proses 
penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi tersebut ada manfaat 
dan relevansinya terhadap siswa, sekolah harus menciptakan sesuai belajar 
yang menyenagkan dan melibatkan semua indera dan lapisan otak serta 
menciptakan tantangan agar siswa tumbuh dan berkembang secara 
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intelektual dengan menguasai ilmu pengetahuan, terampil, memiliki sikap 
arif dan bijaksana, karakter dan meiliki kematangan emosional. Ada tiga hal 
yang harus diperhatikan dalam kegiatan ini yaitu: Pengembangan kurikulum 
tersebut harus mememuhi kebutuhan siswa, Bagaimana mengembangkan 
keterampilan pengelolaan untuk menyajikan kurikulum tersebut kepada 
siswa sedapat mungkin secara efektif dan efisien dengan memperhatikan 
sumber daya yang ada, pengembangan berbagai pendekatan yang mampu 
mengatur perubahan sebagai fenomena alamiah di sekolah. 
Untuk melihat proses pencapaian kurikulum, siswa harus dinilai 
melalui proses test yang dibuat sesuai dengan standar nasional dan 
mencangkup berbagai aspek kognitif, efektif dan psikomotor mupun aspek 
psikologi lainnya. Proses ini akan memberikan masukan ulang secara 
obyektif kepada orang tua mengenai anak mereka (siswa) dan kepada 
sekolah yang bersangkutan maupun sekolah lainnya mengenai performa 
sekolah sehuhungan dengan proses peningkatan mutu pendidikan. 
Personil sekolah bertanggung jawab dan terlibat dalam proses 
rekuitmen dalam arti penentuan jenis guru yang diperlukan dan pembinaan 
struktural staf sekolah (kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan staf 
lainnya). Sementara itu pembinaan profesional dalam rangka pembangunan 
kapasitas dan kemampuan Kepala Sekolah dan pembinaan ketrampilan guru 
dalam pengimplementasikan kurikulum termasuk staf kependidikan lainnya 
dilakukan secara terus menerus atas inisiatif sekolah. Untuk itu birokrasi di 
luar sekolah berperan untuk menyediaakan wadah dan instrumen 
pendukung. Dalam konteks ini pengembangan profesional harus menunjang 
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peningkatan mutu dan penghargaan terhadap prestasi perlu dikembangkan. 
Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah memberikan kewenangan 
kepada sekolah untuk mengkontrol sumber daya manusia, fleksibilitas 
dalam merespon kebutuhan masyarakat, misalnya pengangkatan tenaga 
honorer untuk keterampilan yang khas, atau muatan lokal. Demikian pula 
mengirim guru untuk berlatih di institusi yang dianggap tepat. 
a. Pengembangan siswa 
Pengembangan berasal dari kata kembang, mengembang yang 
mempunyai arti menjadi lebih, besar, lebih dari pada sebelumnya. 
Pengembangan suatu proses dalam upaya meningkatkan menjadi lebih 
baik dari sebelumnya. Dengan adanya pengembangan yang diharapkan 
adanya peningkatan secara signifikan dari pada sebelumnya. 
Pengembangan berarti proses, cara, perbuatan mengembangkan (KBBI, 
1988).  
Dengan demikian yang sangat diharapkan Ilmu  tidak hanya 
mempelajari yang ada pada buku pelajaran, akan tetapi dapat 
berkembang sebaik mungkin dengan tujuan yaitu menambah 
pengetahuan dengan seksama, pengembanga dapat berarti penambahan, 
penambahan Ilmu Pengetahuan pada biasanya yang hanya diperoleh dari 
guru, mata pelajaran dapat dikembangkan dan penambahan dengan ilmu-
ilmu yang lain,  
Yang sangat diharapakan pengembangan tidak hanya bersifat 
kognitif akan tetapi dapat mengarah ke afektif maupun ke spikomotorik, 
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berkembangnya pengetahuan akan menjadikan tahu sehingga yang sangat 
diharapakan dan dapat berubah yang sesuai dengan tujuan belajar, 
menurut Nana Sujana belajar adalah: 
“Belajar bukan menghafal bukan pula mengingat belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam 
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, 
sikap dan tingkah lakunya, keterampilan kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksi daya penerimaannya adalah proses 
yang aktif, belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu.” (Nana Sudjana: 1987).  
 
Menurut Abu Ahmadi suatu proses yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan (Abu Ahmadi,1991) 
Dengan demikian hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai 
seseorang individu selama berinteraksi dengan pihak lain dengan 
berbagai macam faktor yang mempengaruhinya dalam sebuah proses 
bealajar itu sendiri, terkait dengan proses yang perlu diperhatikan belajar 
akan berhasil apabila dapat mengubah tingkah laku, membawa perubahan 
dan meningkatnya pengalaman seseorang. 
Terkait penjelasan diatas, prestasi belajar ada tiga kunci utama 
yang perlu diuraikan yaitu perubahan, tingkah laku, dan pengalaman. 
Belajar seharusnya membawa akibat perubahan yaitu perubahan 
tingkah laku. Yaitu perubahan secara sadar, permanen bukan karena 
44 
kematangan ataupun bawaan. Orang yang dapat berbahasa asing dalam 
keadaan mengigau tetapi setelah bangun tidak dapat lagi berbahasa asing, 
atau seorang anak yang tiba-tiba dapat melompat dua atau tiga meter 
karena dipacu oleh sebuah rabgsangan obat-obatan, hal tersebut tidak 
dapat dikatakan sebuah perubahan, yang dimaksud perubahan yaitu 
peralihan sesuatu dari tidak tahu menjadi tahu, dengan sadar dan 
permanen. Dengan deikian perubahan seseorang akan membawa suatu 
manfaat bagi dirinya maupun untuk orang lain secara pemanen, tidak 
secara sementara. 
Tingkah laku manusia sangatlah berbeda dengan adanya belajar 
menjadikan anak didik berubah tingkahlakunya yang dari tidak 
mengetahui menjadi mengetahui yang artinya adanya perubahan tingkah 
laku siswa dapat terkontrol dengan baik. Tingkah laku yang dalam 
bahasa inggris sering disebut behavior meliputi dua kaategori yaitu 
tingkah laku terbuka (over behavior) dan tingkah laku tertutup yaitu 
(cover behavior). Tingkah laku terbuka adalah tingkah laku yang dapat 
diamati dan nampak bentuk gerak gerik. Contoh membaca, menulis dan 
lain sebagainya. Kemudian tingkah laku tertutup adalah tingkah laku 
yang tidak dapat diamati atau tidak nampak dalam gerakan. Contoh 
berfikir, merenung, emosi dan lain sebagainya. Dapat dikatakan tingkah 
laku tertutup merupakan proses mental dan tingkah laku terbuka 
merupakan gejala mental. 
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Dengan bertambahnya pengalaman akan mempengaruhi manusia 
menjadi teratur dengan baik, baik secara jasmani maupun secara rohani, 
pengalaman tidak dapat dihasilkan dengan mudah namun harus melalui 
proses yang baik. Dengan bertambahnya pengalaman manusia akan 
menjadi lebih sempurna di banding sebelumnya. Dengan demikian dapat 
dikatakan perubahan akan menambah dari pengalaman, dengan adanya 
belajar dengan rajin maka pendidikan akan mengubah seseorang dan 
kemudian dijalankan dengan baik sehingga akan mendapatkan suatu 
pengalaman. 
Dalam pencapaian sumber daya manusia sekolah sangat 
memperhatikan yang diantara lainnya berhubungan dari sumber daya 
manusia sendiri baik di sekolah maupun secara umum, adapun di sekolah 
meliputi: Unsur integral sumber daya manusia di sekolah salah satunya 
adalah kelompok siswa. Siswa merupakan unsur utama yang harus 
dilayani. Oleh sebab itu, para siswa harus dilibatkan secara efektif dan 
tepat, tidak hanya dalam proses belajar mengajar tetapi juga dalam 
kegiatan sekolah. Jaman dulu para siswa masih berpatisipasi pasif dalam 
kegiatan sekolah karena pada era itu sekolah masih dipandang sebagai 
suatu lembaga yang memiliki otoritas. Siswa adalah murid yang terutama 
pada tingkat dasar dan menengah yaitu di mulai tingkat SD sampai 
SMA/SMK (KBBI, 1988). 
Era telah berubah maka keadan juga ikut berubah. Perubahan 
yang makin pesat mengakui bahwa hak secara individul harus dilindungi 
dan kebutuhan pendidikan harus dipenuhi. Oleh sebab itu, apabila Kepala 
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Sekolah ingin menperoleh keberhasilan, realita yang harus diwujudkan 
yaitu peningkatan partisipasi aktif para siswa dalam berbagai keputusan. 
Langkah tepat yang perlu dilakukan dalam penampilan Kepala 
Sekolah adalah: mengembangkan pengertian yang lebih besar dan 
memahami isi hati para siswa dengan melibatkan para siswa dalam 
berbagai keputusan, arahan yang tepat terhadap kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler, tanggung jawab Kepala Sekolah dalam hal ini adalah 
mengadakan pengendalian kehadiran siswa, penerapan disiplin, 
kebebasan mengemukakan pendapat, menghormati proses hak seluruh 
siswa secara tepat. 
Fasilitas tergantung pada beberapa faktor, antara lain: Kebijakan 
pemerintah di bidang keuangan, kondisi masyarakat tempat sekolah 
berada, dana yang dialokasikan harus mampu mendukung dan memenuhi 
harapan tinggi yang dibebenkan kepala sekolah. 
Seorang pakar mengatakan bahwa keberhasilan sekolah secara 
langsung dipengaruhi oleh ketepatan kinerja kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam mengusahakan sumber daya yang dimiliki oleh sebuah 
sekolah. Siklus pemenuhan fasilitas yang mencangkup perencanaan, 
persiapan, pengelolaan dan evaluasi memerlikan perhatian yang cermat. 
Kecermatan manajemen terhadap fasilitas merupakan keberhasilan 
sekolah. Fasilitas sekolah pada hakekatnya refleksi sistematik yang 
berkaitan dengan program pendidikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
manajemen fasilitas akan berdampak positif terhadap pengelolaan 
sekolah dan tercapainya tujuan sekolah yaitu tujuan jangka pendek dan 
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jangka panjang sebagai peningkatan mutu yaitu jangka waktu 2 tahun, 5 
tahun dan 10 tahun, dengan pengelolaan tersebut yang diharapkan 
kemajuan siswa dan sekolah secara baik. 
Manajemen sekolah setempat dengan masyarakat luas. Usaha 
peningkatan dan perbaikan/penyesuaian perlu dimanfatkan secara tepat, 
seperti: dukungan intelektual, teknis dan material, hubungan dengan 
mesyarakat yang memberikan dukungan dalam pengembangan program 
perbaikan soklah perlu diusahakan secara terus menerus. 
Tiga hal penting yang perlu dan harus dilakukan dalam 
manajemen, antara lain: memperoleh dukungan perbaikan dari 
masyarakat, memanfatkan sumber daya yang diperoleh secara tepat dan 
memanfatkan dukungan yang diperoleh dan diperlikan, meliputi: 
personil, dana dan dukungan informasi serta sikap politis pemerintah. 
Barvariasinya kebutuhan siswa akan belajar, beragamanya 
kebutuhan guru dan staf lain dalam pengembangan profesionalnya, 
berbedanya lingkungan sekolah satu dengan lainnya dan ditmbah dengan 
harapan orang tua serta masyarakat, akan pendidikan yang bermutu baik 
anak dan tuntutan dunia usaha untuk memperoleh tenaga bermutu, 
berdampak kepada keharusan bagi setiap individu terutama top 
manajemen kelompok harus mampu merespon dan mengapresiasikan 
kondisi tersebut di dalam proses pengambilan keputusan untuk 
peningkatan mutu pendidikan mungkin dapat dipergunakan berbagi teori, 
perspektif dan kerangka acuan dengan melibatkan berbagi kelompok 
masyarakat terutama yang memiliki kepedulian kepada pendidikan. 
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Karena sekolah berada pada bagian terhadap dari pada proses pendidikan, 
maka diskusi ini memberi konsekwensi bahwa sekolah harus menjadi 
bagian utama di dalam proses pembuatan keputusan dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan. Sementara, masyarakat dituntut 
partisipasinya agar lebih memahani pendidikan, sedangkan pemerintah 
pusat berperan sebagai pendukung dalam hal menentukan kerangka dasar 
kebijakan pendidikan. 
Strategi ini berbeda dengan konsep mengenai pengelolaan 
sekolah yang selama ini kita kenal. Dalam sistem lama, birokrasi pusat 
sangat mendominasi proses pengambilan atau pembuatan keputusan 
pendidikan, yang bukan hanya kebijakan bersifat mikro saja tetapi lebih 
juh kepada hal-hal yang bersifat mikro; Sementara sekolah cenderung 
hanyua melaksanakan kebijakan-kebijakan tersebut yang belum tentu 
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, lingkungan sekolah, dan harapan 
orang tua. Pengalaman menunjukan bahwa sistem lama seringkali 
menimbulkan kontradiksi antara apa yang menjadi kebutuhan sekolah 
dengan kebijakan yang harus dilaksanakan di dalam proses peningkatan 
mutu pendidikan. Fenomena pemberian kemandirian kepala sekolah ini 
memperlihatkan suatu perubahan cara berpikir dari yang bersifat rasional, 
normatif dan pendekatan preskriptif di dalam pengambilan keputusan 
pendidikan kepada suatu kesadaran akan kompleksnya pengambilan 
keputusan di dalam sistem pendidikan dan organisasi yang mungkin tidak 
dapat diapresiasikan secara utuh oleh birokrat pusat. Hal inilah kemudian 
mendorong munculnya pemikiran untuk beralih pada konsep manajemen 
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peningkatan mutu berbasis sekolah sebagai pendekatan baru di indonesia, 
yang merupakan desentralisasi pendidikan yang tengah di kembangkan 
Konsekwensi logis dari itu, sekolah harus diperkenankan 
untuk: Mengembangkan perencanaan pendidikan dan prioritasnya 
didalam kerangka acuam yang dibuat oleh pemerintah, Memonitor dan 
mengevaluasi setiap kemajuan yang telah dicapai dan menentukan 
apakah tujuannya telah sesuai kebutuhan untuk peningkatan mutu, 
Menyajikan laporan terhadap hasil dan performanya kepada masyarakat 
dan pemerintah sebagai konsumen dari layanan pendidikan pertanggung 
jawaban kepada stake-holders.  
Uraian tersebut di atas memberikan wawasan kepada kita 
bahwa tanggung jawab peningkatan kualitas pendidikan secara mikro 
telah bergeser dari birokrasi pusat ke unit pengelola yang lebih dasar 
yaitu sekolah. Dengan kata lain, didalam masyarakat yang komplek 
seperti sekarang dimana berbagai perubahan yang telah menbawa kepada 
perubahan tata nilai yang bervariasi dan harapan yang libih besar 
terhadap pendidikan terjadi begitu cepat, maka diyakini akan disadari 
bahwa kewwnangan pusat tidak lagi secara tepat dan cepat dapat 
merespon perubahan keinginan masyarakat tersebut. 
Kondisi ini telah membawa kepada suatu kesadaran bahwa 
hanya sekolah yang dikelola secara efektiflah (dengan manajemen yang 
berbasis sekolah) yang akan mampu merespon aspirasi masyarakat secara 
tepat dan cepat dalam hal mutu pendidikan. 
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Institusi pusat memiliki pesan yang penting, tetapi harus mulai 
dibatasi dalam hal yang berhubungan dengan membangun suatu visi dari 
sistem pendidikan secara keseluruhan, harapan dan standar bagi siswa 
untuk belajar dan menyediakan dukungan komponen pendidikan yang 
relatif baku atau standar minimal. Konsep ini menempatkan pemerintah 
dan otoritas pendidikan lainnya memiliki tanggung jawab untuk 
menentukan kunci dasar tujuan dan kebijakan pendidikan dan 
memberdayakan secara bersama-sama sekolah dan masyarakat untuk 
bekerja di dalam kerangka acuan tujuan dan kebijakan pendidikan yang 
telah dirumuskan secara nasional dalam rangka menyajikan sebuah 
proses pengelolan pendidikan yang secara spesifik sesuai untuk setiap 
komunitas masyarakat. 
Sementara itu pendanaan walaupun dianggap penting dalam 
perspektif proses perencanaan dimana tujuan ditentuan, kebutuhan 
diindentifikasikn, kebijakan diformulasikan dan prioritas ditentukan, 
serta sumber daya dialokasikan, tetapi fokus perubahan kepada bentuk 
pengelolaan yang mengekspresikan diri secara benar kepada tukuan akhir 
yaitu mutu pendidikan dimana berbagai kebutuhan siswa untuk belajar 
terpenuhi. Untuk itu dengan memperhatikan kondisi geografi dan sosio 
ekonomi msyarakat, maka sumber daya dialokasikan dan didistribusikan 
kepada sekolah dan pemanfaatannya dipercayakan kepada sekolah sesuai 
dengan perencanaan dan prioritas yang telah ditentukan oleh sekolah 
tersebut dan dengan dukungan masyarakat. Pedomam pelaksanaan 
peningkatan mutu kalaupun ada hanya bersifat umum yang memberikan 
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rambu-rambu maupun perhatian, mengenai apa-apa yang boleh atau tidak 
boleh dilakukan. 
Secara singkat dapat ditegaskan bahwa akhir dari itu semua 
bermuara kepada mutu pendidikan. Oleh karena itu sekolah-sekolah 
harus berjuang untuk menjadi pusat mutu (center for excellence) dan ini 
mendorong masing-masing sekolah agar dapat menentukan visi dan 
misinya untuk mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan masa depan 
siswanya. Dan apabila manusia tidak memperhatikan dalam mutu 
pendidikan akan merugi.  
Khalifah Ali Bin Abi Thalib pernah mengatakan: 
ز	 ن ا  دا ااو دوا اا    
“didiklah dan persiapkanlah anak-anak untuk suatu zaman yang 
bukan zamanmu”.  
Dan Khalifah Umar Bin Khattab juga mengatakan “anak-anak 
muda sekarang adalah generasi dimasa yang akan datang. dunia yang 
akan dihadapi berbeda dengan dunia sekarang “, untuk itu apa yang 
diberikan anak didik harus memperkirakan kemungkinan relevansi dan 
kegunaannya di masa yang datang. 
Dalam Al-Qur’an surat Al Kahfi ayat 66 diterangkan Musa 
berkata kepada Khidir: 
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“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 
kepadaku Ilmu yang benar di antara Ilmu-Ilmu yang telah diajarkan 
kepadamu?” 
Ayat tersebut menjelaskan keutamaan Ilmu yang baik haruslah 
di pelajari dan diikuti. 
Teknologi mempunyai arti kemampuan teknik yang 
berlandaskan pengetahuan Ilmu eksekta yang berdasarkn proses teknik, 
Ilmu teknik. Teknologi dapat digunakan, tetapi hanya akan betul 
bermanfaat setelah hal-hal lainnya misalnya manjemen sudah diatasi. 
Implementasi teknologi di bidang pendidikan perlu diintergrasikan ke 
dalam perencanaan terhadap semua aspek pengembangan pendidikan 
secara seimbang (bukan secara proyek) sering pengumuman yang muncul 
di media mengenai teknologi di area pendidikan kelihatannya kuang, 
menilaikan penelitian dan pengalman di dunia pendidikan. Kasus-kasus 
teknologi dan pendidikan terentu kelihatannya juga diangkat sebagai 
solusi umum. Globalisasi sebagai sebuah proses merupakan sebuah 
53 
sejarah yang panjang globalisasi meniscayakan terjadinya perdagangan 
bebas dan nilai menjadi ajang kreasi dan perluasan sebagai pertumbuhan 
perdagangan dunia serta pembangunan dengan sistem pengetahuan 
(Armai Arif, 2007). Mutu mengambil peranan yang sangat penting yang 
disebabkan semua lini yang dilakukan dan dikerjakan akan menghasilkan 
tingkatan yang bermutu yaitu baik secara proses maupun hasil akhir. 
Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia masih terus dilakukan. Dunia pendidikan adalah sebuah mega 
proyek bersama bagi anak-anak bangsa yang sedang giat-giatnya 
membangun agar bermartabat dan tidak ketinggalan dari bangsa-bangsa 
lain di dunia. Masalah pendidikan adalah masalah kita bersama, dan 
Departemen Agama, yang juga peduli terhadap masalah pendidikan di 
Indonesia, baik yang formal, informal maupun non formal, memiliki 
tanggung jawab besar untuk merancang bangun sistem pendidikan yang 
syarat dengan nilai-nilai Iman dan Taqwa (IMTAQ) dan modern sesuai 
dengan tuntutan sains dan teknologi. 
Pendidikan yang bermutu  adalah dambaan serta harapan setiap 
orang ataupun lembaga namun semuanya hanya dilakukan sesuai 
manajemennya. Masyarakat dan orang tua mengharapkan agar anak-anak 
mereka mendapat pendidikan bermutu agar mampu bersaing dalam 
memperoleh berbagai peluang dalam meraih pekerjaan maupun dalam 
menjalani kehidupan. Pemerintah mengharapkan agar setiap lembaga 
pendidikan itu bermutu, karena dengan pendidikan bermutu dapat 
menghasilkan sumber daya manusia bermutu yang akan memberi 
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kontribusi kepada keberhasilan pembangunan. Para pemakai luluan 
seperti dunia bisnis dan industri juga mengharapkan agar pendidikan 
bermutu sehingga tenaga kerja atau sumber daya manusia yang direkrut 
benar-benar produktif. Kemajuan teknologi bisa berdampak positif  dan 
negatif, tergantung pribadi kita masing-masing. Positif bila kemajuan 
teknologi ini dipakai untuk hal-hal yang benar/baik, namun negatif 
apabila disalahgunakan oleh pemakainya. Sebagai contoh dunia maya 
(internet), begitu banyak manfaat yang dapat kita peroleh, banyak pula 
ilmu-ilmu yang dapat kita serap dan hati-hati pula karena banyak hal-hal 
negatif didalamnya, ketika kita sudah menyimpang dari hal-hal yang 
positif. Yang perlu diperhatikan yaitu tujuan teknologi sehingga 
tergantung pada penggunaannya. Teknologi hanyalah sarana, tergantung 
mau kita pakai apa. Setiap sarana bisa dipakai untuk kebaikan maupun 
keburukan, tergantung yang memakai. Kita selalu dituntut untuk 
mengikuti zaman, salah satunya teknologi namun sebenarnya kembali 
pada pribadi masing-masing untuk dapat mempergunakan nya dengan 
cara yang baik, demi tercapainya tujuan yang dapat menghantarkan 
faedah yang baik pula. Suatu contoh pengembangan komputer, komputer 
ayaknya pisau bisa digunakan hal-hal yang bermanfaat, namun bisa juga 
digunakan untuk hal-hal yang mencelakai, bagaimana kita sendiri 
memanfaatkannya. 
Salah satu faktor munculnya krisis peradaban manusia di dunia 
timur dan barat pada abad kelima masehi adlah mandegnya gerak 
dinamika danh kreatifitas ilmu pengetahuan manusia. Kemandegan 
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kreatifitas pengetahuan ini berimlikasi pada tataran individual manusia 
dan tataran sisialitas manusia, tataran individual manusia jatuh pada 
ranah primitif, sedangkan pada tataran sosial manusia jatuh pada sifat 
nadhir dalam berbagai animesnya. Islam lahir ditengah krisis peradaban 
manusia dengan melakukan gerak cepat dan kreatifitas dalam 
mengembangkan kemampuan manusia untuk dapat membaca (qiraah), 
bernalar (ta`aqul), menjelaskan (al-bayan), mempelajari (tafaqqaha), 
berefleksi (tafakur). Dengan pengetahuan, Islam mampu memimpin 
gerak maju peradaban yang rahmatan li al `alamin. 
Namun demikian perlu dipahami bahwa pengetahuan tidak 
serta merta menjadi agen tunggal pembentuk peradaban baru, 
pengetahuan sebagai salah satu dimensi penopang lahir dan 
berkembngnya peradaban Islam sampai titik puncaknya. Upaya-upaya 
yang diperankan oleh ilmu pengetahuan dalam mewujudkan puncak 
peradaban Islam merupakan salah satu iktiar umat Islam untuk 
membangun peradaban Islam kedepan, karena hanya mempelajari 
sejarahnya manusia dapat membangun masa depannya. Oleh karena itu, 
peran pengetahuan dalam membangun peradaban Islam perlu dikaji ulang 
guna menghindari kesalahan-kesalahan dalam pemahaman. Karena 
kesalahan-kesalahn yang demikian itu akan memunculkan persepsi-
persepsi tentang gagasan-gagasan pengetahuan untuk masa depan yang 
keliru. Meskipun demikian perlu dipahami bahwa ilmu pengetahuan 
dalam membangun peradaban Islam hanya sebatas sebuah pemahaman 
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yang terwakili di dalamnya tidak lebih. Dengan demikian, usaha-usaha 
lain yang lebih komprehensip tentu tetap dilakukan. 
Untuk memahami peran ilmu pengetahuan dalam mewujudkan 
peradaban Islam, langkah awal yang perlu dilakukan adalah membedakan 
atau sebaran- sebaran pengetahuan yang tumbuh secara alami dalam 
proses perkembangannya peradaban Islam dan membedakan sebaran-
sebaran pemahaman tentang ilmu pengetahuan yang tumbuh dari peran 
dan kekuatan naql. Perkembangan yang berkembang secara alami di 
dunia Islam bersifat induktif, sementara pengetahuan yang berkembang 
dari rumusan-rumusan naqliyah cenderung bersifat deduktif. Kedua pola 
tersebut tidak berjalan secara estafet dan menempati ruangnya masing-
masing secara dikotomis. Kedua pola tersebut silih berganti saling 
mengisi dan membentuk proses dinamika pengetahuan dalam Islam di 
perjalanan sejarahnya. 
Islam menginginkan manusia bermutu baik secara akal maupun 
fikiran dalam Al-Qur`an, di jelaskan manusia disuruh menggunakan akal 
fikiran, yaitu sebanyak 854 kali menyebutkan afala taqiluun yang artinya 
apakah kalian tidak berfikir begitu pula pada surat Ar Ruum ayat 21-23 
yaitu:  
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Artinya: 21.”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir, 22. dan 
diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi 
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu nbenar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang Mengetahui, 23. dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya ialah 
tidurmu di waktu malam dan pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan”. 
Studi keIslaman tidak semata persoalan faktual tetapi juga 
menyangkut persoalan metafisika. Hal-hal faktual secara sederhana dapat 
dicontohkan dari kasus pembidangan ilmu-ilmu humanior dan ilmu-ilmu 
alam berikut kecenderungan di kalangan masyarakat untuk memilih salah 
satu bidang tersebut. Sementara persoalan metafisika meliputi konsep 
ilmu humanior berikut batasan-batasan, dan implikasinya bagi 
kemanusiaan secara umum. Pada sisi lain peran dan pososi masyarakat 
juga perlu dipahami lebih serius lagi. Pola dinamika yang begitu cair 
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dalam menentukan pilihan-pilihan dan kriteria-kriteria tentang Ilmu yang 
menurut mereka penting dan prospektif menunjukkan adanya berbagai 
faktor yang melatari munculnya pola-pola pilihan dan lahirnya kriteria-
kriteria tersebut. Artinya persepsi masyarakat yang dinamis perlu 
dijadikan sebagai bagian dari pertimbangan pengembangan ilmu. Tidak 
ada Islam tanpa ilmu pengetahuan karena Islam lahir dan dikembangkan 
dalam wadah ilmu pengetahuan sebagai alt dan medianya. Oleh karena 
itu sejarah kelahiran dan perkembangan ilmu pengetahuan adalah sejarah 
ilmu pengetahuan adalah sejarah Islam itu sendiri, begitu pula sebaiknya 
sejarah Islam adalah sejarah ilmu pengetahuan dalam Islam. Paralelitas 
makna sejarah yang demikian itu tidak serta merta memunculkan 
simpulnya bahwa ekstitensi ilmu pengetahuan tercepat dalam Islam 
ataupun sebaliknya Islam menjadi subordinasi dari ilmu pengetahuan. 
Paralelitas makna sejarah di atas menunjukkan bahwa Islam tidak anti 
pengetahuan dan sebaliknya bahwa ilmu pengetahuan tidak anti Islam. 
Islam lahir dalam semangat Ilmu. 
Ilmu adalah takut kepada Allah. Orang yang berilmu orang 
yang takut kepada Allah. Dikatakan kepada Asy-Sya’bi ”Wahai orang 
berilmu”. Ia pun menjawab ”Sesungguhnya orang yang berilmu ialah 
orang yang takut kepada Allah. (Ahmad Farid,2008). 
Sejarah Islam membuktikan banyaknya para cendikiwan 
muslim yang banyak memberikan kontribusi dalam ilmu di percatutan 
ilmu pengetahuan dunia. Yang ilmunya tidak kalah denganpara ilmuwan 
barat, yang keberadaannya tidaklah seterkenal ilmuwan barat. Pada abad 
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pertengahan hidup para [pakar-pakar cendikiawan muslim seperti Ibnu 
Sina yang terkenal dengan bukunya Qanun Fi Attib (The Canon) yang 
disebur-sebut sebagai inspirator utama kebangkitan barat dalam ilmu 
kedokteran, sampai sekarang pun keberadaan Ibnu Sina masih 
fenomenal, dan juga Al-khwarizmi (Bapak aljabar dab geografi), Abu Al-
Zahrawi (Bapak bedah, penemu hemofilia). Ibnu Haitham (penemu 
teknik fotografi, optik dan energi solar), Ibnu Ruyd (perintis ilmu 
jaringan tubuh), Ibnu Nafis (penemu peredaran darah paru-paru (Lisa, tt). 
Menengok perkembangan tersebut telah jelas bahwa perkembangan ilmu 
sangat mengembangkan umat Islam maupun umat-umat yang lain, 
yangterbukti, ilmu-ilmu tersebut masih di gunakan di zaman sekarang. 
Semangat ilmu adalah semangat keterbukaan, semangat untuk 
selalu menuju kepada kebaikan tertinggi, dan semangat untuk selalu 
dinamis. Itulah makna spirit dari suatu hadist yang menyatakan al-din 
huma al-aql la dina li man la aqla lahu. Dalam wacana Islam seiring 
dengan semangat penggunaan aql yang selalu berdialektik dengan naql, 
begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, secara teknologis, wahyu yang 
pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. adalah kata 
iqra’, Islam memberikan perhatian yang sangat besar dan menempatkan 
pendidikan yang sangat penting, untuk kemajuan manusia sebagai 
kholifah di bumi, sebagai pemakmur dunia, dengan demikian ilmu harus 
di kuasai dengan sebaik mungkin yang sangat di harapkan maupun 
memakmurkan dunia dengan baik di dalam kehidupan hal ini dipertegas 
ayat Al-Quran yang pertama kali turun Surat Al-Alaq 1-5.  
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Namun secara bersamaan kata ini juga menunjukkan peran 
logosnya sebagai suatu kata-kata yang sarat dengan ‘aqliyyah. Semangat 
yang demikian yang perlu terus dipahami lebih dalam dan perlu terus 
dipelihara dengan suatu keyakinan bahwa Islam perlu terus diwacanakan. 
Namun demikian perlu juga disadari bahwa mewacanakan agama selalu 
bersentuhan dengan realitas suatu masyarakat. Kondisi demikian itu 
mengakibatkan lahirnya wacana-wacana keagamaan yang tidak lepas dari 
sisi sosialitas manusia. 
Dapat dikatakan bahwa perkembangan gagasan suatu 
keagamaan tidak dapat dilepaskan dari perkembangan gagasan atas 
wacana itu sendiri. Pada saat yang sama, wacana selalu mengakar dan 
berkembanga dalam proses dialogi yang Islam. 
Islam memang sangat mencela manusia yang berfikir sempit dan 
fanatik buta. Karena akan mengendorkan dan melemahkan manusia dan 
menjadikan terisolasi dari dunia kehidupan yang sangat komplek,yang 
paling perlu diperhatikan Islam tidak menghendaki umatnya tedak 
berfikir, bersikap, dan bertindak dari hal-hal yang tredisional saja tanpa 
ada kemajuan berfikir. Dengan demikian Islam menghendaki manusia 
maupun berfikir yang maju yang mengikuti dari perubahan yang terjadi 
sehingga maupun membawa pemikiran yang terarah kemajuan hidup dan 
berfikir yang relevan. 
Manusia yang memiliki moralitas yang tinggi dan pemikiran-
pemikiran yang mantap dan mewujudkan kehidupan manusia sesuai 
agama Islam, itulah yang di kehendaki ajaran Islam dengan segala isinya. 
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Manusia beragam harus memiliki pola pikir dan pemikiran yang luas. 
Agama Islam pada dasarnya adalah rasional dan tidaklah dianggap benar 
bagi seseorang yang beragama kalau tidak disertai dengan analisis-
analisis dan pemikiran yang mantap (Rohadi Abdul Fatah dan Sudarsono, 
2005) 
Fungsi secara global adalah terletak dalam kemampuan dalam 
mengarahkan hidup manusia menjadi manusia bermoral, berkepribadian 
muslim, mampu menunjukkan manusia untuk mengetahui kewajiban 
sebagai makluk Allah SWT dan memahami larangan-larangannya 
(Rohadi Abdul Fatah dan Sudarsono: 2005). Umat Islam mestinya dalam 
menjalankan kehidupan berpijak pada falsafah hidup yang bersumber 
pada Al-Qur`an dan Al Hadist (Imam Suprayogo, 2008).  
Dalam pelaksanaanya pendidikan agama harus ada kerangka 
pikir yang sama bahwa pembinaan IMTAQ tidak lagi cukup hanya 
didekati secara monolik melalui pendidikan agama, melainkan 
integrative. Perspektif yang melandasinya pun tidak dikotomi, lebih 
dilandasi rekonsiliasi, karena agama dan ilmu pengetahuan pada dasarnya 
berasal dari sumber yang sama, yaitu Allah SWT. 
Hakikat Pendidikan Islam, Pendidikan Islam adalah pendidikan 
yang bertujuan untuk membentuk kepribadian muslim yang seutuhnya 
mengembangkan seluruh potensi manusia yang baik baik yang berbentuk 
jasmaniah maupun ruhaniah, menumbuh suburkan harmonis setiap 
pribadi dengan Allah, manusia dengan alam semesta. (Haidar Putra 
Daulay, 2004) 
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Dengan pendidikan Islam manusia sudah barang tentu akan 
mempunyai potensi yang tinggi dan akan bermanfaat bagi dirinya 
maupun bagi orang lain yang tentunya bagi dirinya yang telah ditunjuk 
oleh Allah SWT sebagai kholifah di bumi yang seperti diterangkan pada 
Al-Qur`an surat Al Baqoroh ayat 30: 
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“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." .  
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Berpedoman ruang lingkup pendidikan Islam yang ingin dicapai 
maka kurikulum pendidikan berorientasi pada tiga hal yaitu: 1) 
Tercapainya tujuan hablum minallah, 2) Tercapainya tujuan minannas, 3) 
Tercapainya tujuan minal `alam (Haidar Putra Daulay, 2004) 
Tujuan pendidikan agama adalah mengisi otak (knowledge) 
mengisi hati (value) mengisi tangan (psikomotorik) peserta didik 
sehingga seseorang bertindak dan berprilaku sesuai tuntutan agama 
(Haidar Putra Daulay, 2004) 
Oleh karena itu sikap yang harus diambil oleh bangsa Indonesia 
bukan menghilangkan kemajemukan, bagaimana supaya hidup 
berdampingan secara damai dan aman penuh toleransi, saling menghargai 
dan memahami antara anak bangsa yang berbeda suku, bangsa, budaya 
dan agama, alah satu perekat adalah lewat pendidikan agama. 
Pendidkan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama yang dianut 
oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan 
dengan menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Agama Islam mengajarkan untuk mecari kebahagiaan dunia dan 
akherat, kebahagiaan ataupun kebaikan dunia dan akherat merupakan 
satu kesatuan dalam menjalankan kehidupan manusia yang tidak hanya 
menitik beratkan salah tujuan antara kebaikan dunia atau kebaikan 
akherat. Islam diturunkan di dunia tidaklah sia-sia untuk menuntun 
manusia yang iklas beribadah kepada Allah. Diantara kedua kebaikan 
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tersebut di Islam diharapkan saling kebersamaan dan saling berhubungan, 
tidak berdiri sendiri, mencari salah satu sisi saja dalam mencari kebaikan. 
Kebaikan dunia saja maka akan terabaikan kebaikan akherat atau pun 
sebaliknya mencari kebaikan akherat mengabaikan kebaikan dunia, Islam 
mengajarkan keduanya, agar dapat dicapai keduanya dengan baik. 
Pada hakikatnya tujuan hidup manusia sama dengan tujuan Islam. 
Tujuan hidup manusia yaitu keserasian dan kesejahteraan sesuai dengan 
keinginannya, serta adanya keseimbangannya rohani dan jasmani. 
Kehidupan manusia terdiri dari dua pokok yaitu vertikal dan horizontal. 
Hubungan vertikal yaitu hubungan terhadap Allah dengan cara 
menjalankan semua perintahnya (ibadah kepada Allah) dan menjauhi 
segala larangannya, hubungan horizontal yaitu hubungan sesama manusia 
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam sosial maupun kemasyarakatan. 
Hubungan vertikal secara baik maka akan menjadikan hubungan 
horizontal akan berjalan dengan baik juga. Dalam kaitannya tersebut 
sudah jelas Islam tidak hanya pada aqidah, ibadah, muamalah, dan aklak 
tetapi juga menyangkut kesungguhan menjalankan ibadah hanya semata-
mata mencari ridho Allah SWT. Begitu pula yang ada hubungannya 
pendidikan Islam, suatu pendidikan yang mengajarkan norma-norma 
yang berhubungan kaidah-kaidah yang ada pada Islam.  
Islam datang untuk membersihkan manusia dari berbagai 
bentuk kotoran jahiliyah, baik yang berupa aqidah, aklak, etika, maupun 
tata karma kehidupan. Hal itu dimaksud untuk menjaga lahir dan batin 
dari berbagai penyakit serta kerusakan badan dan jiwa. Gambaran Islam 
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sebagai agama yang membawa rakmatan lil alamin sehingga mencitrakan 
manis, indah, sejuk dan menyenangkan secara ilustratif dapat kita 
temukan dalam komunitas-komunitas umat yang saling menghormati (Sri 
Muryanto, 2006) 
KeIslaman tidak lepas dari pendidikan. Adapun pendidikan yaitu 
usaha sadar seseorang untuk mengubah prilaku orang lain baik secara 
individu maupun kelompok yang berguna bagi kehidupannya sehari-hari 
maupun kehidupan akan datang yang sudah direncanakan dan atau telah 
direncanakan. Pada dasarnya pendidikan merupakan intitusi tempat 
menimba ilmu, dalam Al-Qur`an telah diterangkan manusia dianjurkan 
berfikir, membaca, perintah tersebut mengindikasikan bahwa manusia 
diajarkan untuk mengembangkan bakat yang ada pada dirinya, 
pendidikan merupakan sarana untuk membimbing manusia paripurna 
yang berkualitas. 
Pendidikan adalah salah satu bidang ilmu yang lahir dari 
induknya yaitu dari filsafat, pada awalnya pendidikan bersama-sama 
dengan filsafat tidak pernah membebaskan diri dari pembebasan 
manusia, filsafat diciptakan manusia untuk kepentingan memahami 
kedudukkan manusia pengembangan manusia dan peningkatan hidup 
manusia (Usman Abu Bakar, 2010) 
Sebagai upaya peningkatan potensi sebagai kholifah di muka 
bumi yang telah diamanatkan Allah SWT, keluarga sebagai pendidikan 
yang pertama sebelum sekolah, keluarga merupakan peletak dasar 
kepribadian anak yang diperoleh akibat interaksi anak terhadap orang tua, 
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oarang tua akan menunjukkan sikap dan perlakuan sebagai perwujudan 
pendidikan yang akan diajarkan disekolah. Sekolah merupakan 
kelanjutan pendidikan yang telah diajarkan di keluarga, sekolah 
merupakan suatu lembaga tempat terjadinya proses sosialisasi yang 
kedua setelah pendidikan yang ada di keluarga. 
Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan jiwa remaja, upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
memperlancar proses penyesuaian diri remaja khususnya disekolah 
adalah: 1) Menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa 
“betah” (at home) bagi anak didik, baik secara sosial, fisik maupun 
akademik, 2) Menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan 
bagi anak, 3) Usaha memahami anak didik secara menyeluruh, baik 
prestasi belajar, sosial, maupun seluruh aspek pribadinya, 4) 
Menggunakan metode dan alat mengajar yang menimbulkan gairah 
belajar, 5) Menggunakan prosedur evaluasi yang dapat memperbesar 
motivasi belajar, 6) Ruangan kelas yang memenuhi syarat-syarat 
kesehatan, 7) Peraturan/tata tertib yang jelas dan dipahami murid-murid, 
8) Teladan dari para guru dalam segala segi pendidikan (Sunarto dan 
Agung Hartono, 2008). 
Pendidikan berasal dari kata didik mendapat awalan me sehingga 
menjadi mendidik yang artinya memelihara dan memberi latihan. 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang diusahakan untuk mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik 
68 
(KBBI:1998). Dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya 
ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Dalam mendefinisikan pendidikan dan pengajaran, ia hanya 
membedakan makna pengajaran dan pendidikan pada pengertian kata. 
Akan tetapi secara esensial ia tidak membedakannya dari keduanya. 
Kedua kata tersebut (pendidikan dan pengajaran) merupakan suatu sistem 
yang saling berkelindan. Setiap proses pendidikan, di dalamnya terdapat 
proses pengajaran. Keduanya saling melengkapi antara satu dengan yang 
lain, dalam rangka mencapai tujuan yang sama. Tujuan dan misi 
pendidikan akan tercapai melalui proses pengajaran. Demikian pula 
sebaliknya, proses pengajaran tidak akan banyak berarti bila tidak 
dibarengi dengan proses pendidikan. Dengan adanya hubungan keduanya 
kedua proses ini, manusia akan memperoleh kemuliaan hidup, baik di 
dunia maupun di akhirat. Bila dilihat dari dataran filsafat, batasan definisi 
pendidikan Islam yang dikemukakannya dapat dipandang sebagai 
ontologi pendidikan Islam. Pendidikan atau tarbiyah berasal dari kata 
"rabaa-yarbuu-riban wa rabwah" yang berarti "berkembang, tumbuh, 
dan subur". Dalam Al Quran, kata "rabwah" berarti bukit-bukit yang 
tanahnya subur untuk tanam-tanaman. Dijelaskan dalam Al-Qur`an surat  
Al Baqarah ayat 65: 
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“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya 
karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, 
seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh 
hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika 
hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). 
Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.”  
Al-Qur`an salah merupakan dasar ilmu pengetahuan dalam Al-
Qur`an terdapat 854 kali menyebutkan afalata` qiluun yang mempunyai 
arti apakah tidak berfikir dengan demikian Allah telah menganjurkan 
manusia untuk menuntut ilmu, sehingga manusia menjadi dan 
mempunyai ilmu pengetahuan yang memadai sebagai salah satu upaya 
dalam peningkatan fikiran yang dapat digunakan, untuk pengembangan 
potensi dirinya masing-masing dalam menghadapi kemajuan ilmu dan 
teknologi. Allah berfirman di Al-Qur`an surat Al Jatsiyah ayat 13 yaitu: 
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 “Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. 
Sebab Al-Qur`an telah memberi petunjuk kepada manusia 
menempatkan akal dan fikiran pada posisi dan dominan, apalagi kita 
terkenal dengan sebutan “manusia adalah hewan yang berfikir/berakal”. 
Dengan mengungkap nilai-nilai tersebut dapat disimak pada Al-Qur`an 
Surat Yunus ayat 5 yaitu: 
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang Mengetahui“ 
 Tujuan akhir pendidikan adalah membangun manusia-manusia 
pembangunan, membangun manusia-manusia Indonesia yang kita cita-
citakan bersama (Djohan Effendi:1981).  
Dengan kemajuan pendidikan akan lebih mudah untuk mencapai 
yang akan di cita-citakan baik untuk kehidupan di dunia maupun untuk 
kehidupan yang akan datang (akhirat). Pendidiakan akan mengantarkan 
manusia yang mempunyai taraf yang tinggi daripada makluk yang 
lainnya, manusia diciptakan Allah SWT sebagai kholifah fil ardh harus 
menyiapkan sedemikian hingga. Dalam fikih prioritas ilmu lebih 
didahulukan daripada amal, manusia yang mempunyai banyak ilmu maka 
akan bertambah dan meningkat kemauan dalam beramal dengan catatan 
mencari ilmu dengan ridho Allah SWT.  
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Secara umum tugas manusia kekhalifahan manusia di muka bumi 
Allah ini adalah untuk mewujudkan kemakmuran dan kesejahteraan 
dalam hidup dan kehidupan, dalam Al Qur`an surat Al An`am ayat 165 
yaitu: 
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“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  
Jadi pendidikan Islam adalah usaha untuk mendewasakan 
seseorang atau kelompok melalui kepercayaan kepada Allah dengan 
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menggunakan cara dan meningkatkan keyakinan batin yang berpedoman 
agama yang diturunkan Allah SWT kepada nabi Muhammad SAW yang 
berpedoman kitab suci AL-Qur`an dan kitab rosul (Hadist) nabi, sebagai 
pedoman kehidupan di dunia untuk bekal di akherat. 
b. Peningkatan moral siswa 
Pada dasarnya menjalani kehidupan ini umat Islam tidak terlepas 
hidup. Dan problema hidup yang dihadapi umat Islam beraneka ragam 
bentuk dan karakternya dan dampaknya dapat berpengeruh pada dirinya 
atau komunitas sosial (Djamaludin Ancok, 2004). Tidak berbeda dengan 
pendidikan, sehingga cara untuk mengatasi tersebut diperlukan penerapan 
agama pada pendidikan yang tujuannya pendidikan mempunyai arah 
yang nyata, yaitu berupaya mencari ridho Allah SWT. Dalam kamus 
besar bahasa indonesia penerapan berasal dari kata terap yang artinya 
berukir mendapatkan imbuhan pe yang artinya memasang (KBBI, 1988) 
Menurut penulis penerapan yaitu memasang suatu metode yang di 
gunakan untuk mencapai tujuan tertentu yang sesuai dengan harapan naik 
secara individu maupun secara umum. Dalam penerapan ini yang 
digunakan yaitu penerapan pendidikan agama pada pendidikan yang 
dilakukan di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali. 
Tujuan pendidikan di dalam Islam adalah mendidik anak menjadi 
manusia yang sempurna baik intelektual, emosional dan 
spiritual agar hidup bahagia  di dunia dan akhirat. Teori yang dijamin 
benar didalam pendidikan dan psikologi adalah Al-Qur’an dan Hadist, 
sehingga sebagai umat Islam harus merujuk pendidikan dan psikologi ini 
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kepada dua sumber tersebut.  Teori dari Al-Qur’an dan Hadist berisi teori 
dan metode yang bersifat umum, sehingga dalam tingkat teknis dan 
operasionalnya harus dikembangkan oleh manusia itu sendiri, 
seperti  yang dilakukan oleh para pakar  pendidikan  dan psikologi di 
barat. Dengan demikian tidak ada salahnya pembelajaran tersebut perlu 
diterapkan di pendidikan yang notabene pendidikan kejuruan yang 
harapannya penerapan baik agama maupun ilmu yang lain akan di 
dapatkan dengan baik dan dapat di peroleh secara profesional juga. 
Sehingga yang paling pokok yang diterapkan ilmu agama ke dalam ilmu 
pengetahuan umum dan teknologi. 
Ketika dunia pendidikan kembali dituding telah gagal 
membentuk watak mulia pada anak didik, maka seperti biasa, segera 
muncul saran untuk memperbaiki kurikulum atau muatan pada mata 
ajaran. Tapi, bila sebelumnya yang dipersoalkan hanya sebatas masalah 
mata pelajaran atau paling jauh struktur kurikulum, dan mungkin banyak 
dari kalangan pemerhati dan pelaku pendidikan mempersoalkan hal yang 
lebih mendasar yakni tentang sistem pendidikan nasional yang 
ditudingnya masih mewarisi sistem pendidikan kolonial. 
Diakui atau tidak, sistem pendidikan yang berjalan di Indonesia 
saat ini memang adalah sistem pendidikan yang sekular dan materialistik. 
Bila disebut bahwa sistem pendidikan nasional masih mewarisi sistem 
pendidikan kolonial, maka watak sekular materialis inilah yang paling 
utama, yang tampak jelas pada hilangnya nilai-nilai transendental pada 
semua proses pendidikan. 
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Sistem pendidikan semacam ini terbukti telah gagal melahirkan 
manusia shaleh yang sekaligus mampu menjawab tantangan 
perkembangan melalui penguasaan sains dan teknologi. Secara 
kelembagaan, sekularisasi pendidikan menghasilkan dikotomi pendidikan 
yang sudah berjalan puluhan tahun, yakni antara pendidikan agama di 
satu sisi dengan pendidikan umum di sisi lain. Pendidikan agama melalui 
madrasah, institut agama, dan pesantren dikelola oleh Departemen 
Agama, sementara pendidikan umum melalui sekolah dasar, sekolah 
menengah, dan kejuruan serta perguruan tinggi umum dikelola oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Disadari atau tidak, berkembang penilaian bahwa hasil 
pendidikan haruslah dapat mengembalikan investasi yang telah ditanam. 
Pengembalian itu dapat berupa gelar kesarjanaan, jabatan, kekayaan, atau 
apapun yang setara dengan nilai materi yang telah dikeluarkan. Agama 
ditempatkan pada posisi yang sangat individual. Nilai transendental 
dirasa tidak patut atau tidak perlu dijadikan sebagai standar penilaian 
sikap dan perbuatan. Tempatnya telah digantikan oleh etik yang pada 
faktanya bernilai materi juga. 
Kurikulum mempunyai arti perangkat mata pelajaran yang 
diajarkan pada lembaga pendidikan (KBBI, 1988) Menurut penulis 
semua kegiatan yang mengacu pada mata pelajaran yang digunakan 
untuk menentukan suatu tujuan yang digunakan di lembaga pendidikan, 
yang sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan lembaga. Kacaunya 
kurikulum ini tentu saja berawal dari asasnya yang sekular, yang 
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kemudian mempengaruhi penyusunan struktur kurikulum yang tidak 
memberikan ruang semestinya bagi proses penguasaan pendidikan Islam 
dan teknologi yang berdasarkan Islam, pembentukan kepribadian Islam 
yang modern bagi ilmu dan teknologi. Oleh karenanya pengembangan 
sistem pendidikan (kurikulum) perlu memperhatikan prinsip-prinsip 
berikut: 1) Berorientasi pada pencapaian hasil dan dampaknya, 2) 
Berbasis pada standar kompetensi dan kompetensi dasar, 3) Bertolak dari 
kompetensi tamatan/ lulusan, 4) Bertolak pada hasil pendidikan yang siap 
pada dunia kerja, 5) Memperhatikan prinsip pengembangan kurikulum 
yang berdiferensiasi, 6) Mengembangkan aspek belajar secara utuh dan 
menyeluruh (holistik), 7) Menerapkan prinsip ketuntasan belajar. (Yudith 
Sandri,2008) 
Tantangan dunia pendidikan pada masa akan datang ialah 
meningkatkan daya saing dan keunggulan kompetitif disemua sektor baik 
sektor riil maupun non riil dengan mengandalkan kemampuan SDM yang 
ada dikembangkan pada kemampuan yang lebih tinggi, teknologi dan 
managemen tanpa mengurangi komperatif yang telah dimiliki bangsa 
(Armai Arief: 2007).  
Penyelesaian masalah mendasar tentu harus dilakukan secara 
fundamental itu hanya dapat diwujudkan dengan melakukan perombakan 
secara menyeluruh yang diawali dari perubahan paradigma pendidikan 
sekular menjadi paradigma yang menggunakan konsep Islam. Ini sangat 
penting dan utama. Ibarat mobil yang salah jalan, maka yang harus 
dilakukan adalah: 1) Langkah awal adalah mengubah haluan atau arah 
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mobil itu terlebih dulu, menuju jalan yang benar agar bisa sampai ke 
tempat tujuan yang diharapkan. Tak ada artinya mobil itu diperbaiki 
kerusakannya yang macam-macam selama mobil itu tetap berada di jalan 
yang salah, 2) Setelah membetulkan dan keluar dari jalur yang salah ke 
arah mobil ke jalan yang benar, barulah mobil itu diperbaiki 
kerusakannya yang bermacam-macam. Artinya, setelah masalah 
mendasar diselesaikan, barulah berbagai macam masalah cabang 
pendidikan diselesaikan, baik itu masalah sumber daya manusianya,  
kurangnya sarana prasarana, kualitas guru yang mumpuni, kesejahteraan 
guru yang sesuai, meningkatkan prestasi siswa, kesempatan pemerataan 
pendidikan, relevansi pendidikan dengan kebutuhan, dan mahalnya biaya 
pendidikan guna tercapainya peningkatan ilmu dan teknologi yang sesuai 
dengan tuntutan zaman. 
 Solusi masalah mendasar itu adalah merombak total asas sistem 
pendidikan yang ada, dari asas sekularisme diubah menjadi asas Islam, 
bukan asas yang lain. Bentuk nyata dari solusi mendasar itu adalah 
mengubah total UU Sistem Pendidikan yang ada dengan cara 
menggantinya dengan UU Sistem Pendidikan Islam. Hal paling mendasar 
yang wajib diubah tentunya adalah asas sistem pendidikan. Sebab asas 
sistem pendidikan itulah yang menentukan hal-hal paling prinsip dalam 
sistem pendidikan, seperti tujuan pendidikan dan struktur kurikulum. 
Sistem pendidikan yang material sekuleristik tersebut 
sebenarnya hanyalah merupakan bagian belaka dari sistem kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara yang juga sekuler. Dalam sistem sekuler, 
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aturan-aturan, pandangan dan nilai-nilai Islam memang tidak pernah 
secara sengaja digunakan untuk menata berbagai bidang, termasuk 
bidang Pendidikan Agama Islam, sebagaimana agama dalam pengertian 
barat, hanya ditempatkan dalam urusan individu dengan tuhannya saja. 
Maka  di tengah-tengah sistem sekuleristik tadi lahirlah berbagai bentuk 
tatanan yang jauh dari nilai-nilai agama. Yakni tatanan ekonomi yang 
kapitalis perilaku politik yang oportunis, budaya hedonis, kehidupan 
sosial yang egois dan individualis, sikap beragama yang sekuler, serta 
pendidikan yang materialis. 
Umat Islam yang ingin maju dalam melakukan segala perbuatan 
yang baik dan di ridhoi Allah SWT seyogyanya dapat menerapkan makna 
terdalam tertunjuk/dalil naqli tersebut dengan tepat dan proposional. Pada 
hakikatnya petunjuk tersebut memberikan kebebasan dan keleluasan bagi 
umat Islam untuk melakukan suatu perbuatan yang sifatnya menuju 
kepada kebaikan hidup manusia secara keseluruhannya (Rohadi Abdul 
Fatah dan Sudarsono, 2005).  
Pendidikan yang integral harus melibatkan tiga unsur pelaksana: 
yaitu keluarga, sekolah/kampus, dan masyarakat. Buruknya pendidikan 
anak di rumah memberi beban berat kepada sekolah/kampus dan 
menambah keruwetan persoalan di tengah masyarakat. Sementara, situasi 
masyarakat yang buruk jelas membuat nilai-nilai yang mungkin sudah 
berhasil ditanamkan di tengah keluarga dan sekolah/kampus menjadi 
kurang optimum. Apalagibila pendidikan yang diterima di sekolah juga 
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kurang bagus, maka lengkaplah kehancuran dari tiga pilar pendidikan 
tersebut. 
Dalam pandangan sistem pendidikan Islam, semua unsur 
pelaksana pendidikan harus memberikan pengaruh positif kepada anak 
pendidikan baik ilmu umum maupun ilmu agama  sedemikian sehingga 
arah dan tujuan pendidikan didukung dan dicapai secara bersama-sama. 
Semakin banyaknya kemunduran moral anak akan diantisipasi 
dengan pengintegrasian antara pendidikan umum dengan pendidikan 
Islam. Agama tidak hanya di pelajari pada Pendidikan Agama Islam yang 
hanya memerlukan waktu 2 jam pelajaran per minggunya, dengan 
pembelajaran hanya 2 jam per minggu dirasa kurang dalam memberi 
pengajaran kepada anak didik, maka sebagai salah satu strategi ilmu dan 
teknologi keIslaman, sehingga selain yang dikuasai Ilmu pengetahuan 
teknologi keIslaman tetap dijadikan rujukan untuk mengemleng anak 
didik mengerti keIslaman. Awal munculnya ide tentang integrasi ilmu 
dilatarbelakangi oleh adanya dualisme atau dikotomi Ilmu antara ilmu-
ilmu umum di satu sisi dengan ilmu-ilmu agama di sisi lain. Dikotomi 
ilmu yang salah satunya terlihat dalam dikotomi institusi pendidikan, 
antara pendidikan umum dan pendidikan agama telah berlangsung 
semenjak bangsa ini mengenal sistem pendidikan modern. 
Dengan adanya dikotomi ilmu keIslaman tersebut berimplikasi 
luas terhadap aspek-aspek kependidikan di lingkungan umat Islam, baik 
yang menyangkut cara pandang umat terhadap ilmu dan pendidikan, 
kelembagaan pendidikan, kurikulum pendidikan, maupun psikologi umat 
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pada umumnya yang berkembang pada masyarakat. Berkenaan dengan 
cara pandang umat Islam terhadap ilmu dan pendidikan, di kalangan 
masyarakat Islam berkembang suatu kepercayaan bahwa hanya ilmu-
ilmu agama Islam yang pantas dan layak dikaji atau dipelajari oleh umat 
Islam, terutama anak-anak dan generasi mudanya. Sementara ilmu-ilmu 
sekuler dipandang sebagai sesuatu yang bukan bagian dari ilmu-ilmu 
yang layak dan patut dipelajari. Dengan demikian umat Islam menjadi 
tidak siap dan gagap dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 
Pada prinsipnya modernisasi teknologi dan akselarasi kemajuan 
menjadi topik perlombaan, bahkan setiap individu maupun setiap negara 
beradu cepat dalam mengangkat modernisasi teknologi menjadi sebuah 
kultur global. Idealisme ini memang representatif dan sehat, sebab ilmu 
dan teknologi tidak akan mempersulit dan membantu mengerjakan 
kepentingan-kepentingannya (Rohadi Abdul Fatah dan Sudarsono, 2005). 
Dengan demikian umat Islam menjadi terpecah menjadi dua. 
Sebagian umat Islam yang hanya memandang lembaga-lembaga 
pendidikan yang berlabel Islam yang  akan mampu mengantarkan anak-
anak dan generasi mudanya mencapai cita-cita menjadi muslim yang 
sejati demi mencapai kebahagiaan di dunia dan diakhirat. Sementara itu, 
lembaga-lembaga pendidikan umum dipandang sebagai lembaga 
pendidikan sekuler yang tidak kondusif mengantarkan anak-anak dan 
generasi muda Islam menjadi muslim sejati yang diidolakan orang tua. 
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Kontras dengan cara pandang di atas adalah pandangan yang juga 
dimiliki oleh sebagian umat Islam.  
Mereka lebih cenderung memilih lembaga-lembaga pendidikan 
umum dengan pertimbangan jaminan mutu serta jaminan pekerjaan 
yang bakal dipoeroleh setelah lulus. Bagi mereka ini, lembaga 
pendidikan yang berlabel Islam cenderung dipandang sebagai 
tradisional, ketinggalan zaman, dan oleh karena itu mutu dan 
kesempatan kerja setelah lulus tidak terjamin.  Realitas cara pandang 
umat Islam terhadap ilmu dan pendidikan itu, kemudian berimplikasi 
kepada respon para pengambil kebijakan pendidikan yang menetapkan 
adanya dua versi lembaga pendidikan, yakni pendidikan umum dan 
pendidikan agama, yang dalam implementasinya seringkali 
menimbulkan perlakukan diskriminatif. Bukti dari perlakuan 
diskriminatif pemerintah terhadap lembaga-lembaga pendidikan umum 
di satu sisi dengan pendidikan keagamaan di sisi lain, adalah pada 
kebijakan dua Kementrian atau Departeman, di mana Departemen 
Pendidikan Nasional mengurusi lembaga-lembaga pendidikan umum 
dengan berbagai fasilitas dan dana yang relatif melimpah, sementara 
Departemen Agama mengelola lembaga-lembaga pendidikan 
keagamaan dengan fasilitas dan pendanaan yang amat terbatas.  
Apabila peradaban teknologi dijadikan tujuan dan cita-cita, 
maka pada gilirannya peradaban teknologi pada akhirnya berubah 
menjadi kekuasaan membelenggu manusia sendiri. Ada kalimat yang 
benar dikatakan oleh Nicolas Berdyev dalam bukunya the destiny of 
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man “ technical  progress testifiesnot only to man`s strenght and power 
over nature; it only liberalesman but also weakins and enslaves him; it 
mechanizes human life and given man the image nd semblance of 
machine”. Kemudian menurut Fuad Hasan kemajuan teknik tidak saja 
membuktikan kekuatan serta daya manusia untuk menguasai alam, 
kemudian tekhnik itu tidak membebaskan manusia tetapi juga 
memperlemah serta memperbudaknya, kemajuan itu memekanisasikan 
manusia dan menimbulkan gambaran dan persamaan manusia sebagai 
mesin (Rohadi Abdul Fatah dan Sudarsono, 2005).  
Dengan demikian adanya dikotomi ilmu pengetahuan atau ilmu 
maka akan adanya dampak yaitu pergeseran guna manusia selain 
dampak tersebut ada dampak lain yang tidak kalah seriusnya dari sebab 
dikotomi ilmu antara ilmu-ilmu agama Islam di satu sisi dengan ilmu-
ilmu di sisi lain adalah terhadap kerangka filsafat ilmu Islam. Kendati 
dikotomi ilmu Islam telah terjadi semenjak beberapa abad yang lalu, 
namun dampaknya terhadap kerangka filsafat ilmu baik di SMK 
maupun di sekolah-sekolah lainnya merasakan dengan dikotomi ilmu 
tersebut. 
Menyusun dan merumuskan konsep integrasi ilmu tentulah tidak 
mudah. Apalagi berbagai upaya yang selama ini dilakukan oleh 
beberapa Perguruan Tinggi Islam, terutama di Indonesia, dengan cara 
memasukkan beberapa program studi keIslaman diklaim sebagai bagian 
dari proses integrasi ilmu. Dalam praktek kependidikan di beberapa 
negara, termasuk di Indonesia, integrasi ilmu juga memiliki corak dan 
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jenis yang beragam. Lagi pula merumuskan integrasi ilmu secara 
konsepsional dan filosofis, perlu melakukan kajian filsafat dan sejarah 
perkembangan ilmu, khususnya di kalangan pemikir dan tradisi ilmu 
Islam. Untuk memberikan pemahaman yang memadai tentang konsep 
integrasi ilmu, yang pertama-tama perlu dilakukan adalah memahami 
konteks munculnya ide integrasi ilmu tersebut. Bahwa selama ini di 
kalangan umat Islam terjadi suatu pandangan dan sikap yang 
membedakan antara ilmu-ilmu keIslaman di satu sisi, dengan ilmu-ilmu 
umum di sisi lain. Ada perlakukan diskriminatif terhadap dua jenis Ilmu 
tersebut. Umat Islam seolah terbelah antara mereka yang berpandangan 
positif terhadap ilmu-ilmu sambil memandang negatif yang lainnya, dan 
mereka yang berpandangan positif terhadap disiplin ilmu-ilmu umum 
sembari memandang negatif terhadap ilmu-ilmu keIslaman.  
Era globalisasi memberi dampak yang cukup luas dalam 
berbagai aspek kehidupan termasuk tuntutan mutu dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Pada era ini setiap bidang menuntut 
sumber daya manusia bermutu yang memiliki kemampuan tinggi dan 
handal, sehingga persaingan terutama yang terkait dengan mutu sumber 
daya manusia sangat ketat. Untuk memenuhi tuntutan ini perbaikan dan 
pengembangan sistem penyelenggaraan disekolah secara 
berkesinambungan perlu dilakukan sejalan dengan dinamika 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dinamika 
perubahan masyarakat itu sendiri.  
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Kenyataan itu telah melahirkan pandangan dan perlakuan yang 
berbeda terhadap Ilmuwan. Dengan adanya pengintegrsian ilmu dan 
teknologi akan memberi wacana yang lebih terarah antara ilmu dan 
keIslaman berjalan dengan seksama, yang sangat diharapkan tidak 
adnya pengkotomian ilmu dan teknologi, sehingga ilmu pengetahuan 
yang dijabarkan di Al-Qur`an dan Hadist akan benar-benar meresap 
pada anak didik dengan baik dan akan membawa manfaat “maslahah 
fidunnya wal akhirah”. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Badrun yang bertempat di madrasah 
Aliyah Muhammadiyah (MAM) Simo Boyolali yang berjudul penerapan 
manajemen berbasis sekolah yaitu manajemen berbasis sekolah yang 
menghasilkan beberapa tahapan yaitu pelaksanaan manajemen berbasis 
sekolah yang menghasilkan beberapa tahapan yaitu: a. output yang 
diharapkan, yaitu sekolah yang berprestasi yang dihasilkan dari proses 
pembelajaran yang baik, baik secara akademik maupun non akademik, 
ditandai dengan hasil yang sangat memuaskan yaitu pernah memenangi 
kejuaraan yang diantara lainya juara III kepramukaan tingkat Boyolali, 
peningkatan nilai yamg siknifikan, b. Proses, yaitu sekolah dengan 
menerapkan program manajemen berbasis sekolah memiliki evektifitas 
memiliki proses belajar mengajar yang tinggi menggambarkan proses belajar 
mengajar secara efektif yang kuat yaitu dimulai jam 07.15 dan berakhir jam 
13.30, c. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang kuat yaitu dalam 
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyelarasikan semua sumber daya 
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pendidikan yang tersedia. Ditandai dengan adanya rapat dalam peningkatan 
mutu pendidikan, adanya acara-acara yang berhubungan peningkatan potensi 
anak didik, d. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib yaitu sekolah yang 
efektif selalu menciptakan iklim sekolah yang aman, nyaman, tertib melalui 
pengupayaan dengan beberapa faktor yang dapat membubuhkan iklim yang 
nyaman, ditandainya suasana yang rindang disekitar sekolah, tertata 
lingkungan yang bersih dan asri, e. Pengelolaan tenaga kependidikan yang 
efektif yaitu: sekolah menerapkan manajemen berbasis sekolah memerlukan 
tenaga kependidikan yang memiliki komitmen tinggi dan sanggup 
menjalankan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab, diantaranya rapat 
dengan tenaga kependidikan maupun secara eksteren yaitu mengadakan rapat 
dengan yayasan ataupun dengan komite sekolah, sekolah juga memiliki 
budaya mutu, f. Sikap profesionalisme: yang selalu tertanam di sanubari 
semua warga sekolah. Dengan adanya pembahasan dan pelaksanaan 
perencanaan pembelajaran secara efektif dan mengadakan evaluasi tentang 
kinerja yang dilakukan, g. Sekolah memiliki tim network: budaza kerjasama 
dan fungís dalam sekolah, antara individu dalm sekolah harus menjadi 
kebiasaan hidup seharí-hari warga sekolah. Adanya perubahan yang lebih baik 
hubungan antara sesama di lingkungan sekolah, h. Sekolah dituntut memiliki 
kewenangan, sekolah dituntut memiliki kewenangan untuk melakukan yang 
terbaik sekolahnya yang tidak selalu menguntungkan pada atasan, yaitu 
kewenangan mengatur dan melaksanakan apa yang dipandang baik untuk 
kemaslakatan sekolah, demi kemajuan sekolah, i. Partisipasi yang tinggi dari 
warga sekolah dan masyarakat: partisipasi warga sekolah dan masyarakat 
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yang makin tinggi akan semakin memberi rasa  memiliki, makin besar 
tanggung jawabnya dan semakin besar pula dedikasinya, yaitu sering 
mendatangkan dari berbagai pihak yang dipandang ada kompeten dengan 
peningkatan rasa tanggung jawab, yang diantara lainnya mengundang 
kepolisian, maupun yang lainnya, j. Sekolah memiliki keterbukaan 
(transparansi) manajemen: keterbukaan atau transparansi dalam pengelolaan 
sekolah yang menerapkan manajemen berbasis sekolah, yaitu setiap ada 
permasalahan tentang manajemen selalu ada penyelesaiannya dengan 
musyawarah, k. Sekolah memiliki kemauan untuk berubah, sekolah harus 
melakukan perubahan yang lebih baik dari pada sebelumnya: dengan 
mengabarkan adanya perencanaan proses belajar mengajar yang lebih efektif 
dan mengadakan evaluasi tentang kinerja sekolah, hal tersebut menunjukkan 
bahwa sekolah dinamis dan berusaha melakukan perubahan agar lebih baik 
dan ada kemajuannya, l. Sekolah melakukan evaluasi dan perbaikan secara 
berlanjut: evaluasi belajar berguna untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
proses belajar mengajar di sekolah, yaitu pemilik memantau secara langsung 
proses belajar mengajar dan penilaian hasil ujian akhir siswa dan acara 
pengambilan rapot yang ditandai oleh wali kelas, m. Sekolah responsive dan 
antisipasi terhadap kebutuhan: sekolah selalu membaca lingkungan dan 
tanggap setiap ada aspirasi yang muncul bagi peningkatan mutu, 
mengambarkan Kepala Sekolah dan guru mengadakan musyawarah 
membahas perencanaan proses belajar mengajar yang efektif dan melakukan 
evaluasi terhadap kinerja sekolah, n. Sekolah memiliki komunikasi yang baik: 
Sekolah yang efektif memiliki komunikasi yang baik antara sekolah, antara 
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sekolah dan antara masyarakat. Menunjukkan bahwa sekolah menjalin 
komunikasi yang baik antara warga sekolah dan warga masyarakat umum, o. 
Sekolah memiliki angkuntabilitas, angkuntabilitas merupakan bentuk 
pertanggung jawaban yang harus dilakukan terhadap keberhasilan program 
yang telah dilakukan berbentuk laporan siswa dan dilaporkan ke Pemerintah, 
p. Sekolah memiliki kemampuan menjaga stabilitas: sekolah yang efektif 
memiliki kemampuan untuk melangsungkan hidupnya baik dalam program 
maupun pendanaan, menunjukkan bahwa semua masyarakat sekolah memiliki 
stabilita dengan baik. 
Input pendidikan yang antara lainnya: a. Sekolah memiliki kebijakan, 
tujuan dan sasaran mutu yang jelas: Sekolah menyatakan dengan jelas tentang 
keseluruhan kebijakan, tujuan dan sasaran sekolah yang berkaitan dengan 
mutu. Dengan adanya visi misi yang jelas, struktur organisasi komite, struktur 
sekolah, perangkat-perangkat MBS, kegiatan ekstrakulikuler yang 
diselenggarakan, b. Sumber daya yang tersedia dan lengkap: Tanpa adanya 
sumber daya yang memadai maka tidak akan berlangsung pendidikan secara 
baik dan sasaran tidak akan tercapai dengan baik pula. Peralatan, 
perlengkapan dan dana walaupun tersedia namun kurang memadai, c. Sekolah 
memiliki staf yang kompeten dan dedikasi yang tinggi. 
Sekolah yang efektif memiliki staf yang mampu dan dedikasi yang 
tinggi terhadap sekolahnya. Kepala Sekolah mengadakan musyawarah 
membahas perencanaan proses mengajar yang efektif dan mengadakan 
evaluasi tentang kinerja sekolah. d. Sekolah memiliki harapan prestasi yang 
tinggi, sekolah menerapkan MBS mempunyai dorongan dan harapan prestasi 
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yang tinggi. Sekolah berusaha semaksimal mungkin agar prestasi siswanya 
tinggi, e. Fokus kepala pelanggan: Siswa merupakan fokus utama dalam 
pencapaian kepuasan pelanggan, dengan harapan siswa memiliki prestasi, f. 
Sekolah memiliki input manajemen: Sekolah yang menerapkan manajemen 
berbasis sekolah meliputi, tugas yang jelas, rencana sistematis dan adanya 
pegendalian mutu yang efektif untuk menyakinkan agar sasaran tercapai. 
Tahap-tahap pelaksanaan manajemen berbasis manajemen berbasis 
sekolah, tahap-tahap pelaksanaan manajemen berbasis sekolah diantaranya: a. 
Melakukan sosislisasi yaitu sekolah perlu melakukan sosialisasi dan 
memperkenalkan konsep manajemen berbasis sekolah sebelum menerapkan. 
Baik dengan masyarakat, Dinas maupun terhadap Pemerintahaan, b. 
Merumuskan visi, misi dan tujuan sekolah yang melaksanakan konsep 
manajemen berbasis sekolah harus membuat visi, misi maupun tujuan dan 
strategi pelaksanaan, c. Mengidentifikasi fungsi-fungsi yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran: mengidentifikasi fungsi-fungsi yang perlu melibatkan 
untuk mencapai sasaran yang diharapakan dan perlu diteliti tingkat 
kesiapannya, d. Mengadakan analisa SWOT, analisa SWOT dilakukan dengan 









A. Metode penelitian 
Penelitian yang digunakan penulis menggunakan metode kualitatif karena 
mempertahankan orisinalitas data dalam bentuk yang kualitatif. Bogdan dan 
Biklen dalam Moleong mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Bogdan dan Biklen 
dalam Moleong, 2007). Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
sosial dan masalah manusia pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, 
dan melakukan studi pada situasi yang alami (Creswell, 1998). 
Sedangkan kualitatif deskriptif menurut yang lain adalah penelitian yang 
berusaha menggambarkan suatu gejala sosial (Maman, 2000). Menurut Husein 
Umar metode kualitatif ini memberikan informasi yang mutakhir sehingga 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat 
diterapkan pada berbagai masalah (Husein Umar, 1999). Studi ini  merupakan 
penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama kurun waktu tertentu 




Menurut Vredenbregt  studi kasus ialah suatu pendekatan yang bertujuan 
untuk mempertahankan keutuhan dari obyek, artinya data yang dikumpulkan 
dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi, di 
mana tujuannya adalah untuk memperkembangkan pengetahuan yang mendalam 
mengenai obyek yang bersangkutan yang berarti bahwa studi kasus harus 
disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan deskriptif. 
B. Latar seting penelitian  
1. Tempat penelitian  
Penelitian dilakukan di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede yang 
salah satunya menerapkan manajemen sumber daya siswa  yang di gunakan 
sebagai pengembangan peningkatan kualitas sekolah. Sekolah baru berdiri 
tanggal 26 Mei 2008 yang mempunyai luas lahan 4500 m mempunyai 6 (enam 
ruang) kelas kondisi yang kurang mendukung yang disebabkan masihy terdapat 
lantai kelas yang belum bersih / berkeramik, SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede salah satu SMK yang ada di wilayah Kecamatan Karanggede yang 
lumayan tumbuh dengan pesat, situasi sekolah sangat sejuk yang disebabkan 
tempatnya di pinggiran sawah yang luas serta akses transporasi yang mudah 
dan terjangkau tidak jauh dari jalan raya jurusan Karanggede – Solo Km 2, 
pembelajaran menggunakan kurikulum terbaru sehinga anak didik akan mudah 
mengakses pengetahuan secara cepat dan tepat untuk kemajuan pengetahuan. 
SMK Tunas Harapan Bangsa baru mempunyai guru yang kurang dari cukup 




pada peningkatan mutu sekolah, dengan adanya kekurangan tersebut tidak 
menjadikan tujuan belajar mengajar berkurang. 
2. Gambaran Umum SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede adalah Wahana Pendidikan 
setingkat sekolah lanjutan tingkat atas yang konsentrasi pada keteknologian, 
SMK Tunas Harapan Bangsa memberikan pembelajaran ilmu-ilmu umum 
sebagai penunjang pengetahuan umum dan ilmu kejuruan yang sebagai ciri 
khasnya, dengan penerapan pendidikan Islam yang diharapkan SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede Boyolali mencetak generasi muda yang 
berpengetahuan yang tinggi dan tidak tertinggal dalam bidang pengembangan 
teknologi. 
Untuk menunjang tersebut SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
juga memberi bekal kepada anak didik dengan keorganisasian yaitu dibentuk 
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) suatu organisasi untuk mengikat kearah 
potensi yang dimiliki siswa. Selain OSIS SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede mengadakan berbagai kegiatan yang diantara lainnya seperti sipala, 
seni bela diri, pramuka, sepak bola, bola volley. Hal tersebut yang diharapkan 
selain ilmu dimiliki juga untuk menggali potensi yang ada pada anak sesuai 
keahliannya masing-masing. 
3. Tinjauan Geografis 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede terletak di Jalan Jajar No. 5, Dukuh 




Boyolali kearah utara sekitar 35 Km, 2 Km dari pusat Kecamatan Karanggede kearah 
Gemolong-Solo dengan uang Rp. 1.500,00. Lokasi ini dapat ditempuh menggunakan 
kendaraan umum pada siang harinya dari terminal Salatiga, Boyolali, Solo maupun 
dari Kartosuro. Lokasi SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede sangat mudah dan 
strategis karena tidak jauh dari jalan raya, suasana pedesaan yang begitu terasa, udara 
yang sejuk desertai alam perbukitan disekitar lokasi, dalam masyarakat diwarnai 
kegiatan penunjang pendidikan Islam yaitu masih diwarnainya kegiatan keagamaan 
(religius) hal ini semakin menambahnya suasana yang kondusif pendukung 
manajemen sumber daya siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi dan atau gabungan 
dari ketiganya (Chaedar, 2002). Dari ketiga metode tersebut penulis  jelaskan 
sebagai berikut : 
1. Observasi Partisipatif 
Pengamatan yang dimaksud adalah pengamatan yang sistematis 
tentang kejadian dan tingkah laku dalam setting sosial yang dipilih untuk 
diteliti. Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipatif. Observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-sehari dengan objek yang digunakan sebagai sumber 
penelitian (Sugiyono, 2008). Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 




dukanya. Sedangkan menurut Menurut Faisal observasi partisipatif adalah 
observasi yang sekaligus melibatkan diri selaku orang dalam pada situasi 
tertentu (Faisal, 1990). Dengan demikian  data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. 
Menurut Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi tiga macam 
yaitu: 1. Observasi berpartisipasi, 2. Observasi secara terang-terangan dan 
tersamar, 3. Observasi yang tidak berstruktur (unstructured observation) 
(Faisal, 1990) 
Hal ini agar memudahkan peneliti memperoleh data atau informasi 
dengan mudah dan leluasa. Akan tetapi pada situasi-situasi lain, peneliti 
berperan sebagai orang luar, hal ini untuk menjaga obyektifitas data yang 
dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada karena tingkat 
kedalaman hasil observasi partisipatif ini sangat bergantung pada 
kesempatan atau waktu peneliti dilapangan. Observasi terus terang dan 
tersamar, pada kondisi-kondisi tertentu peneliti perlu menggunakan 
observasi secara terang-terangan, dengan menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian terlebih dahulu, agar mempermudah mendapatkan data yang 
diinginkan. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara dilakukan untuk mendapat berbagai informasi 




kepada responden (kurikulum, guru, siawa) di tempat penelitian yang 
dianggap menguasai masalah penelitian. Esterberg dalam Sugiyono 
mendefinisikan wawancara sebagai berikut wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Esterberg 
dalam Sugiyono, 2008) 
Menurut peneliti wawancara mendalam adalah teknik 
pengumpulan data yang didasarkan pada percakapan secara intensif dengan 
suatu tujuan tertentu kepada obyek penelitian. 
Wawancara dapat dilakukan dengan beberapa jenis. Hal tersebut 
seperti yang diungkapkan oleh Faisal yaitu wawancara berstruktur dan 
wawancara tidak berstruktur (Faisal, 1990:1) Wawancara berstruktur adalah 
wawancara yang dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara 
sistematis dan pertanyaan yang diajukan telah disusun sebelumnya. 2) 
Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan secara lebih luas dan leluasa tanpa terikat oleh susunan 
pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya, biasanya pertanyaan 
muncul secara sepontan sesuai denagn perkembangan situasi dan kondisi 
ketika melakukan wawancara. Dengan tehnik ini diharapkan terjadi 
komunikasi langsung, luwes dan fleksibel serta terbuka, sehingga informasi 






Selain dari metode yang daisampaikan Faisal terdapat metode yang 
lain yaitu metode dokumentasi, metode dokumentasi atau teknik 
dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini merupakan 
metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-manusia. Sumber-
sumber informasi non-manusia ini seringkali diabaikan dalam penelitian 
kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai 
dalam penelitian. 
Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 
mengumpulkan data-data yang berbentuk dalam dokumen baik berupa surat, 
gambar, grafik, peraturan, biografi. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. Metode observasi adalah sebagai pengamatan, pencatatan, dengan 
sistematis dari fenomena yang di selidiki (Sutrisno Hadi, 1975). Dalam hal 
dokumen menyatakan Ada beberapa data yang diperoleh dalam penelitian 
dalam pengumpulan data di lapangan antara lain : 1) Manajemen di SMK 
Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali, 2) Sumber daya siswa di 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede Boyolali, 3) Manajemen sumber 






D. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian kualitatif, maka 
pemeriksaan keabsahan data merupakan salah satu tahapan yang harus dilalui 
dan semaksimal mungkin tidak ada yang tertinggal dalam mencari data, semakin 
banyak data yang masuk, maka penelitian mendekati kesempurnaan. Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian kualitatif subyektivitas peneliti lebih dominan dan 
alat penelitian yang diandalkan adalah wawancara dan observasi mengandung 
banyak kelemahan. Oleh karena itu, dibutuhkan beberapa cara menentukan 
keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan meliputi derajat 
kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian (Moleong, 2009) 
1. Pengujian derajat kepercayaan  
Dalam upaya mendapatkan hasil yang maksimal peneliti menggunakan 
cara untuk mendapatkan data. Menurut Sugiyono dalam pengujian kredibilitas 
data dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman 
sejawat, analisis kasus negatif dan memberchek. (sugiyono, 2008) 
a. Memperpanjang masa pengamatan 
Apabila peneliti kurang mendapatkan data yang diinginkan maka 
penulis menggunakan cara memperpanjang masa pengamatan berarti 
kembali kelapanagan untuk mengecek kesesuaian atau kebenaran data yang 
telah diperoleh. Atau dengan kata lain memperpanjang masa pengamatan 




sebelumnya apakah sudah benar atau belum. Apalagi masih terdapat 
ganjalan-ganjalan yang mengakibatkan kurang sempurnanya penelitian. 
b. Triangulasi 
Untuk mendapatkan data dengan akurat selain cara tersebut diatas 
peneliti menggunakan cara tiagulasi data yang bertujuan untuk lebih kuat 
data-datanya sehingga keabsahannya benar-benar terbukti menurut Patton 
bahwa, dengan teknik triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, 
bila dibandingkan dengan satu pendekatan (Patton, 1980). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian keabsahan data dengan 
triangulasi adalah untuk mendapatkan data yang valid dan kredibel. 
c. Meningkatkan ketekunan 
Meningkatakan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih 
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara demikian maka kepastian data 
dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Meingkatkan ketekunan dapat diibaratkan seperti mengecek soal-soal atau 
makalah yang telah dikerjakan, terdapat kesalahan atau tidak. Dengan 
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan 
kembali terhadap data yang telah didapatkan, hal itu untuk memastikan 
apakah terdapat kesalahan atau tidak. Dengan meingkatkan ketekunan 






d. Diskusi dengan teman sejawat 
Diskusi dengan teman sejawat yaitu mengekspos hasil sementara atau 
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-
rekan sejawat. Tujuan pemeriksaan keabsahan data melalui diskusi yaitu; 
pertama agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan jujur. 
Kedua untuk memberikan suatu kesempatan untuk memulai menguji 
hipotesis yang diajukan peneliti. Tentang manajemen siswa dalam 
menangani pembelajaran di sekolah. 
e. Analisis kasus negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda denga 
hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif 
berarti menganalisa data-data yang telah didapatkan untuk mencari data-
data yang berbeda atau bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 
Bila semua data sudah sesuai atau tidak ditemukan lagi yang bertentangan 
dengan temuan berarti data yang ditemukan sudah dapat dinyatakan valid 
atau dapat dipercaya. 
2. Pengujian Keteralihan  
Uji keteralihan adalah pengujian derajat ketepatan penelitian atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi atau pada sampel penelitian. Dengn 
demikian penelitian lebih efektif dan akan mendapat dapat yang lebih akurat 





3. Pengujian Kebergantungan 
Pengujian kebergantungan berarti melakukan audit terhadap tahapan 
atau proses penelitian yang telah dilakukan. Audit terhadap tahapan penelitian 
ini dimulai dari awal yaitu pada tahap penentuan masalah atau fokus 
penelitian hingga pada pembuatan kesimpulan hasil penelitian. Dalam proses 
audit tersebut, maka peneliti harus mampu menunjukkan keberadaannya 
dilapangan atau ditempat penelitian. Sanafiah Faisal menyatakan bahwa jika 
peneliti tidak mampu menunjukkan jejaknya di lapangan, maka depenabilitas 
penelitiannya patut diragukan (Sanafiah Faisal, 1990) 
4. Pengujian Kepastian 
Pengujian kepastian merupakan pengujian terhadap hasil penelitian, 
dikaitkan dengan proses penelitan. Uji kepastian bertujuan untuk mengetahui 
apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil penelitian 
sesuai dengan data yang dikumpulkan dan dicantumkan dalam laporan 
lapangan. Uji kepastian ini hampir sama dengan pengujian kebergantungan 
sehingga keduanya dapat dilakukan secara bersamaan. 
E. Teknik Analisa Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam 
hal ini Nasution menyatakan bahwa analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 




melakukan analisis terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data skunder yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini 
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan 
selama berada di lapangan. 
Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah teknik 
analisa data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan 
bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas (Miles dan Huberman, 1984). 
Aktivitas dalam analisis data melalui tiga tahap, yaitu data reduksi, penyajian 
data dan verifikasi. 
1. Reduksi Data  
Aktivitas pertama yang dilakukan dalam analisis data menurut Miles 
and Huberman adalah mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih dan memilah data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya kedalam 
kategori-kategori tertentu. Dengan adanya reduksi data, maka akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan lebih mempermudah peneliti 
dalam pengumpulan data berikutnya atau melengkapi datat-data yang masih 
dianggap kurang.  
Dalam mereduksi data, peneliti harus fokus kepada tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian, artinya data-data yang direduksi harus mengarah 
kepada tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena tujuan utama penelitian 




menemukan sesuatu yang asing, tidak sesuai dengan pola justru hal itulah 
yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data yang ada 
(Sugiyono, 2008). 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualilitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sebagainya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan Teknik yang 
paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Selain dalam bentuk narasi, 
penyajian data juga dapat dilakukan dalam bentuk grafik, matrik, dan chart. 
(Miles and Huberman, 1984). 
3. Verifikasi  
Langkah berikutnya dalam analisis data menurut Milles and Huberman 
adalah membuat kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan masih akan berubah selama 
penelitian berlangsung. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya tidak pernah atau belum ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
belum jelas, dapat juga berupa kausal dan interaktif, hipotesis maupun teori. 
Dengan demikian penelitian dapat disimpulkan dengan pasti dapat berjalan 





A. Deskripsi Data 
1. Sejarah berdirinya SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede 
 SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggededidirikan pada tanggal 2 
Mei 2008 di bawah naungan Yayasan Wahana Bhakti Gunabangsa yang 
sebelumnya berpusat di Jakarta kemudian yayasan dipindah di Boyolali, 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
beralamat di Jalan Jajar No 5 Desa Sendang Karanggede Boyolali kode pos 
57381, alamat yang sama dengan SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede 
dengan luas areal 3.750 m, dengan demikian akan lebih mempermudah 
dalam pengembangan yang disebabkan areal tersebut terletak di pinggir desa 
dan strategis dilewati oleh masyarakat yang disebabakan sebagai jlan utuma 
penghubung desa. Sebelum mendirikan SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede mendirikan SMA alternatif yang bertempat Jl. Sridadiyo 43, 
Pengging, Kec. Banyudono, Kab. Boyolali yang berdiri tanggal 26 Mei 
2006, tujuan pendirian SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede sebagai 
sekolah penjembatan masyarakat yang kurang mampu yang dikuatirkan 
tidak sekolah, dengan demikian tujuan sekolah tidak hanya mengajarkan 




Dalam perkembangannya SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede telah memiliki dua jurusan atau kompetensi keahlian yaitu 
teknik otomotif sepeda motor dan busana butik, yang harapannya akan 
adanya penambahan program kompetensi keahlian yang sesuai tuntutan 
zaman. 
2.  Identitas SMK TUNAS HARAPAN BANGSA 
Jenjang : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Juruan ; 1. Tehnik Otomotif Sepeda Motor 
2. Tata Busana 
No Statistik : 322030914033 
SK Pendirian : Ka Dinas Dik Pora Kab. Boyolali 420/3229/B/20 Tgl 
26 Juni 2008 
Alamat : Jl. Jajar No. 05, Ds Sendang, Kec. Karanggede, Kab. 
Boyolali Pos 57381 Hp 081329141512 
 E-Mail, SMK.THB_Karanggede@yahoo.co.id 
Kurikulum : Kurikulum kejuruan plus mind powering 
Mulai belajar : Thn 2008/2009 
Sasaran : Warga usia belajar di  pedesaan yang ingin memiliki 
ketrampilan untuk   segera bekerja setelah lulus sekolah 
Biaya : Peserta didik dikenai biaya pendidikan yang terjangkau 
Jam belajar : Jam 07.00 – 13.30 
Jumlah siswa : Saat ini 152 siswa 
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Status gedung : Hak Guna Bangunan tanah Negara. 
Kondisi : Bangunan sederhana,terdiri 6 ruangan 
Prestasi 
 
: Sebanyak 19 siswa mendapat bea siswa dari pemerintah 
Sebanyak 2 orang siswa, 2. Mendapat beasiswa dari 
pemerintah pusat dengan nilai komulatif rengking 1– 3 
dari sekolah asal, 3. Mengikuti POPDA di tingkat 
kabupaten 
3.  Struktur organisasi sekolah  
Untuk berlangsungnya pembelajaran yang telah di rencanakan 
tentunya yang paling utama adalah perlunya di susun program kerja yang 
dikerjakan bagi semua civitas masyarakat sekolah. Sebagai upaya berjalannya 
roda pembelajaran yang mengedepankan mutu pendidikan yaitu hasil dari 
anak didik, yang harapannya anak didik atau sumber daya siswa tercapai 
dengan semaksimal mungkin dan berhasil sesuai dengan harapan yaitu 
manajemen sumber daya siswa. Dengan demikian perlu di susun struktur 
organisasi di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede yang dapat 
menjalankan tugas-tugasnya. 
Struktur organisasi di bagi sesuai dengan keahliannya masing-
masing yang sesuai dengan bidang keahliannya yang bertujuan untuk 
mengefesienkan sumber daya manusia yaitu guru untuk mendidik siswa 
membentuk sumber daya siswa yang unggul sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan sekolah, dengan adanya pembagian struktur organisasi di sekolah akan 
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secara otomatis melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yang baik pula 
untuk keberhasilan sumber daya siswa yang baik sesuai dengan harapan 
sekolah. Jalannya suatu organisasi tergantung dari susunan kepengurusan 
organisasi terlebihnya dalan kemajuan sekolah sangat pentig sekali adanya 
pembagian tugas yang akan melaksanakan suatu organisasi. 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggedesangat memerlukan 
pembagian tugas dan melaksanakannya dengan baik demi kelancarannya 
system kerja sekolah, tugas dan kewenangan masing-masing harus di  
jalannkan sebaik mungkin sesuai dengan jobnya masing-masing demi 
kelancaran organisasi sekolah, struktur organisasi dan pembagian pengajaran 
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4.  Keadaan Guru SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede 
Dengan pembagian struktur tugas secara otomatis perlu pembagian 
tugas untuk menjalankan sebagai pendidik yang harus dilaksanakan di 
sekolah. 
PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR SMK TUNAS HARAPAN 
BANGSA  KARANGGEDE TAHUN 2009/2010 
Tabel 3 Daftar Guru dan karyawan SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede 
No Nama 
Tempat & Tanggal Lahir Status 
Guru 
Bidang Studi 
Tempat Tanggal Lahir 
1 Tugiman, S.Pd.I Boyolali 23 Agustus 1980 GTY BP/ BK, 




Boyolali 15 Maret 1986 GTY TSM 
4 Agus Zabidin, A.Md Boyolali 22 April 1968 GTY 
Gambar 
Teknik 
5 Sunaryo, Bsc Boyolali 07 Januari 1967 GTY Service Komp 
6 Suparmi, S.Pd Ngawi 09 November 1981 GTY Bhs Indonesia 
7 Siti Solichah,A.Md Semarang 28 Maret 1983 GTY Menjahit 
8 Indro Cahyono, S.Pd Boyolali 22 Juli 1979 GTY 
Pros. 
Pengelasan 
9 Azis Dwi Harnanto,ST Boyolali 9 Pebruari 1974 GTY 
PDTM, 
Hidrolik 
10 BJ Mustofa, S.Pd Sragen 17 Pebruari 1975 GTY Matematika 
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11 M Rifa'i, S.PdI Boyolali 09 Januari 1984 GTY Bahasa Inggris 
12 Yuyun Nurul Aini, SE Boyolali 30 Mei 1983 GTY Kewirausahaan 




Boyolali 17 Oktober 1986 GTY KKPI 
15 Febrian H K, S.Pd Wonosobo 2  Februari 1986 GTY Matematika 
16 Suyamti, A.Md Boyolali 7 Juli 1983 GTY Tata Busana 
17 Mulyo P S, S.Pd Surakarta 15 juni 1960 PNS Olah raga 
18 Sutomo, S.Pd Boyolali 7 Juli 1973 GTT Pkn 
19 Nur fauzan, S.Pd.I Temanggung 15 Des 1980 GTT Seni Budaya 
20  Imron Rosadi, S.Pd Brebes 24 April 1981 GTT Bhs Jawa 
21 Sri Lestari, S.Pd.I Boyolali 29 Februari 1983 GTT Bhs Inggris 
22 Wikw purwanto boyolali 3 maret 1986 KTT  
23  Desi Lesmayasari Boyolali 21 juni 1988 KTY  
 
5. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan  
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang sesuai dengan tujuan 
nasional SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede berupaya melaksanakan 
proses pembelajaran yang lebih baik, dengan menerapkan pendidikan islam 
dengan menitik beratkan peningkatan mutu pendidikan yang khususnya pada 
pendidikan umum guna tercapainya imtak dan iptek dan tidak lupa tuuan 
utamanya yaitu  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggedebertekad untuk 
terus maju demi tercapainya cita-cita bangsa dan peningkatan mutu dalam 
pendidikan. Dengan demikian peningkatan mutu pendidikan tetap terus 
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diperjuangkan, penetapan visi misi dijalankan sedemikian hingga demi 
tercapainya peningkatan mutu pendidikan, yang berorientasi mempersiapkan 
sebagai sekolah pengembangan keilmuan dan teknologi(dalam konsep 
pendidikan islam), yang diharapakan  SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggedetidak hanya menciptakan Out-put tetapi juga Out-come dengan 
baik, out-put yaitu menghasilkan lulusan-lulusan yang baik, handal, dan 
berprestasi, out-come yaitu menghasilkan lulusan-lulusan yang siap pakai 
diterjunkan dimasyarakat yang sesuai dengan keahliannya masing-masing. 
a. Visi 
Visi SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede Boyolali adalah 
menjadi sekolah yang terkemuka dalam menyelenggrakan pendidikan, 
pengajaran, penelitian yang benuansa pengembangan teknologi, dan 
pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
kedalaman spiritual, keluhuran aklak, keluasan ilmu dan kematangan 
keilmuan secara profesional, menjadi pusat pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan olah raga, menjadi penggerak kemajuan 
masyarakat, mampu menjadi sekolah yang mandiri dan bersaing dalam 
bidang keteknologian dalam perubahan era globalisasi. 
b. Misi  
Adapun dari misi  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggedeyaitu: 
1). Mengantarkan siswa memiliki kedalaman spiritual keluasan ilmu 
pengetahuan dan kematangan professional, 2). Mengebangkan ilmu 
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pengetahuan, teknologi, melalui pengkajian dan penelitian ilmiah, 3). 
Menyiapakan tenaga yang terampil yang mampu bersaing dalam dunia 
kerja, bisa menjawab tantangan masa depan dengan bercermin masa lalu 
dan masa sekarang untuk mengamalkan konsep manajemen dan informasi, 
4). Menyiapkan wirausahawan yang tangguh dalam bidang teknologi yang 
diikuti kematangan spiritual yang selalu meng-upgrade ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas ilmu amaliah dan 
amal ilmiah, 5). Menyiapkan  SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggedesebagai sekolah yang mandiri yang mampu mengolah, 
mengembangkan, mengurus dan menggali potensi yang ada di kembangkan 
menjadi keunggulan yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat, 6). 
Menyiapkan SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede mampu 
membangun pendekatan personal yang baik dan tidak cepat berpuas diri 
dengan apa yang telah diraih. 
c. Tujuan 
Tujuan  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggedeyaitu: 1). 
Menciptakan out-put dan out-come dengan kedalaman spiritual dan 
keluasan keilmuan dan pengetahuan yang tinggi sehingga menjadi tamatan 
yang professional, 2). Membekali siswa untuk mengembangkan 
kepribadian akademik dan dasar-dasar keahlian yang kuat, 3). Menyiapkan 
siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap 
profesionallisme, mampu berwirausahan di bidangnya dan mampu 
menjawab tantangan globalisasi, 4). Menyiapkan siswa yang cepat tanggap 
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dan tidak gagap atas perubahan yang terjadi serta mampu melakukan yang 
cepat dan tepat secara normatif dan progresif, sehingga mampu 
mengendalikan dan antisipasi arah perubahan dengan kematangan spiritual 
keilmuan dan teknologinya, 5). Meyiapkan siswa yang mandiri secara 
individu maupun secara kolektif dan mampu besaing dikancah pasaran 
global minimal se-Asia Tenggara dengan pengembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologinya. 
d.  Sistem Pendidikan  
pendidikan SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede mengacu 
pada kurikulum nasional yang sebagai pedoman yaitu kurikulum model 
KTSP dan ditambah pengembangan individu yaitu life skill bahasa arab 
dan bahasa inggris, untuk keunggulan wilayah mengembangkan 
kewirausahaan masyarakat  
e. Kegiatan Siswa  
Untuk kegiatan siswa smk tunas harapan bangsa dalam 
mengembangkan bakat selain belajar yang diantara lainnya:  
1)  OSIS 
OSIS (Orgasnisasi Siswa Intra Sekolah) organisasi ini sebagai 
wadah siswa dalam mengembangkan bakat organisasi dan sebagai 
media penyampai aspirasi siswa terhadap sekolah. Sehingga dalam 
mengembangkan SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede siswa ikut 
dalam merumuskan perkembangan kedepan demi kemajuan sekolah. 
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Selain OSIS juga berdiri organisasi yang dalam pengembangan di smk 
tunas harapan bangsa sebagai ekstrakulikuler selama ini yang 
dikembangakan diantara lainnya. 
2) Pramuka  
Pramuka merupakan wadah siswa yang mengembangkan 
organisasi untuk penengung jawaban terhadap masyarakat pada 
dasarnya pramuka merupakan bagian OSIS yang bergerak pada 
kemasyarakatan baik dalam menangani bencana maupun penanganan 
kerjabakti masyarakat pramuka smk tunas harapan bangsa berdiri 
sejak smk berdiri, pramuka smk tunas harapan bangsa dengan ambalan 
kihajar dewantoro yang mempunyai maksud, pahlawan kihajar 
dewantoro adalah pahlawan yang bergerak dalam bidang pendidikan 
yang diharapkan smk tunas harapan bangsa sebagai wahana 
pengembangan pendidikan sesuai dengan cita-cita kihajar dewantoro, 
kemudian untuk ambalan yang wanita menggunakan ambalan dewi 
sartika pahlawan wanita yang memperjuangkan pendidikan sehingga 
wanita indonesia menjadi maju selangkah dari pada pada zaman 
dahulu. 
3) Sepak bola  
sepak bola sebuah organisasi pecinta bola yang terdiri dari 
gabungan dari kelas satu sampai kelas tiga pada dasarnya organisasi 
ini siswa laki-laki, prestasi sepajk bola SMK Tunas Harapan Bangsa 
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Karanggede cukup mengembirakan yang disebabkan dalam dekade 
pertandingan tim SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede dapat 
mengalahkan sekolah-sekolah yang ada di wilayah karanggede dan 
mampu mengalahkan di tim kecamatan lainnya. Tim sepak bola SMK 
Tunas  Harapan Bangsa Karanggede berdiri mulai tanggal 19 Agustus 
2008 pada waktu itu menghadapi kompetisi sepak bola antar sekolah 
di wilayah kecamatan karanggede memperingati HUT RI yang ke 63. 
dan pada pelaksanaan POPDA tingkat Kabupaten siswa yang 
bergabung dalam tim sekolah menjadi wakil tim sepak bola 
Kecamatan Karanggede. 
4) Seni bela diri 
Seni beladiri yang salah satunya ekstra wajib di SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggede adalah IKS PI kera sakti yang diasuh 
oleh Bapak Tugiman sebagai ketua Cabang Boyolali ekstra seni bela 
diri dilaksanakan setiap hari rabu selepas pembelajaran selesai berkisar 
jam 14.00 hingga jam 15.30. ekstra ini mengajarkan seni untuk 
keindahan gerak yang terduri beberapa jurus dan figter sebagai 
pertahanan menghadapi lawan. Dengan metode seni beladiri yang di 
kembangkan sebagai penguat mental spiritualnya siswa-siswa 





5) Bola volly 
Bola volly smk tuna sharapan bangsa cukup menggembirakan 
pada POPDA (Pekan Olahraga Daerah) siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede mewakili 4 siswa untuk maju ke tingkat 
kabupaten untuk memperkuat tim kecamatan karanggede, tim bola 
volly smk tuna harapan bangsa berdiri pada tanggal 22 agustus 2008. 
sejak berdirinya tim bola volly smk tunas harapan bangsa sebagai 
salah satu penyokong utama tim bola volly kecamatan. 
6) Sipala 
sipala (siswa pecinta alam), sipala smk tunas harapan bangas 
derdiri belum lama yaitu pada tanggal 10 oktober tahun 2009, sipala 
diampu oleh Bp Agus Budiyanto beliau seorang aktifis dari panti 
asuhan simo yang sering keluar masuk hutan dan pegunungan. 
Biasanya sebagai latsar(latiha dasar) tim sipala mendaki gunung 
ungaran kemudian gunung-gunung lainya sebagai peningkatan 
pengalamannya. 
7) Rohis 
Rohis (rohani islam) organisasi ini merupakan salah satu 
penggagas dari kesiswaan sebagai penjembatani kenakalan siswa smk 
tunas harapan bangsa sebagai media penyampai spiritual keislaman. 
Rohis merupakan bentuk peningkatan keagamaan yang terdiri dari 
pelatihan lendership, organisasi, baca alquran, dakwah dan pelayanan 
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masyarakat. Organisasi ini sebagai salah satu tangan kanan 
penyampaian program P3M SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede, 
salah satunya yaitu dakwah romadhon di dsa-desa wilayah smk tunas 
harapan bangsa yang di daerah tersebut terdapat siswa SMK maupun 
tidak tergantung dari permintaan masyarakat desa. Terlebih 
masyarakat desa sendang wilayah smk tunas harapan bangsa 
berkembang, yang tujuannya yaitu ikut membina mental spiritual 
masyarakat. 
8) Teater 
Seni teater smk tunas harapan bangsa baru saja berdiri pada 
tanggal 17 juli 2010 yang di impin oleh bp fauzan, s.pd.i yang apada 
waktu kuliah beliau bergabung dengan teater getar atain salatiga dan 
kemudian dikembangkan di smk tunas harapan bangsa, seni teater smk 
belum dikenal di kalangan luas baik di kalangan sekolah lain maupun 
dikalangan masyaraka, namun dari pembinaan beliau seni teater 
menunjukkan perkembangan signifikan. 
B. Penafsiran 
Dari banyaknya pengertian pendidikan telah jelas bahwa pendidikan 
merupakan tanggung jawab bersama baik dari keluarga, sekolah maupun 
masyarakat untuk menciptakan generasi yang lebih bermanfaat di kemudian hari 
sebagai penerus generasi bangsa. Pendidk tidak dari seorang guru yang 
professional namun juga orang tua yang mendidik di lingkungan keluarga, tokoh 
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masyarakat yang member pendidikan di lingkungan masyarakat, masyarakan 
sebagai pergaulan yang sangat berpengaruh dalam peningkatan pendidikan yang 
disebabkan masyarakat merupakan segolongan orang yang mengelompok 
mempunyai karakteristik yang berbeda suku yang berbeda, dan adat istiadat yang 
berbeda. Tidak lepas dari itu pemerintah yang turut bertanggung jawab dalam 
pengembangan pendidikan sebagai pengambil kebijakan dalam pengembangan 
pendidikan anak bangsa, sumbangsih dalam peningkatan moral yang saat ini 
terpengaruh kebudayaan barat yang tidak mencerminkan aturan-aturan etika, 
estetika dan norma agama. 
Dengan peningkatan pendidikan siswa akan menjadi manusia susila , 
manusia susila dapat diartikan manusia yang hidupnya dapat dan selalu menaati 
dan sesuai dengan norma-norma kesusilaan yang berlaku baik norma adat istiadat 
maupun norma agama setiap zaman berubah-ubah tentang baik buruknya norma 
sesuai dengan masyarakat maupun lingkungan yang ada.  
Pendidikan disekolah salah satunya yang di bebankan oleh masyarakat 
saat ini, guru yang professional dan mampu menjadi suri tauladan merupakan 
harapan dari masyarakat yang merupakan pengembangan tingkah laku siswa-
siswa sebagai anak didik. Tugas pendidik tidaklah mudah untuk member 
pengertian, suri tauladan. Namun sebagai seorang pendidik semua itu suatu 
keharusan yang harus di jalankan dan di pertanggungjawabkan. Menjadi seorang 
pendidik harus paham dan kenal tentang norma-norma baik kesusilaan, agama 
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adat istiadat dan kebudayaan dan dimiliki oeh dirinya sendiri. Perlu di ketahui 
pendidik sebagai panutan di sekolah maupun sebagai contoh masyarakat.  
Keberhasilan pendidikan merupakan keberhasilan pendidik dalam 
pmenyampaikan dan membimbing anak didik dis ekolah maupun di masyarakat, 
pendidikan moral bukan hanya untuk menciptakan manusia yang bersopan 
santun, tetapi dapat taat, mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki dari 
perolehan di bangku sekolah yang telah di pelajari. 
Kesuksesan pendidikan di sekolah tidak lepas dari manajemen yang telah 
direncanakan dan di jalankan oleh sekolah untuk peningkatan mutu pendidikan 
dari murid atau siswa guru maupun manajemen sarana prasarana dan keuangan 
sekoalah, keberhasilan sekolah dilihat dari pendidikan anak didik yang menggali 
ilmu di bangku pendidikan sekolah, siswa merupakan asset utama dalam sekolah 
dengan demikian keberhasilan dapat dilihat keberhasilan siswa didiknya. 
Ketika dunia pendidikan kembali dituding telah gagal membentuk 
watak mulia pada anak didik, maka seperti biasa, segera muncul saran untuk 
memperbaiki kurikulum atau muatan pada mata ajaran. Tapi, bila sebelumnya 
yang dipersoalkan hanya sebatas masalah mata pelajaran atau paling jauh struktur 
kurikulum, dan mungkin banyak dari kalangan pemerhati dan pelaku pendidikan 
mempersoalkan hal yang lebih mendasar yakni tentang sistem pendidikan 
nasional yang ditudingnya masih mewarisi sistem pendidikan kolonial. 
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Diakui atau tidak, sistem pendidikan yang berjalan di Indonesia saat ini 
memang adalah sistem pendidikan yang sekular dan materialistik. Bila disebut 
bahwa sistem pendidikan nasional masih mewarisi sistem pendidikan kolonial, 
maka watak sekular materialis inilah yang paling utama, yang tampak jelas pada 
hilangnya nilai-nilai transendental pada semua proses pendidikan. 
Sistem pendidikan semacam ini terbukti telah gagal melahirkan 
manusia shaleh yang sekaligus mampu menjawab tantangan perkembangan 
melalui penguasaan sains dan teknologi. Secara kelembagaan, sekularisasi 
pendidikan menghasilkan dikotomi pendidikan yang sudah berjalan puluhan 
tahun, yakni antara pendidikan agama di satu sisi dengan pendidikan umum di sisi 
lain. Pendidikan agama melalui madrasah, institut agama, dan pesantren dikelola 
oleh Departemen Agama, sementara pendidikan umum melalui sekolah dasar, 
sekolah menengah, dan kejuruan serta perguruan tinggi umum dikelola oleh 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Disadari atau tidak, berkembang penilaian bahwa hasil pendidikan 
haruslah dapat mengembalikan investasi yang telah ditanam. Pengembalian itu 
dapat berupa gelar kesarjanaan, jabatan, kekayaan, atau apapun yang setara 
dengan nilai materi yang telah dikeluarkan. Agama ditempatkan pada posisi yang 
sangat individual. Nilai transendental dirasa tidak patut atau tidak perlu dijadikan 
sebagai standar penilaian sikap dan perbuatan. Tempatnya telah digantikan oleh 
etik yang pada faktanya bernilai materi juga. 
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Pendidikan di sekolah tidak lepas dengan kurikulum yang diajarkan oleh 
siswa, namun kurikulum yang baik menggunakan kurikulum yang berorientasi 
agama yang sebagai acuan sekolah. Berpedoman ruang lingkup pendidikan Islam 
yang ingin dicapai maka kurikulum pendidikan berorientasi pada tiga hal yaitu: 1) 
Tercapainya tujuan hablum minallah, 2) Tercapainya tujuan minannas, 3) 
Tercapainya tujuan minal `alam (Haidar Putra Daulay, 2004) 
Dari kurikulum yang arah dan tujuannya menghambakan diri kepada 
Allah SWT yang pencapaiannya hubungan dengan Allah berupa menjalankan 
ibadah, hubungan kepada manusian sebagai makluk sosial masyarakat, serta 
berbut baik kepada alam sebagai penyiapan kebutuhan manusia 
Tujuan pendidikan agama adalah mengisi otak (knowledge) mengisi hati 
(value) mengisi tangan (psikomotorik) peserta didik sehingga seseorang bertindak 
dan berprilaku sesuai tuntutan agama (Haidar Putra Daulay, 2004) 
Oleh karena itu sikap yang harus diambil oleh pendidik bukan 
menghilangkan kemajemukan, bagaimana supaya hidup berdampingan secara 
damai dan aman penuh toleransi, saling menghargai dan memahami antara siswa 
satu dengan siswa lain yang berbeda suku, bangsa, budaya dan agama, alah satu 
perekat adalah lewat pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan 
agama. Pendidkan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama yang dianut oleh peserta 
didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan dengan menghormati 
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agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Pada hakikatnya tujuan hidup manusia sama dengan tujuan Islam. 
Tujuan hidup manusia yaitu keserasian dan kesejahteraan sesuai dengan 
keinginannya, serta adanya keseimbangannya rohani dan jasmani. Kehidupan 
manusia terdiri dari dua pokok yaitu vertikal dan horizontal. Hubungan vertikal 
yaitu hubungan terhadap Allah dengan cara menjalankan semua perintahnya 
(ibadah kepada Allah) dan menjauhi segala larangannya, hubungan horizontal 
yaitu hubungan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari baik dalam sosial 
maupun kemasyarakatan. Hubungan vertikal secara baik maka akan menjadikan 
hubungan horizontal akan berjalan dengan baik juga. Dalam kaitannya tersebut 
sudah jelas Islam tidak hanya pada aqidah, ibadah, muamalah, dan aklak tetapi 
juga menyangkut kesungguhan menjalankan ibadah hanya semata-mata mencari 
ridho Allah SWT. Begitu pula yang ada hubungannya pendidikan Islam, suatu 
pendidikan yang mengajarkan norma-norma yang berhubungan kaidah-kaidah 
yang ada pada Islam.  
Dengan adanya sistem manajemen yang dikembangkan setiap sekolah 
yang mengacu pada manajemen berbasis sekolah diharapkan, peserta didik 
mempunyai peningkatan pengetahuan yang sesuai dengan karekternya masini-
masing baik menurut perkembangan daerah maupun wilayah. Manajemen yang 
menekankan perkembangan siswa yang sebagai tolok ukur keberhasilan sekolah 
dalam mendidik siswa, perkembangan dan keberhasilan siswa tergantung dari 
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sistem pendidikan yang di jalankan, manajemen yang di upayakan, dan tujuan 







A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
diperoleh sebuah jawaban dari rumusan masalah penelitian. Sebagai penyebab 
keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah  adalah sebagai berikut: 
1. Ketepatan pendidikan yang mengacu terhadap keteladanan menjadikan 
pendidikan sekolah akan mengena dalam keberhasilan pendidikan, pendidikan 
keteladanan terhadap siswa yang diantara lainnya kedisiplinan dalam masuk 
sekolah, kelas, praktek maupun tata tertib dan ibadah akan membawa 
keberhasilan terhadap anak didik. 
2. Keteatan menggunakan metode dalam pendidikan dan manajemen terhadap 
siswa akan keberhasilannya pendidikan disekolah baik berhasil dalam 
peningkatan nilai mata pelajaran dan aklak. Pembinaan mental dalam belajar 
dan pengembangan karakter lebih mengena dalam pembelajaran sehingga 
siswa akan mengembangkan potensi diri untuk mendapatkan nilai yang 
diharapakan  atau sesuai dengan KKM yang telah di tentukan dan di tetapkan 
di SMK Tunas Harapan Bangsa. Dalam memanajemen siswa baik 
pembelajaran formal maupun non formal atau kulikuler dan ekstrakulikuler 
akan perlu penanganan dan pembinaan yang serius dari para pembina yang 
telah di tunjuk mengawasi memantau dan mengarahkan siswa didik. 
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3. Ketepatan pembelajaran praktek di sekolah mejadikan kemampuan siswa 
dalam masyarakat akan  terpakai oleh massyarakat daripada yang lainnya 
yang sekolah di lain SMK Tunass Harapan Bangsa Karanggede, dari capaian 
keunggulan yang diharapkan oleh sekolah yang telah di tuangkan dalam visi 
misi dan tujuan sekolah yang telah tentukan. 
B. Saran 
Melihat relita yang ada di lapangan khususnya dalam pembinaan siswa 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede dalam memenejemen pembelajaran 
dan peningkatan disiplin dalam belajar, berdasarkan hasil penelitian 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Perlunya peningkatan keteladanan yang lebih, terhadap siswa yang di 
mulai dari para guru, karyawan dan semua pemangku jabatan sekolah. 
Dengan adanya peningkatan keteladanan kepada siswa akan menjadikan 
siswa akan mengikuti dengan baik, berimbas siswa akan lebih menaati 
peraturan sekolah dengan baik. 
2. Perlunya menerapkan metode yang jitu untuk meningkatkan potensi anak 
didik dalam meningkatkan nilai yang dicapai, dengan cara memberikan 
pembelajaran tambahan baik kelas satu, dua dan tiga yang tidak hanya 
memberi tambahan jam pelajaran saat akan memasuki ujian. 
3. Perlunya peningkatan pembelajaran yang mengacu pada potensi diri 
dengan penambahan jam praktek untuk menjadikan siswa lebih 
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Lampiran 1 Panduan Wawancara 
 
PANDUAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan siswa 
1. Bagaimana penerapan kedisiplinan masuk sekolah padda setiap paginya? 
2. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran ? 
3. Bagaimana antusias siswa dalam mengikuti pelajaran di kelas ? 
4. Upaya apa saja yang dilakukan siswa dalam meningkatkan kualitas diri? 
5. Bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti sholat berjamaah? 
6. Bagaimana pelaksanaan praktek di sekolah? 
7. Bagaimana pelaksanaan prakerin di tempat industri? 
 
B. Wawancara dengan Wakasek Kurikulum, Kesiswaan dan Ketua Program 
1. Proses penjaringan (masa penerimaan siswa baru) di SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede 
a. Bagaimana perencanaan penerimaan siswa baru di SMK Tunas Harapan 
Bangsas Karanggede  
b. Bagaimana proses rekruitmen siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede di lakukan? 
c. Apa yang menjadi ukuran siswa yang di terima sebagai siswa didik di 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede ? 
d. Bagaimana persyaratan menjadi siswa didik di SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede ? 
e. Bagaimana proses penyeleksian siswa baru di SMK Tunas Harapan 
Bangsa ini ? 
f. Upaya apa saja yang di persiapkan dalam penerimaan siswa baru di 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede ? 
2. Berapa jumlah siswa SMK Tunas Harapan Bangsa saat ini ? 
3. Bagaimana kualitas sdm siswa SMK Tunas Harapan Bangsa saat ini ? 
4. Bagaimana upaya pengembangan kualitas siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa ini ? 
5. Bagaimana memberi motivasi terhadap siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede ini ? 
6. Bagaiman asisitem peningkatan mutu terhadap siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede ini ? 
7. Bagaimana upaya peningkatan potensi akademik yang dimiliki siswa SMK 
Tunas Harapan Bangsa ini ? 
8. Bagaiman proses pembelajaran yang dalam peningkatan kualitas siswa di 
SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede ini ? 
9. Bagaimana prasarat SMK Tunas Harapan Bangsa ini berkembang ? 
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10. bagaimana upaya pilar-pilar pengembangan SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede ini ? 
11. Bagaimana interaksi warga SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede ini ? 
12. Bagaiman upaya pengembangan siswa SMK Tuanas Harapan Bangsa 
Karanggede ? 
13. Bagaiman cara pandang siswa dalam memajukan SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede ? 
14. Bagaimana upaya siswa SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede ini 
dalam memajukan pendidikan ? 
15. Bagaimana meningkatkan program siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede ini ? 
16. Bagaiman produk unggul siswa SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
ini dicapai ? 
17. Bagaimana upaya meningkatkan kedisiplinan siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede ? 
18. Bagaimana penilaian kemajuan siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 








A. Aspek kedisiplinan dalam sekolah 
1. Menentukan indikator 
a. Keaktifan siswa masuk sekolah 
b. Ketertiban memakai seragam sekolah 
c. Ketepatan masuk sekolah 
d. Perhatian siswa terhadap pembelajaran 
e. Ketaatan siswa terhadap jadwal pelajaran 
f. Respon siswa terhadap pembelajaran 
2. Menentukan subyek informan 
a. Pengurus OSIS 
b. Kesiswaan  
c. BP 
d. Kurikulum 
B. Aspek kedisiplinan dalm mengikuti ekstrakulikuler 
1. Menentukan indikator 
a. Keaktifan siswa mengikuti kegiatan ekstra 
b. Ketepatan waktu mengikuti ekstra 
c. Frekuensi mengikuti ekstra 
d. Kedisiplinan siswa mengikuti ekstra 
e. Frekuensi siswa mengikuti ekstra 





C. Aspek kedisiplinan mengikuti sholat berjamaah 
1. Menentukan indikator 
a. Kedisiplinan berjamaah 
1) Kesadaran mengikuti sholat berjamaah 
2) Kesadaran guru mengikuti sholat berjamaah 
3) Ketepatan sholat berjamaah  
4) Frekuensi mengikuti sholat berjamah 
5) Frekuensi mendengarkan tausiah  




b. Kesiswaan  
c. BP 
d. Kepala Sekolah 
D. Aspek kedisiplinan dalam praktek 
1. Menentukan indikator 
a. kedisiplinan mengikuti praktek 
1) Kesadaran siswa mengikuti praktek 
2) Ketepatan waktu mengerjakan praktek 
3) Frekuensi mengikuti praktek 
4) Frekuensi siswa memakai seragam praktek 
5) Pengembangan siswa terhadap teknologi 
6) Kemampuan siswa mengikuti praktek 
7) Motivasi siswa dalam praktek 
2. Menentukan subyek dan informan 
a.  Siswa 
B.  Ka bengkel 
C.  Guru praktek 
D.  Ka program 
E. Aspek siswa mengikuti program prakerin 
1. menentukan indikator 
a. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti prakerin 
1) Kesiapan siswa mengikuti prakerin 
2) Kesiapan penyelenggara prakerin 
3) Penerimaan perusahaan siswa prakerin 
4) Antusias siswa  
5) Pengembangan ilmu dalam prakerin 












1. Tata tertib Siswa 
2. Uraian tugas bimbingan siswa 
3. Program OSIS 










YAYASAN WAHANA BHAKTI GUNA BANGSA 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
                                                                              
                                                                                                STATUS                
                                                                                   1. TEKNIK SEPEDA MOTOR  
                    2. BUTIK 
 
                          Alamat : Jl. Jajar No. 5, Sendang Kecamatan Karanggede , Kaupaten  Boyolali Kode pos : 57381 
       No.Hp.081329141512   Email : smk.thb_karanggede@yahoo.co.id. 
 
    
VISI DAN MISI KESISWAAN  
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
 
1. Visi Kesiswaan SMK Tunas Harapan Bangsa  
Menciptakan SiswaYang Beriman, Bertaqwa, Disiplin, Mandiri dan 
Profesional serta mampu  bersaing dalam pendidikan.  
2. Misi Kesiswaan SMK Tunas Harapan Bangsa 
 Membentuk siswa yang Religius. 
 Membentuk siswa yang berkepribadian unggul dan mandiri yang 
mampu menguasai ilmu dan teknologi. 
 Menumbuhkan jiwa kepemimpinan dalam diri siswa. 
 Menyiapkan siswa Terampil yang mampu bersaing di dunia kerja. 
 Menyiapkan siswa yang tangguh dalam bidang teknologi dan 
industri.    






PERATURAN TATA TERTIB SISWA 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
Dibuat: 01 Juli 2009 
 
Pengertian Peraturan : 
Manusia adalah makhluk sosial yg hidup berkelompok dan harus 
menyesuaikan diri dengan aturan   kelompok. 
Dalam kehidupan kelompok terdapat kebutuhan dan kepentingan 
anggotanya, kadang tidak mungkin antar anggota akan terjadi konflik 
kepentingan. Untuk menekan atau mengurangi konfik internal kelompok perlu 
adanya aturan atau peraturan kelompok sehingga terbangun kehidupan disiplin. 
              Sahabat Rosululloh, yaitu Umar Ra berkata ”kebenaaran yang tidak ada 
aturan akan dakalahkan dengan kebatilan yang ada”. Aturan SMK berprinsip 
bahwa dengan menigkatkan kerajinan siswa dalam beribadah/Sholat akan 
meningkatkan tanggung jawab dan tertib aturan . 
Peraturan dibuat oleh lembaga atau orang yang berhak mengatur : 
 Pemerintah  -----   Negara 
 Orang tua -----  Keluarga 
 Guru  -----   Sekolah 
 Kamu   -----   Hidup dan kelompok sesuai aturan. 
Peraturan ada yang tertulis dan ada yang tidak tertulis 
 Yang tertulis; 
 Dalam kenegaraan disebut Hukum yang terkandung dalam UU, PP, SK 
(Surat Keputusan). 
 Yang tidak tertulis; 
Dalam kehidupan bermasyarakat disebut norma atau nilai. 
Manfaat Peraturan : 
 Menjauhkan  masyarakat dari bahaya dan melindungi dari  tindakan 
kejahatan, 
 Memberi batasan, sehingga kebebasan dapat diatur, 
  
134 
 Membantu menentukan sikap seseorang dan mengerti akibatnya jika 
dilanggar, 
 Menentukan batasan suatu hubungan 
 
Keputusan Kep.Sek Smk Tunas Harapan Bangsa Karanggede  
No: 14/YWBG.05/SMK THB. 16/2008 
Tentang: Peraturan Tata Tertib Siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede 
Menimbang :  
a. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional melalui upaya 
peningkatan mutu penyelenggaraan pendidikan dengan pengoptimalkan 
tata tertib siswa. 
b. Mendukung pelaksanaan proses pendidikan dan penghayatan budi pekerti. 
Mengingat: 
1. UU RI No 20 th 2003 ttg Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Kep. MenDikBud RI No 0461/U/1984 Tgl 18 Oktober 1984 ttg 
Pembinaan Kesiswaan. 
3. Kep. DirJen PenDasMen DepDikBud RI No 201/C/Kep/0.86 Tgl 7 Mei 
1986 ttg Pedoman Pembinaan Kesiswaan. 
4. Tap MPR RI No X/MPR/1998 ttg Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan 
Dlm Rangka Penghayatan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sbg 
Haluan Negara. 
5. Peraturan Pemerintah No 39 th 1999 ttg Peran Serta Masyarakat dlm 
Pendidikan Nasional. 
6.  Peraturan Pemerintah No 29 th 1990 ttg  
             Pendidikan. 
7.  Kep. MenDikNas No 044/U/2002 ttg  
 8. Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. 
Memutuskan : 
TATA TERTIB SISWA 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
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A. TENTANG KEHADIRAN DI KELAS 
1. Semua siswa sudah berada disekolah 15 menit sebelum bel masuk 
dibunyikan. 
2. Pembelajaran dimulai jam 07.00 WIB, dan berakhir jam 13.30 WIB 
terkecuali hari jum’at berakhir jam 11.00 WIB. 
3. Semua siswa segera masuk ke ruang kelas setelah tanda bel dibunyikan. 
4. Siswa yang terlambat harus melapor kepada guru piket. 
5. Siswa yang tidak hadir karena sesuatu hal yang tidak dapat ditinggalkan, 
harus melayangkan surat izin yang ditanda tangani oleh orang tua atau 
wali. 
B. Tentang Ketenangan dan Ketertiban Kelas 
1. Setelah siswa masuk ruangan segera menempatkan diri untuk menerima 
pelajaran. 
2. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak diperkenankan berbicara 
diluar pokok pembelajaran atau mengkondisikan dirinya masing-masing. 
3. Apabila dalam waktu 5 menit sesudah bel masuk kelas / pergantian jam 
pelajaran, guru mapel yang bersangkutan belum / tidak hadir mengajar, 
petugas piket kelas segera melapor kepada guru piket. 
4. Siswa tidak diperkenankan keluar dari ruang kelas pada saat pergantian 
jam pelajaran atau saat pembelajaran berlangsung, terkecuali mendapat 
izin dari guru yang mengajar. 
5. Siswa yang melakukan tindakan tercela atau menggangu pembelajaran 
dikelas dapat diberi sanksi tidak mengikuti pelajaran / dikeluarkan dari 
ruang kelas oleh guru yang bersangkutan, serta harus melapor kepada guru 
piket. 
C. Tentang Kewajiban Mengikuti Pelajaran 
1. Siswa wajib mengikuti semua pelajaran / kompetensi sesuai dengan jadwal 
yang ada. 
2. Siswa yang meninggalkan kelas / sekolah belum waktunya karena 
keperluan yang sangat penting, wajib mendapat izin dari guru mapel yang 
bersangkutan serta meminta surat izin kepada guru piket. 
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D. Tentang Kerapian Dalam Berpakaian Seragam 
1. Siswa wajib berpakaian rapi sesuai ketentuan yang telah dibuat sekolah. 
2. Siswa diwajibkan untuk berpakaian seragam lengakap, bersih, rapi, pantas, 
sederhana dan sopan. Dengan kriteria : 
a. Berpakaian seragam lengkap dengan atribut sekolah 
b. Hem, blus dimasukkan. 
c. Krah dilipat dengan rapi. 
d. Kancing baju lengakap serta dikancingkan. 
e. Memakai ikat / sabuk pinggang warna hitam dan standar sekolah. 
f. Memakai sepatu warna hitam serta kaus kaki warna putih. 
g. Seragam sekolah tidak boleh dirubah (sesuai dengan ketentuan sekolah) 
3. Siswa dilarang memakai Sandal, slop, atau semacamnya kecuali sakit 
dengan seizin guru BP atau kesiswaan. 
4. Siswa dilarang memakai Kacamata kecuali sakit. 
5. Siswa dilarang Memakai atribut lain disekolah yang bukan merupakan 
keluaran dari sekolah. 
6. Siswa dilarang Memakai atribut lain disekolah yang bukan merupakan 
keluaran dari sekolah. 
E. Tentang Kerapian Dalam Berpenampilan 
1. Siswa diwajibkan berpenampilan bersih, rapi dan sopan dengan kriteria : 
a. Menjaga kebersih badan dengan Mandi setiap masuk sekolah. 
b. Menjaga kerapian rambut dengan panjang maksikmal 3 cm untuk siswa 
putra. Serta disisir rapi. 
c. Merawat Kuku tangan dan kaki dengan selalu memotong pendek. 
d. Tidak Mewarnai rambut, kuku dan bagian tubuh lainya dengan apapun. 
e. Tidak memakai asessoris yang tidak ada hubungannya dengan 
pembelajaran.  
2. Siswa dilarang berhias diri atau make up secara berlebihan. 
3. Siswa putri dilarang membawa / memakai perhiasan mewah apapun, serta 




4. Siswa putra dilarang memakai assesoris kaum putri, seperti : kalung, 
gelang, tindik, ataupun asseoris lainya. 
F. Tentang Kesopanan dan Tingkahlaku 
1. Siswa wajib menjaga nama baik sekolah dengan menjaga sikap serta 
berbuat baik dan sopan. 
2. Wajib menghormati serta berprilaku baik, sopan terhadap guru dan 
karyawan dari sekolah manapun dan dimanapun berada. 
3. Wajib menghormati serta berprilaku sopan kepada orang tua ataupun 
orang lain dimanapun berada. 
4. Senantiasa mengucapkan perkataan yang baik serta dengan sopan kepada 
siapapun dan dimanapun berada. 
5. Menjaga kerapian, kebersihan, keindahan, kenyamana serta ketertiban di 
lingkungan sekolahan.  
6. Dilarang melakukan perbuatan asusila dalam bergaul dengan siapapun 
dimanapun berada. 
7. Dilarang Membawa / mengkonsumsi rokok, narkoba, minuman keras di 
lingkungan sekolah, ataupun saat memakai identitas sekolah. 
8. Dilarang Mengajak teman yang bukan warga sekolah memasuki halaman 
sekolah / lingkungan sekolah tanpa seijin guru / karyawan sekolah. 
9. Membawa benda-benda yang tidak berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran serta dapat mengganggu ketenangan dan ketentraman 
warga sekolah. 
10. Masuk ruang guru / kantor tanpa ada kepentingan. 
G. Tentang Berdo`a 
1. Siswa diwajibkan berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-
masing sebelum pelajaran pertama dimulai dan pelajaran berakhir. 
2. Bagi Siswa muslim diwajibkan beribadah sholat Dzuhur berjamaah di 
masjid lingkungan sekolah. 
H. Tentang Pelaksanaan Praktek 
1. Siswa wajib mematuhi peraturan di dalam ruang praktek. 
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2. Siswa wajib mengikuti praktek dan berpakaian kerja sesuai dengan 
ketentuan sekolah. 
3. Siswa dilarang menggunakan alat yang tidak sesuai dengan fungsinya. 
4. Siswa dilarang menggunakan peralatan atau pinjam untuk dibawa pulang. 
I. Tentang Ekstrakulikuler 
1. Siswa diharuskan mengikuti ekstrakulikuler yang diwajibkan sekolah serta 
mengikuti ekstrakulikuler yang lainnya minimal 2 kegiatan. 
2. Ekstrakulikuler terdiri dari: seni beladiri, sepak bola, bola volley, pramuka, 
seni teater dan sipala. 
J. Tentang Kendaraan 
1. Kendaraan siswa (sepeda Motor) harus diletakkan pada tempat yang telah 
disediakan dan dikunci. 
2. Kehilangan atau kerusakan kendaraan dilingkungan sekolah bukan 
tanggung jawab sekolah. 
3. Saat Mengendarai kendaraan di lingkungan sekolah maupun jalan umum 
diwajibkan untuk menggunakan etika dalam berkendaraan. 
4. Saat memasuki pintu gerbang di lingkungan sekolah diwajibkan untuk 
mematikan mesin kendaraan. 
5. Diwajibkan untuk memakai helm saat mengedarai sepeda motor. 
K. Pembayaran SPP 
1. Dalam Pembayaran SPP harus diberikan kepada bagian TU dengan 
disertai kartu pembayaran SPP. 
2. Pembayaran SPP paling lambat tanggal 10 setiap bulannya. 
3. Dalam Pembayaran administrasi lainnya harus meminta tanda bukti 
pembayaran dan wajib untuk disampaikan kepada orang tua serta disimpan 
dengan baik. 
L. Tentang Pelanggaran dan Sanksi 
Semua siswa wajib mentaati semua peraturan dan tata tertib sekolah. 
dan apabila ditemukan Siswa melakukan pelanggaran tata tertib sekolah dapat 
dikenakan sanksi berupa : 
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1. Mendapat peringatan secara lisan dan pemberitahuan secara tertulis kepada 
orang tua / wali. 
2. Mendapatkan hukuman langsung ditempat ataupun hukuman tidak 
langsung yang sifatnya mendidik. 
3. Penyitaan Barang bukti. 
4. Mendapatkan Kredit poin sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 
5. Mendapat hukuman tidak boleh mengikuti pelajaran tertentu dalam waktu 
yang ditentukan oleh bapak / ibu guru yang bersangkutan dengan 
sepengetahuan Kepala sekolah. 
6. Pemberitahuan secara langsung / lesan kepada  orang tua / wali siswa. 
7. Pengembalian siswa kepada orang tua/wali dari sekolah ( dikeluarkan dari 
sekolah) 
8. Sanksi-sanksi diatas disesuaikan dengan kredit poin pelanggaran sampai 
batas maksimal 100 poin.  Bila siswa akumulasi kredit poin siswa melebihi 
batas maksimal kredit poin maka Dengan Tegas siswa dikembalikan 
kepada orang tua / wali. 
Karanggede, 01 juli 2009 
 Kesiswaan 
Muh. Habibi, S.Pd.I 
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DAFTAR ANGKA KREDIT POIN TERHADAP PELANGGARAN SISWA 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
No Uraian Kredit Keterangan 
1.  Terlambat masuk Sekolah 3  
2.  Tidak masuk sekolah tanpa Izin 10  
3.  Meninggalkan jam pelajaran sebelum 
waktunya tanpa izin /Bolos. 
15 
 
4.  Tidak memakai bedge / atribut sekolah 1  
5.  Pemasangan atribut sekolah dengan 
tidak benar / rapi 
1 
 









8.  Tidak ikut upacara / kegiatan lainnya 3  
9.  Siswa putra Berambut panjang 3 Dipotong  
10. Merokok / membawa rokok 
dilingkungan sekolah 
10 
Disita & Surat 
pernyataan 
11. Membawa senjata tajam tanpa perintah 20 Disita 
12. Merusak alat-alat penunjang 
pembelajaran 15 
Menganti & Surat 
pernyataan 
13. Makan diwaktu pembelajaran 1  
14. Tidak mengerjakan tugas /RP 1  
15. Melompat pagar, jendela / tembok 5  




17. Tidak memakai kaos kaki / ikat 
pinggang / dasi / topi yang sesuai 
peraturan. 
3 
Diganti dengan tali 
rafia/pelepah pisang 
18. Siswa pria memakai assesoris wanita 3 Disita 
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19. Tidak melaksanakan piket / tugas lain 
yang telah diberikan. 
3 
 
20. Memalsu tanda tangan. 15 Surat pernyataan 
21. Membawa buku bacaan yang tidak 
berhubungan dengen pembelajaran. 3 
Disita 
22. Corat-coret fasilitas sekolah 5  
23. Berucap atau tindakan kotor serta tidak 
sopan 
10 
Surat pernyataan & 
minta maaf 
24. Mengganggu kenyaman dan 
ketentaman warga sekolah 
5 
 
25.  tidak Berpakaian seragam lengkap 
dengan atribut sekolah 
 Hem, blus tidak dimasukkan. 
 Krah tidak dilipat dengan rapi. 
 Kancing baju tidak lengakap serta 
dikancingkan. 
 Tidak Memakai ikat / sabuk 
pinggang warna hitam dan standar 
sekolah. 
 Tidak Memakai sepatu warna hitam 
serta kaus kaki warna putih. 
 Memakai Seragam sekolah dengan 




26. Membuang sampah sembarangan. 2  
27. Mengambil barang milik orang lain 
20 
Surat pernyataan & 
pembinaan khusus 




29. Bertindak tidak sopan kepada warga 15 Surat pernyataan& 
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sekolah minta maaf  




31. Membawa HP atau barang elektronik 




kemudian 50 % 
Resmi Milik Sekolah 
32. Tidur saat pelajaran berlangsung 5 Diguyur 
33. Tidak mengikuti ekstra kulikuler 5  
34. Melakukan perbutan asusila 35 Point Permanen 
35. Tidak Mengikuti Sholat Berjama`ah 15 Point Permanen 
36. Telat Pembayaran karena tidak jujur 10  
 
KRITERIA PENANGANAN 
• Tidak memakai seragam 3 kaliberturut – 
turut 
• Merokok  3 kali berturut – turut  
• Bolos 3 kali berturut – turut   
• jumlah pelanggaran kurang dari 10  
 
• jumlah pelanggaran 10 s.d 25  
 
• jumlah pelanggaran 25 s.d 50  
 












Memakai seragam khusus 
 
Memakai seragam khusus 
Memakai seragam khusus  
Penanganan guru mapel / 
guru piket. 
Penanganan guru BP / wali 
kelas.  
Penanganan Kepala 
Sekolah dan guru BP. 




 Jumlah pelanggaran mencapai 25 poin, orang tua dipanggil dan dimintai 
tanda tangan dalam buku catatan pelanggaran. 
 Jumlah pelanggaran mencapai 50 poin, orang tua dipanggil dan dimintai 
tanda tangan dalam buku catatan pelanggaran. 
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 Jumlah pelanggaran mencapai 75 poin, orang tua dipanggil dan dimintai 
tanda tangan dalam buku catatan pelanggaran. 
 Jumlah pelanggaran mencapai 100 poin, siswa dikembalikan kepada orang 
tua. 
KETENTUAN LAIN 
 Pelanggaran ringan akan mendapat pemutihan setelah satu tahun berlalu 
dengan catatan siswa mengalami perubahan yang lebih baik. 
 Pelanggaran berat berlaku selama masih menjadi siswa. 
 Barang-barang yang disita dapat diserahkan oleh orang tua / wali siswa 
bersamaan dengan pembagian rapot dengan catatan siswa membawa surat 
pernyataan bersalah dan tidak mengulanginya lagi, yang ditanda tangani 
oleh orang tua. 
 Obat-obatan terlarang, rokok, senjata tajam, minuman keras dan bacaan 
terlarang disita dan tidak dikembalikan. 
 Karanggede, 01 juli 2009 
 Kesiswaan 
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KATA PENGANTAR 
Siswa hadir di sekolah sebagai individu yang berkehidupan sosial, 
membawa : 
1. Dirinya jasmani rohani dengan segala kelebihan dan kekurangan menurut 
pertumbuhan dan perkembangan. 
2. Potensi yang menggambarkan kemampuan sikap perilaku dan ketrampilan 
sebagai wujud dan perkembangan minat bakat, intelek, emosional dan sosial, 
adat kebiasaan dan peradapan sebagai hasil pengaruh lingkungan budaya, 
agama dalam keluarga dan masyarakat. 
Semua keadaan ini sangat mungkin bertemu dalam suatu pergaulan baru 
situasi belajar mengajar cenderung menonjolkan sifat intelektualistik, kretikal dan 
progresif, di sekolah dituntut semangat baru dan mampu untuk beradaptasi, 
menyesuaikan diri dalam pergaulan, perbedaan merupakan ciri khas 
perkembangan yang bersifat individual yang perlu dipahami dengan seksama 
dalam pelayanan pendidikan. 
Oleh karena itu bimbingan merupakan bagian yang integral dari 
pendidikan sehingga bimbingan berperan aktif dalam rangka menyiapkan anak 
didik yang berkembang menurut potensi siswa secara optimal, guna membekali 
anak didik dalam menuju kedewasaan yang utuh dan mental yang kuat. 
U R A I A N    T U G A S 
Kepala Sekolah 
Adalah penanggung jawab pelaksanaan tehnis bimbingan dan konseling di 
sekolahnya. Adapun uraian tugas Kepala Sekolah : 
Sebagai penanggung jawab kegiatan pendidikan secara menyeluruh di 
sekolah yang bersangkutan. Tugas Kepala Sekolah adalah : 
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1. Mengkoordinasikan segenap kegiatan yang diprogramkan di sekolah, sehingga 
pelaksanaan pengjaran, latihan dan bimbingan merupakan suatu kesatuan yang 
terpadu, harmonis dan dinamis. 
2. Menyediakan prasarana, tenaga, sarana dan berbagai kemudahan bagi 
terlaksanakanya pelayanan bimbingan yang efektif dan efisien 
3. Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan pelaksanaan 
program penilaian dan upaya tindak lanjut pelayanan bimbingan. 
4. Mempertanggung jawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan di sekolah 
kepada Kanwil / Kandep yang menjadi atasannya. 
A. Koordinator Bimbingan 
Adalah pelaksanaan utama yang mengkoordinir semua kegiatan yang terkait 
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Koordinator bimbingan bertugas mengkoordinasikan para guru pembimbing 
dalam : 
1. Memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada segenap warga sekolah, 
orang tua siswa dan masyarakat. 
2. Menyusun laporan bimbingan 
3. Mengadministrasikan pelayanan bimbingan 
4. Melaksanakan program bimbingan 
5. Menilai program dan pelaksanaan bimbingan 
6. Memberikan tindak lanjut terhadap hasil penilaian bimbingan 
B. BP 3 
Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan.  
Persatuan orang tua murid dan guru adalah organisasi orang tua yang 
berkewajiban membantu penyelenggaraan pendidikan termasuk pelaksanaan 
bimbingan dan konseling 
C. Administrasi Bimbingan 
Kegiatan bimbingan dapat berjalan lancar dan teratur sehingga dapat tercapai 
tujuan yang telah digariskan apabila ditunjang adanya administrasi yang baik. 
Administrasi bimbingan meliputi alat-alat yang berhubungan dengan 
pengumpulan data, penyimpanan data, pelaksanaan bimbingan. 
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D. Instansi Terkait 
Kerja sama dengan pihak luar sekolah antara lain dengan tokoh masyarakat, 
lembaga / organisasi kemasyarakatan, orang tua siswa. 
E. Wali Ketata Busana 
Guru yang diberi tugas khusus di samping mengajar untuk mengelola satu 
keTata Busana siswa tertentu dan bertanggung jawab membantu kegiatan 
bimbingan dan konseling di keTata Busananya. 
Dalam pelayanan bimbingan wali keTata Busana berperan : 
1. Membantu guru pembimbing / konselor melaksanakan tugas-tugas 
khususnya di keTata Busana yang menjadi tanggung jawabnya. 
2. Membantu guru mata pelajaran melaksanakan perannya, dalam layanan 
bimbingan khususnya di keTata Busana yang jadi tanggung jawabnya. 
3. Membantu memberikan kemudahan bagi siswa khususnya di keTata 
Busana yang menjadi tanggung jawabnya untuk mengikuti / menjadi 
layanan / kegiatan bimbingan 
F. Guru Mapel 
Adalah pelaksana pengajaran serta tanggung jawabnya memberikan informasi 
tentang siswa untuk kepentingan bimbingan dan konseling. 
Peranan guru mapel dalam pelayanan bimbingan : 
1. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada siswa 
2. Membantu guru pembimbing mengidentifikasi siswa yang memerlukan 
layanan bimbingan. 
3. Mengalih tangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan kepada 
guru pembimbing 
4. Menerima siswa alih tangan dari pembimbing 
5. Membantu mengembangkan suasana keTata Busana, hubungan guru siswa 
dan hubungan siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan. 
6. Berpartisipasi dalam kegiatan khususnya penanganan masalah siswa, 
seperti konferensi kasus. 
7. Membantu pengumpulan, informasi yang diperlukan dalam rangka 




Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan bertugas dan bertanggung jawab : 
1. Berkewajiban mengelola data kesiswaan dan membuat informasi kepada 
Kepala Sekolah berkenaan dengan kegiatan kesiswaan dan bimbingan 
untuk membantu. 
2. Bertanggung jawab dalam perencanaan tahunan, mengorganisasi, 
mengkoordinir dan mengawasinya dalam kegaitan kesiswaan di bawah 
tanggung jawabnya. 
H. Siswa 
Adalah peserta didik yang berhak menerima pengajaran, latihan dan pelayanan 
bimbingan dan konseling. 
I. Ketua Program Keahlian Otomotif 
1. Merencanakan dan membuat administrasi yang berkaitan dengan program 
keahlian otomotif. 
2. Merencanakan pembelajaran praktek otomotif 
3. Menyusun rencana pekerjaan praktek sesuai dengan jenis praktek yang 
ada pada program keahlian otomotif 
4. Membuat jadwal penggunaan ruang praktek otomotif 
5. Membuat jadwal pembimbing instruktur rpaktek otomotif 
6. Membuat administrasi penggunaan mesin dan alat praktek otomotif 
7. Mengadakan pengecekan ulang akan kondisi mesin dan alat-alat praktek 
otomotif 
8. Membuat daftar peminjam alat-alat praktek otomotif 
9. Membuat rekap hasil praktek otomotif 
10. Melaksanakan program pembelajaran dengan kurikulum yang telah 
disamakan dengan Dunia Industri 
11. Mengadakan pemilihan siswa berprestasi di bidang kejuruan untuk 
mengikuti LKS 
12. Membuat laporan hasil kerjanya kepada Kepala Sekolah melalui Ketua 
Bidang Keahlian Otomotif 
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J. Ketua Program Keahlian Tata Busana 
1. Merencanakan dan membuat administrasi yang berkaitan dengan Program 
Keahlian Tata Busana 
2. Merencanakan pembelajaran praktek Tata Busana 
3. Menyusun rencana pekerjaan praktek sesuai dengan jenis praktek yang ada 
pada program keahlian 
4. Membuat jadwal penggunaan ruang praktek Tata Busana 
5. Membuat jadwal pembimbing / instruktur praktek Tata Busana 
6. Membuat administrasi penggunaan mesin dan alat praktek Tata Busana 
7. Mengadakan pengecekan ulang akan kondisi mesin dan alat-alat praktek 
Tata Busana 
8. Membuat daftar peminjam alat-alat praktek Tata Busana 
9. Membuat rekap hasil praktek Tata Busana 
10. Melaksanakan program pembelajaran dengan kurikulum yang telah 
disamakan dengan Dunia Industri 
11. Mengadakan pemilihan siswa berprestasi di bidang kejuruan untuk 
mengikuti LKS 
12. Membuat laporan hasil kerjanya kepada Kepala Sekolah melalui Ketua 
Bidang Keahlian Tata Busana. 
K. Petugas Bimbingan 
1. Bersama-sama memasyarakatkan pelayanan bimbingan kepada segenap 
warga sekolah, orang tua siswa dan masyarakat 
2. Mengadministrasikan pelayanan bimbingan 
3. Melaksanakan program bimbingan 
L. Orang Tua 
1. Mendidik anak di rumah 
2. Membantu anak dengan sekolah 




























:  Garis Koordinasi 






























Kami percaya bahwa program kerja ini tidak akan terlaksana tanpa 
adanya kerja sama dan saling komunikasi serta bantuan dan dukungan dari semua 
pihak. 
Maka dari itu kami mohon saran dan bantuan serta dukungan dari semua 
pihak demi terlaksananya program ini dengan lancar dan pada akhirnya harapan 
kami dengan adanya program kerja bimbingan ini semoga dapat meningkatkan 
kualitas lulusan sekolah kita dan dapat menyalurkan ke Dunia Kerja. 
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PROGRAM KERJA KESISWAAN 












 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6  
1  Pembinaan siswa pemunculan 
surat keputusan pengurus OSIS 
baru 
                        
 
   Pembinaan siswa dalam bidang : 
                        
 
a.  Ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa : 
                        
 
  1 Melaksanakan ibadah sesuai 
dengan ketentuan agama 
masing-masing 
                        
 
  2 Peringatan hari-hari besar agama 
                        
 
  3 Lomba-lomba keagamaan 
                        
 
b.   Seksi Kehidupan berbangsa dan 
bernegara : 
                        
 
  1 Melaksanakan upacara bendera 
                        
 
  2 Melaksanakan bakti sosial 
                        
 
  3 Memelihara kelestarian dan 
kein-dahan lingkungan sekolah 
                        
 
c.   Seksi Pendidikan dan 
Pendahuluan Bela Negara : 
                        
 
  1 Melaksanakan Tatib sekolah 
                        
 
  2 Melaksanakan PBB 
                        
 
  3 Wisata, Daki Gunung, Napak 
TiTata Busana 




d.   Seksi Kepribadian dan Budi 
Pekerti Luhur : 
                        
 
  1 Melaksanakan tata krama siswa 
                        
 
  2 Melaksanakan kegiatan amal 
untuk meringankan teman yang 
sakit dan bencana alam  
                        
 
e.   Seksi Berorganisasi Pendidikan 
Politik dan Kepemimpinan : 
                        
 
  1 Memantapkan siswa OSIS dan 
mengembangkan program OSIS 
                        
 
  2 Melaksanakan program kepe-
mimpinan siswa 
                        
 
  3 Menyelenggarakan forum dis-
kusi ilmiah 
                        
 
f   Seksi Kesegaran Jasmani dan 
Daya Kreasi : 
                        
 
  1 Menyelenggarakan lomba olah 
raga 
                        
 
  2 Menyelenggarakan senam pagi 
                        
 
  3 Melaksanakan penjeTata 
Busanaan penyalah gunaan 
Narkoba 
                        
 
  4 Pelestarian lingkuang hidup 
yang dikreasikan berupa 
kegiatan penghi-jauan, perbaikan 
selokan, MCK. 
                        
 
  5 Gerakan kebersihan lingkungan 
yang dikreasikan berupa 
membersih-kan coretan-coretan 
pada tembok, papan reklame, 




dinding bis umum, telepon 
umum. 
g.   Seksi Persepsi, Apresiasi dan 
Kreasi Seni : 
                        
 
  1 Penyelenggaraan Pentas Seni 
                        
 
  2 Menyelenggarakan lomba, pang-
gung remaja, baca puisi, lomba 
lawak 
                        
 
  3 Menyelenggarakan sanggar seni. 
                        
 
h   Seksi Ketrampilan dan 
Kewirausaha-an : 
                        
 
  1 Meningkatkan koperasi sekolah 
dan unit produksi. 
                        
 
  2 Melaksanakan PSG (Pendidikan 
Sistem Ganda) 
                        
 
  3 Membuat ketrampilan dengan 
bahan bekal. 
                        
 
2  Ekstra Pramuka 
                        
 
  
a. Ekstra Teater 
                        
 
  
b. Ekstra Olah raga 
                        
 
  
c. Ekstra Agama 
                        
 
  
d. Pemantauan Kedisiplinan Siswa 
                        
 
  
 Ketaatan terhadap tata tertib 
sekolah 
                        
 
3  Pemantauan dan Pengendalian 
Kerawanan Siswa 




Program Bimbingan Karier 




Pola dan cara Pngadministrasian 
kegiatan BP 
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KELOMPOK BIMBINGAN SISWA SMK TUNAS HARAPAN 
BANGSA KARANGGEDE TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
 



























Candra budi lelana 
Nofe ardiyanto 
Bimsis VII Bimsis VIII Bimsis IX 
Aan rohman 
Totok sajiwo 
Agus uji santosa 














Anggita sri pramesti 
Dhani megawati 
Asih rahayu p 









Pembimbing Siswa   1  : Muh.Habibi,S.Pd.I 
Pembimbing Siswa   2  : Agung Siswanto,A.Md 
Pembimbing Siswa   3  : Febrian Hendra kusuma,S.Pd  
Pembimbing Siswa   4   : Imron Rosyadi,S.Pd       
  
155 
Pembimbing Siswa   5          : Muh Rifai,S.Pd.I 
Pembimbing Siswa   6  : Suparmi,S.Pd  
Pembimbing Siswa   7  : Astuti Dwi Noviyanti,S.Pd 
Pembimbing Siswa   8  : Yuyun Nurul Aini,SE 
Pembimbing Siswa   9  : Agus Budiyanto,A.Md  
Pembimbing Siswa  10         : Suyamti 
Pembimbing Siswa  11        : Nur Fuzan,S.Pd.I 
Pembimbing Siswa  12        : Agus Abidin,A.Md 
 
                                                                                                
 
















ANALISIS  POTENSI  DAN  TANTANGAN 
 
Potensi internal dan Eksternal yang dikembangkan dan diberdayakan 
untuk menunjang pelaksanaan program demi tercapainya tujuan, serta kelemahan 
internal dan eksternal, baik kekuatan maupun kelemahan yang dimiliki Sekolah , 
termasuk strateginya dapat diuraikan dari beberapa tinjauan dengan menggunakan 
analisis SWOT sebagai berikut : 
A. Bidang : Organisasi Dan Manejemen 
 Kekuatan Kelemahan 
                 





1. Adanya Struktur 
Organisasi 
2. Adanya personil 
3. Adanya uraian tugas 
4. Adanya struktur MS 
5. Adanya 
Visi,Misi,Tujuan 
6. Adanya Konsep PSG 
7. Adanya Renstra 
8. Adanya Tata Usaha 
9. Adanya Sistem tatap 
muka 
10. Adanya Perpustakaan 
Yang lengkap 
1. Manajemen terpusat 
2. Kurang profesonal 
3. Kurang peduli akan tugas dan 
tanggung jawabnya 
4. Kurang tepatnya penem- 
Patan personil. 
5. Rasa disiplinnya rendah 
6. Kurang solidnya team work. 
7. Kurangnya nilai Ibadah. 
8. Kurangnya sarana 
perpustkaan  
Peluang Strategi Strategi 
1. Sistem Imformasi 
2. Industri sebagai 
penjamin mutu. 
3. Dana dari 
pemerintah 
1. Mengadakan Diklat 
SIM 
2. Adanya MOU 
3. Mengajukan proposal 
untuk melengkapi saran 
perpustakaan 
1. Mengusulkanadanya pengurus 
Sekolah 
2. Mengikutsertakan Diklat 
3. Menumbuhkan Jiwa disiplin                         
4. Menanamkan jiwa keagamaan 
5. Reorientasi job 




7. Mengembangkan rasa 
tanggung jawab 
8. Mengembangkan minat baca  




2. Makin pesatnya 
teknologi 
informatika 









1. Mengusulkanadanya pengurus 
Sekolah 
2. Mengikutsertakan Diklat 
3. Menumbuhkan Jiwa disiplin                         
4. Menanamkan jiwa keagamaan 
5. Reorientasi job 
6. Mengembangkan rasa 
Kebersamaan. 
7.Mengembangkan rasa tanggung 
   jawab. 
B. Bidang : Kegiatan Belajar Mengajar 
 Kekuatan Kelemahan 
 







     Ekternal 
1. Adanya dokumen 
kurikulum 
2. Adanya sistem tatap 
muka 
3. Adanya alat praktek 
4. Terlaksananya KBM 
pagi 
5. Adanya guru piket 
6. Adanya Industri tempat 
pembelajaran 
7. Adanya sarana 
perpustakaan 
1. Belum semua guru 
membaca dokumen 
kurikulum 
2. Belum semua guru 
menyadari pentingnya tatap 
muka 
3. Alat praktek kurang ideal 
4. Alat kurang sesuai 
kebutuhan industri 
5. Belum adanya standar 
kompetensi 
6. Diklat kurang berkualitas 
7. Antusias siswa kurang 
8. Kurangnya sarana 
perpustakaan 




pembelajar    an 
moderen  









media dan alat 
pembelajaran moderen 
kepada pemerintah dan 
DU/DI 
2. Mengajukan 





2.Penjelasan kelebihan tatap muka 
3.Mengeektifkan anggaran 
praktek untuk penambahan alat 
4.Mengalokasikan anggaran siswa 
baru untuk penambahan alat 
5.permohonan bantuan dari pihak 
luar 
6.Penambahan alat sesuai standar 
7.Peningkatan diklat dengan 
pendekatan CBT 
8.Pembinaan siswa tentang arti 
pentingnya ketrampilan 
9. Mewajibkan siswa untuk 
menggunakan buku 
perpustakaan 








1. Mengupayakan peran 
industri dalam diklat 
2. Menumbuhkan 
semangat siswa dengan 
jam kunjung 
perpustakaan 
1. memantapkan pemebelajaran  
2. mendekatkan anak ke kondisi 
realitas saat ini. 
3. Siswa wajib pinjam buku 
perpustakaan 
C. Bidang : Ketenagaan 
 
 Kekuatan Kelemahan 
           




1. Adanya tenaga 
2. Adanya program 
magang 
3. Adanya guru tetap dan 
DPK 
1. Belum memenuhi rasio guru 
dan siswa 
2. Terbatasnya dana untuk 
magang 








    Eksternal 
4. Hampir semua tenaga 
sarjana 
5. Adanya pestakawan 
tanggung jawabnya 
4. Kurang profesional 
5. Belum semua guru kreatif 
6. Semangat guru untuk 
berkembang sangat minim 
7. Belum terlaksananya 
penilaian kinerja tenaga 
8. Belum semua mencerminkan 
sebagai pendidik 






   magang 
1.Mengadakan in hose tra- 
   ining dng guru tamu 
2.Mengalokasikan dana 
untuk 
   mendiklatkan tenaga 
3.Mengadakan pendekatan 
   kepada DU/DI 
1.Mengajukan penambahan  
   tenaga pengajar 
2.Mengajukan program diklat 
   kepada pemerintah 
3.Menyadarkan akan tugas 
   dan tanggung jawab seba- 
   gai guru 
4.Memberikan peluang guru 
   untuk kreatif 
5.Adanya DP3 
6.Mengingatkan sebagai  
   seorang guru 
Ancaman Strategi Strategi 
1. Guru pindah 
profesi 
2. Ers global 
1. Menambah 
kesejahteraan guru 
1. Menambah guru dengan 
kesejahteraan tinggi 
2. Meningkatkan skillnya sesuai 
tuntutan era global 
D. Bidang : Kesiswaan 
 Kekuatan Kelemahan 
 
 
                 Internal 
1. Animo Siswa lebih dari cukup 
2. Terjadwalnya pembinaan wali 
3. Rata-rata punya basik agama 
1. Kerja sama penanganan 
siswa kurang optimal 













  Eksternal 
yang cukup 
4. Tertatanya kerja sama 
pembinaan wali, BP dan 
kesiswaan 
5. Adanya angka kridit 
pelanggaran siswa 
6. Peran serta SATPAM 
7. Adanya tempat Ibadah di 
sekolah 
8. Adanya koperasi siswa dan 
UP 




3. Sebagian sikap siswa 
kurang 




5. Kegiatan ekstra kurang 
mantap 
6. Kurang optimalnya 
koperasi dan unit 
produksi 
7. Banyaknya tamatan 
yang menganggur 
8. Kedisiplinan siswa 
masih kurang 
9. Kegiatan OSIS masih 
kurang 
10. Fasilitas Ibadah di 
sekolah belum 
memadai 
11. Belum berfungsinya 
ruang OSIS  
12. Tamatan belum siap 
pakai 
Pelung Strategi Strategi 
1. Banyak Industri 
bermunculan 
2. Bekerja pada 
perusa haan asing  
3. Bekerja keluar 
negeri 
1. Meningkatkan kualitas tama 
tan sesuai kebutuhan DU/DI 
2. Meningkatkan kemampuan 
bahasa Inggris 









4. Meningkatkan peran 
warga sekolah dalam 
kebersihan 
5. Mengupayakan peran 
OSIS 









1. Menumbuhkan wirausaha 
2. Meningkatkan peran UP 





2. Operasi narkoba & 
VCD porno 
E. Bidang : Fasilitas 
 Kekuatan Kelemahan 
 
 











    Eksternal 
1. Ada lokasi sekolah 
2. Ada gedung 
3. Ada bengkel 
4. Ada peralatan praktek 
5. Ada perpustakaan 
6. Ada ruang OSIS 
7. Ada kamar mandi/WC 
1. Ruang belum 
mencukupi 
2. Ruang praktek belum 
memenuhi syarat 
3. Peralatan praktek masih 
kurang 
4. Peralatan kantor masih 
kurang 
5. Sarana Kamar 
mandi/WC masih 
kurang 
6. Buku-buku pegangan 
masih kurang 
7. Masih minimnya sarana 
penerangan 




9. Masih minimnya sarana 
pembelajaran 
Peluang Strategi Strategi 





3. Bantuan dana 
dari 
pemerintah 
1. Pengajuan proposal 
2. Pendekatan ke DU/DI 
1. Penambahan peralatan 
praktek 
2. Pengadaan alat kantor 
3. Pemenuhan sarana 
prasarana. 









3. Kurang peduli 
pejabat pada 
pendidikan. 
1. Mengupayakan UP Sekolah  
2. Mengadakan pendekatan 
dengan yang berkompe ten 
1. Meningkatkan peran 




 Kekuatan Kelemahan 
          




1. Adanya dukungan dari   
masyarakat 
2. Adanya SATPAM 
3. Adanya alat keselamatan 
4. Adanya tata tertib sekolah 
5. Ada petugas kebersihan 
1. Lingkungan belum 
tertata dengan baik 
2. Belum optimalnya 
petugas kebersihan 
3. Kurang pedulinya 
warga Sekolah 
Peluang Strategi Strategi 
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2. Makin canggih 
peralatan 
keamanan 
1. Lebih memberdayakan petugas 
2. Penambahan alat keaman an. 
1. Mengoptimalkan 
petugas 
2. Memberdayakan warga 
Sekolah terhadap 
kebersihan 




2. Makin hilangnya 
budaya  tertib 
1. Pemberdayaan petugas 
2. Menekankan kedisiplinan 
3. Mengadakan pengolahan 
limbah 
 
G. Bidang : Humas/Hubin 
 Kekuatan Kelemahan 
 






1. Adanya petugas  
2. Ada program PSG 
3. Ada Institusi paasangan 
4. Adanya MS 
 
1. Kurang optimalnya 
petugas  
2. Kurang pendekatan  
DU/DI 
3. Respon DU/DI kurang 
4. Belum optimalnya MS 
5. Masih rendahnya 
perhatian   DU/DI pada 
sekolah 
6. Rendahnya peran 
DU/DI dalam 
sertifikasi kompetensi 




2. Terbukanya kerja 
sama dengan 






2. Menjelaskan fungsi MS  






Ancaman Strategi Strategi 
1. Belum semua 
industri mengerti 
pendidikan 
2. Merasa terganggu 
dengan   adanya 
kegiatan siswa 
1. Menjelaskan arti pentingnya 
pendidikan 
2. Menyiapkan anak sebaik   
baiknya 




H. Bidang : Unit Poduksi 
 Kekuatan Kelemahan 
 
 







     Eksternal 
1. Adanya struktur organisasi  
2. Adanya peralatan 
3. Adanya lokasi 
4. Adanya SDM 
1. Kurang profesionalnya 
pengurus UP 
2. Belum adanya tempat 
secara khusus 
3. Kurangnya permodalan  
4. Belum optimalnya 
penggunaan alat untuk 
UP 
5. Kurangnya promosi 
6. Belum adanya 
AD/ART 
7. Belum adanya program 
yang baik 
8. Masih rendahnya omset 
Peluang Strategi Strategi 




2. Adanya program 
dari pemerintah 
3. Adanya dana 
1. Meningkatkan profesionalis 
me 
2. Mengadakan pelatihan  
3. Mengajukan permohonan 









Ancaman Strategi Strategi 
1. Makin banyaknya 
bengkel 
2. Makin ketatnya 
persaingan  
1. Meningkatkan kualitas 
2. Meningkatkan kualitas 
produk 
1. Meningkatkan mutu 
pelayanan 
2. Mengupayakan 











YAYASAN WAHANA BHAKTI GUNA BANGSA 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
                                                                              
                                                                                                STATUS                
                                                                                   1. TEKNIK SEPEDA MOTOR  
                    2. BUTIK 
 
Alamat : Jl. Jajar No. 5, Sendang Kecamatan Karanggede , Kaupaten  Boyolali Kode pos : 57381  
 No.Hp.081329141512   Email : smk.thb_karanggede@yahoo.co.id. 
      
I.  LATAR BELAKANG 
OSIS merupakan organisasi yang sangat penting keberadaannya dalam 
sebuah sekolah.Baik sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah 
atas / kejuruan.Karena keberadaannya sangat membantu dalam kegiatan diluar 
belajar mengajar.Sehingga secara langsung maupun tidak langsung 
keberadaannya sangat membantu guru dan sekolah. 
 Pembinaan yang baik dan benar dapat menciptakan OSIS yang 
diharapkan.Salah satu pembinaan yang bermutu yaitu dengan mengadakan 
latihan khusus bagi pengurus OSIS.Yaitu dengan diadakannya LDK ( Latihan 
Dasar Kepemimpinan ) yang mana diselenggarakan oleh kesiswaan. 
LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) merupakan kegiatan yang 
insyaallah akan diselenggarakan setiap pergantian pengurus OSIS.Yang mana 
kegiatan tersebut dislenggarakan pada saat awal ajaran baru. 
Mengingat kegiatan LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) merupakan 
kegiatan yang sangat penting maka, pelaksanaannya akan diselenggarakan 
secara terorganisasi dan direncanakan dengan sebaik – baiknya. 
Kesiswaan Sekolah Menengah Kejuruan Tunas Harapan Bangsa 
berupaya untuk menciptakan kualitas dan kuantitas anggota OSIS dengan cara 
yang lebih mendidik dan terarah.Dengan demikian hasil positif yang 
diinginkan akan mudah tercapai. 
Pada tahun ini LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) periode 2010 
/2011 merupakan kegiatan yang baru pertama dilaksanakan dan diharapkan 
dapat berlangsung setiap tahunnya.Sehingga pengurus OSIS akan 
mendapatkan bekal untuk mengelola organisasinya secara mandiri. 
II. NAMA KEGIATAN 
“ LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) periode 2010 / 2011 “ 
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III. TUJUAN  
• Menciptakan anggota OSIS yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak 
mulia. 
• Membekali pengurus OSIS untuk mengembangkan kepribadian akademik 
dan dasar – dasar berorganisasi. 
• Menyiapkan anggota OSIS yang tanggap atas perubahan yang terjadi dan 
mampu melakukan yang tepat secara normatife dan progresif. 
• Menyiapkan Anggota OSIS dalam era globalisasi. 
• Menyiapkan pengurus OSIS yang mandiri maupun berorganisasi. 
VI. SASARAN 
Penguruss OSIS SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN TUNAS 
HARAPAN BANGSA periode 2010 / 2011 
V. WAKTU PELAKSANAAN 
LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) periode 2010 / 2011 telah dilaksanakan 
pada : 
Hari  : Sabtu s/d Minggu  
Tanggal : 27 s/d 28 Juli 2010 
Waktu  : Sabtu 16.00 WIB s/d Minggu 09.00 WIB 
Tempat  : SMK Tunas Harapan Bangsa 
VI. BIAYA PESERTA 
Setiap peserta LDK ( Latihan Dasar Kepemimpinan ) periode 2010 / 2011 
dikenakan biaya sebesar Rp. 7.500,00  ( Tujuh Ribu Lima Ratus Rupiah ) 
VII. SUSUNAN PANITIA 
( Terlampir ) 
VIII.    ESTIMASI DANA 
 ( Terlampir ) 
XII. SUSNAN ACARA 
( Terlampir ) 
XII. PENUTU[P 
Demikian Laporan Pertanggung Jawaban ini kami, sampaikan, atas 
perhatiannya kami sampaikan terima kasih. 
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SUSUNAN ACARA LDK ( LATIHAN DASAR KEPEMIMPINAN ) PERIODE 
2010 / 2011 
SMK TUNAS HARAPAN BANGSA 
HARI / 
TANGGAL 




Sabtu, 27 Juli 
2010 
16.30 – 16.45 Upacara pembukaan  
16.45 – 17.30 Ramah tamah Semua guru 
17.30 – 19.15 Isoma dan 
keagamaan 
Semua 
19.15 – 20.00 Materi 
Kepemimpinan 
Tugiman, S.Pd.I 
20.00 – 20.10 Makan malam Wika Purwanto 
20.30 – 21.30 Materi perseksi Dwi Astuti N,S.Pd 
21.30 – 22.30 Sosial Agus Sabidin, 
A.Md 
22.30 – 23.30 Api unggun dan 
renungan 
Wika Purwanto 





Minggu, 28  
Juli 2010 
01.30 – 03.00 Sok terapi Muh.Habibi, S.Pd.I/        
Wika Purwanto 
03.00 - 05.00 Istirahat + Sholat 
Subuh 
Semua 
05.00 – 07.00 Penjaskes Semua 
07.00 – 07.15 Istirahat Semua 
07.15 – 06.45 Makan Pagi  Semua 
06.45 – 07.45 PBB Agung Siswanto, 
A.Md 
07.45 – 08.45 Upacara penutupan Wika Purwanto 




ESTIMASI DANA LDK ( LATIHAN DASAR KEPEMIMPINAN ) 
PERIODE 2010 / 2011 




























Administrasi                              = Rp      43.000,00 
Konsumsi guru dan peserta  
30 X Rp.3.000, 00                       = Rp.    90.000,00 
Snak Pagi buat pelatih               =  Rp.      5.000,00 
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JADWAL EKSTRAKURIKULER SMK TUNAS HARAPAN BANGSA 
KARANGGEDE 
 
NO HARI WAKTU JENIS 
KEGIATAN 
PEMBINA Ket 











Mulyo Puji Basuki, 
S.Pd 
WAJIB 




Muh. Rifa’i, S.Pd  
4 Kamis 14.00  - 
Selesai 
ATLETIS Mulyo Puji Basuki, 
S.Pd 
 
5 Jum’at 13.00  - 
Selesai 




6 Sabtu 14.00  - 
Selesai 
ROHIS Dwi Astuti 
Noviyanti, A. Md 
WAJIB 
7 Minggu 13.00  - 
Selesai 
SIPALA Agus Budiyanto, A. 
Md 
 
8 Kesiswaan 07.00 – 
13.30 
OSIS Muh. Habibi, S.Pd WAJIB 
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JADWAL ROHIS SMK TUNAS HARAPAN BANGSA KARANGGEDE 
 
NO HARI MINGGU KE TUGAS MATERI 
1 Sabtu I Tugiman, S.Pd.I Leadership 
II Suparmi, S.Pd Manajemen 
III Agus Budiyanto, A.Md Kepemudaan 
IV Muh. Rifa’i, S.Pd.I BTA 
V Muh. Habibi, S.Pd.I Keislaman 
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JADWAL MUADZIN MUSHOLLA  
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1 Kemah Bhakti Pramuka  250.000  
2 Kegiatan Sanggar 
Pramuka 
 250.000  
3 Peringatan HUT Pramuka  350.000  
4 Iuran Pramuka  100.000  
5 Ujian Ambalan  300.000  
6 Ujian Bantara  300.000  
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1 UKS Dan PMR  125.000  
2 Peringatan 
HARDIKNAS 
 50.000  
3 Memperingati HUT RI  250.000  
4 Iuran STP2K  150.000  
5 Iuran Lomba 
KeterampilanSiswa 
 750.000  
6 Iuran UKS  100.000  
7 Rapat OSIS  75.000  
8 Traspot Home visit  75.000  
9 Penataran / Kursus OSIS  100.000  
10 Kegiatan Ekstra  500.000  
11 Bakti Sosial  250.000  
12 Peralatan Infentarsi 
OSIS  
 1.000.000  
13 Kartu SPP / Kartu 
Pribadi 
 150.000  
14 Iuran K3S / KKS  620.000  
15 PMI  125.000  
16 Subsidi Kesenian  250.000  
17 Karnaval  250.000  
18 Penanganan Siswa  200.000  
19 Perpus  1.000.000  
            Total Pengeluaran 6.020.000  
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1 POPDA  250.000  
2 Lomba Olahraga Dan 
Seni 
 250.000  
3 Peralatan Olahraga  360.000  
4 Turnamen Volly  350.000  
5 Subsidi Kesenian  200.000  
     
     
     
           Total Pengeluaran 1.410.000  
  
 
Karanggede,.... Maret 2010 
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1.470.000 
 
          Total Pengeluaran   
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1 Latihan 27-29 juli 100.000  
2 Peralatan SIPALA 2 agustus 250.000  
3 Out Bond 4 agustus 65.000  
4 Mendaki 17 agustus 250.000  
5 Administrasi BK / BP 20 agustus 5.000  
     
     
Total Pengeluaran 670.000  
 
 


























































Praktek Tata Busana 
















































































Suasana Praktek TMO 
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Lampiran 5 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
Hari   : Senin  
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 07.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah 
Pelaku  : Totok Sajiwo (Siswa kelas 3 TMO) 
A. Deskripsi 
Bunyi bel panjang menunjukkan jam 07.00 siswa-siswa berkumpul di halaman 
sekolah yang pada hari itu mengadakan upacara bendera. Siswa-siswa 
memakai seragam lengkap berdasi dan betopi, disisi lain ada yang tidak 
menggunakan seragam lengkap ada yang tidak memakai topi ada juga yang 
tidak memakai dasi. Siswa yang datang terlambat disendirikan untuk 
mendapatkan pengarahan pada waktu upacara selesai. 
B. Tafsir 
Upacara bendera yang diikuti semua siswa dan guru maupun karyawan. 
Peserta upacara mematuhi dengan baik menunjukkan kesadaran siswa untuk 




Hari   : Senin 
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 07.45 WIB 
Tempat : Kantor Guru 
Pelaku  : Muh Habibi, S.Pd.I 
A. Diskripsi  
Setelah upacara bendera siswa- siswa masuk kekelas dan guru keruangan guru 
untuk mengikuti brifing yang dipimpin oleh kepala sekolah dan diikuti semua 
guru yang mengajar di SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede untuk 
menambah profesionalisme guru dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
pada minggu sebelumnya. 
B. Tafsir 
Dengan adanya brifing setiap minggunya berarti guru tersebut tersebut 




Hari   : Senin 
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas 2 TMO 
Pelaku  : M Nur Arifin 
 
A. Deskripsi  
Setelah bunyi bel di bunyikan siswa-siswa kelas masuk kekelas jam 08.00, 
dari beberapa siswa ada yang mengerjakan piket membersihkan ruangan ada 
yang membuka buku untuk mernyiapkan pembelajaran yang akan dihadapi ad 
yang masih mengerkan pekerjaan rumah yang tidak dikerjakan di rumahnya 
masing-masing. Dan masih adayang terlambat masuk kekelas yang sebelumya 
mendapat hukuman dari guru piket maupun guru BP. 
B. Tafsir  
Pembelajaran di sekolah semua siswa mempunyai kesadaran yang baik makna 
belajar dan pendidikan untuk masa depan mereka dan kegunaan dalam 




Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.15 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 TMO 
Pelaku  : Fajar Agung 
A. Diskripsi  
Setelah pembelajaran selama jam 08.00 sampai jam 09.15 kemudian terdengar 
bunyi bel sebanyak tiga kali menandakan istirahat, semua siswa baik kelas 
satu sampai kelas tiga istirahat keluar kelas, murid-murid berhamburan keluar 
untuk mencari sarapan pagi ada yang ke kantin dalam sekolah ada juga ke 
kantin luar sekolah. Mereka banyak yang bergerombol baik yang laki-laki ada 
juga gerombolan yang perempuan biasanya mereka menyendiri dengan teman 
sekelasnya. Namun disisi lainnya ada beberapa siswa yang tidak pergi 
kemana-mana atau tetap di dalam kelas membaca buku. 
B. Tafsir 
Jam istirahat digunakan dengan baik dan tetap menaati peraturan sekolah 




Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 TMO 
Pelaku  : Kabul Suwanto 
A. Deskripsi 
Setelah istirahat selama lima belas menit tepatnya jam 09.30 WIB siswa 
kembali masuk kelas untuk melanjutkan pembelajaran yang di ajarkan oleh 
guru mata pelajaran, ada langsung masuk kekelas untuk mengikutu 
pembelajaran masih ada yang duduk di teras kelas untuk menuggu guru masuk 
kekelas. Namun beberapa siswa yang telah masuk kelas sudah mempersiapkan 
diri untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran. Siswa yang terlambat masuk yang sengaja dari guru BP langsung 
menindak yang tujuannya siswa menggunakan waktu sebaik mungkin dengan 
baik. 
B. Tafsir 
Dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan untuk menanggulangi 
kedisiplinan siswa, siswa menjadi lebih disiplin untuk mengikuti pembelajaran 
terbukti siswa masuk setelah istirahat dapat tepat waktu yang berawal dari 





Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 12.00 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 TMO 
Pelaku  : Fajar Agung 
A. Diskripsi 
Hari senin telah menunjukkan jam 12.00 yang sebelumyan jam 11.45 WIB 
siswa istirahat yang ke dua setelah bel empat kali jam 12.00 siswa menuju ke 
musholla untuk mengerjakan sholat luhur secara berjamaah yang diikuti 
semua siswa dan guru maupun karyawan. Sholat luhur berjamaah yang 
dikerjakan oleh siswa dam guru sudah dilakukan selama 2 tahun sejak 
kepemimpinan kepala sekolah baru. Semua siswa mengikuti tanpa terkecuali 
B. Tafsir  
Dengan adanya sholat luhur berjamaah untuk pembinaan mental spiritual 




Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 13.30 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 BB 
Pelaku  : Dwi Fatimah 
A. Deskripsi 
Pembelajaran berlangsung dengan baik sehingga hari sudah menunjukkan jam 
13.30 WIB terdengarlah bunyi bel pulang sehingga siswa berhamburan pulang 
ada yang jalan kakai ada pula yang menggunakan sepeda motor maupun 
sepeda biasa. Dari beberapa siswa berjalan bersamaan menuju jalan raya untuk 
menunggu bis yang dijadaikan sebagai angkutan, perjalanan mereka ke jalan 
raya kira-kira 200 meter. Ada juga yang menunggu jam 14. 00 diadakan 
ekstrakulikuler. 
B. Tafsir  
Dengan peningkatan pendidikan melalui kegiatan ekstra sangat baik, dengan 
adanya penjadwalan tersebut siswa menjalankan dengan penuh tanggung 




Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 14.00 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 BB 
Pelaku  : Dwi Fatimah 
A. Diskripsi  
Setiap hari senin SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede mengadakan 
ekstra kurikuler seni bela diri yang digunakan untuk membekali siswa dalam 
berorganisasi untuk terjun secara langsung baik secara kemasyarakatan 
maupun organisasi langsung. Ekstra ini diikuti semua siswa SMK Tunas 
Harapan Bangsa baik yang kelas 1 maupun sampai kelas 3 (tiga) ekstra ini 
dilaksanakan sejak SMK berdiri. Yang secara langsung diampu kesiswaan dan 
kepala sekolah dan guru yang kompeten dalam bidangnya. 
B. Tafsir 
Kegiatan ekstra di ikuti semua siswa yang ada dengan baik dari kelas 1-3 dengan 




Hari   : Senin  
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 14.30 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah 
Pelaku  : Totok Sajiwo (Siswa kelas 3 TMO) 
A. Diskripsi 
Pelaksanaan ekstrakulikuler seni beladiri diwajibkan oleh setiap siswa-siswa 
smk tunas harapan bangsa sehingga semua siswa mengikuti tanpa terkecuali 
baik yamg duduk dikelas 1 (satu) sampai kelas 3 (tiga). Sebagian siswa ada 
yang semangat ada pula yang kurang semangat yang disebabkan dari anjuran 
sekolah seni beladiri wajib diikuti oleh semua siswa yang sekolah di smk 
tunas harapan bangsa. Ekstra ini berakhir jam 15.30 WIB 
B. Tafsir  
Seni beladiri merupakan olah raga yang menggunakan seni namun untuk 
kesehatan, dengan adanya jenis-jenis ekstra yang wajib diikuti siswa-siswa 




Hari   : Selasa  
Tanggal   : 5 Oktober 2010 
Jam   : 07.00 WIB 
Tempat : Halaman Sekolah 
Pelaku  : Ikhsan Amrullah  (Siswa kelas 2 TMO) 
 
A. Diskripsi 
Pagi-pagi jam 07.00 WIB SMK Tunas Harapan Bangsa sudah masuk tidak 
seperti sekolah yang lainnya di sekitar masuk jam 07.15 WIB, siswa-siswa 
masuk kekelasnya masimg-masing dan menyiapkan buku untuk mengikuti 
pembelajaran yang akan disampaikan dari guru pengampu di kelas tersebut, 
dengan kesadaran tinggi siswa-siswa mempersiapkan buku pelajarann yang 
akan di pelajari. 
B. Tafsir 
Sekolah menerapkan pembelajaran sebaik mungkin dengan tujuan terciptanya 




Hari   : Senin  
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat : Teras kelas 1 
Pelaku  : Suyoto  (Siswa kelas 1 TMO) 
A. Diskripsi  
Pembelajaran telah berlalu hingga jam 08.00 wib ada siswa yang keluas 
setelah ditanya siswa tersebut menjawab mau pergi ke toilet untuk buang air 
kecil. Namun tempat toilet kurang dari kebutuhan dari sekian banyak siswa 
sehingga apabila secara bersamaan banyak yang antri. 
B. Tafsir 
Tempat toilet buang air kecil bersih dari kotoran layak untuk dipakai dan 
sesuai dengan banyaknya pengguna baik siswa maupun guru. Pemisahan 






Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat : Teras Kelas 2 TMO 
Pelaku  : Irfan Haris 
A. Deskripsi 
Setelah istirahat selama lima belas menit tepatnya jam 09.30 WIB siswa 
kembali masuk kelas untuk melanjutkan pembelajaran yang di ajarkan oleh 
guru mata pelajaran, ada langsung masuk kekelas untuk mengikutu 
pembelajaran masih ada yang duduk di teras kelas untuk menuggu guru masuk 
kekelas. Namun beberapa siswa yang telah masuk kelas sudah mempersiapkan 
diri untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru mata 
pelajaran. Siswa yang terlambat masuk yang sengaja dari guru BP langsung 
menindak yang tujuannya siswa menggunakan waktu sebaik mungkin dengan 
baik. 
B. Tafsir 
Dengan adanya peraturan yang telah ditetapkan untuk menanggulangi 
kedisiplinan siswa, siswa menjadi lebih disiplin untuk mengikuti pembelajaran 
terbukti siswa masuk setelah istirahat dapat tepat waktu yang berawal dari 






HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat : Di ruang Guru 
Pelaku  : Fibrian HK, S.Pd (Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum) 
 
1. Bagaimana perencanaan penerimaan siswa baru di SMK Tunas Harapan 
Bangsa Karanggede  
Jawaban:  
Penerimaan siswa baru diadakan persiapan persiapan khusus yaitu 
mengadakan rapat yang diikuti jajaran pejabat struktural sekolah kemudian 
menentukan kepanitiaann penerimaan siswa baru diketuai oleh wakasek 
kesiswaan bekerja sama dengan wakasek kurikulum. 
2. Bagaimana proses rekruitmen siswa SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede di lakukan? 
Jawaban:  
Proses perekrutan siswa di SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede yaitu 
mengadakan sopsialisasi terhadap masyarakat, sekolah SMP di sekitar 
Kecamatan Karanggede naupun sekitarnya tentang keberadaan  SMK Tunas 
Harapan Bangsa Karanggededan keunggulannya adapun sebagai sasarannya 
yaitu siswa yang nota bene sudah kelas 3 (tiga) yang mau menghadapi ujian 
Nasional yang harapannya setelah ujian dapat melanjutkan di SMK Tunas 
Harapan Bangsa  Karanggede. 
3. Apa yang menjadi ukuran siswa yang di terima sebagai siswa didik di SMK 
Tunas Harapan Bangsa  Karanggede ? 
Jawaban: 
sebagai ukuran diterimanya sebagai siswa SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede yaitu siswa yang sudah lulus smp baik smp negeri maupun swasta 
dan sederajat yang mempunyai tabiat baik dan tidak cacat hukum, telah 
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dinyatakan lulus dari sekolah SMP sederajat dan mempunyai keagamaan yang 
baik. 
4. Bagaimana persyaratan menjadi siswa didik di SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede ? 
Jawaban:  
Masuk menjadi siswa didik di  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggedeyaitu 
mendaftarkan diri sebagai calon siswa yang dibuktikan mengisi blangko 
pendaftaran yang dilengkapi ijasah, skhu dan foto empat lembar hitam putih 
tutur wakasek kurikulum. calon siswa mendaftarkan menjadi siswa SMK 
Tunas Harapan Bangsa Karanggede dibuktikan mengikuti pendaftaran yang 
langsung ke tempat pendaftaran dan mengisi formulir dilengkapi persyaratan 
yang lainnya, mempunyai keinginan menjadi siswa SMK di buktikan mengisi 
formulir pendaftaran dilengkapi peryaratan yang lainnya yang telah ditentukan 
oleh panitia.  
5.  Bagaimana proses penyeleksian siswa baru di SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggedeini ? 
Jawaban. 
Penyeleksian dilaksanakan waktu yang telah ditntukan yaitu pendafaran telah 
dinyatakan ditutup oleh panitia, bagi calon siswa dinyatakan lolos menjadi 
siswa yaitu yang melengkapi adminitrasi pendaftaran kemudian di adakan 
perengkingan dari nilai yang terbaik ke nilai terendah yang telah ditentukan 
oloh panitia, dan yaitu siswa yang mendaftarkan diri menggunakan ijasah asli 
bukan fotokopi yang disebabkan siswa tersebut benar-benar akan masuk SMK 
Tunas Harapan Bangsa  Karanggede 
6. Upaya apa saja yang di persiapkan dalam penerimaan siswa baru di SMK 
Tunas Harapan Bangsa  Karanggede ? 
Jawaban: 
upaya dalam persiapan penerimaan siswa baru yaitu mengadakan rapat 
pembentukan panitia yang dipimpin oleh kepala sekolah dan di tetapkan 
sebagai ketua panitia yaitu wakasek kesiswaan dan memilih pembantu 
kpanitiaan yang lainnya dan dilakukan  secara bersama kemudian menjalankan 
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tugasnya masing-masing sesuai kepanitiaan yang telah di bentuk, setiap saat 




HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat : Di ruang Guru 
Pelaku  : Muh Habibi, S.Pd.I (Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan) 
 
1. Berapa jumlah siswa  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede saat ini ? 
Jawaban: 
jumlah siswa SMK Tunas sampai tahun ketiga yaitu 155 siswa yang terdiri 
dari 2 (dua) jurusan yaitu jurusan teknik otomotif sepeda motor dan tata 
busana.  
2. Bagaimana kualitas SDM siswa  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
saat ini ? 
Jawaban: 
Kualitas siswa SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede, pada dasarnya 
siswa yang masuk di SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede yaitu siswa 
yang nota bene mempunyai rata-rata pemikiran menengah kebawah dikatakan 
pandai ya tidak begitu, namun setelah diadakan sentuhan melalui pendidikan 
menjadi lebih baik di buktikan mampu menjadi finalis di berbagai ajang 
perlombaan yang diadakan oleh dinas Kabupaten Boyolali walaupun belum 
mencapai ke peringkat. Sebagai sekolah yang baru SMK Tunas Harapan 
Bangsa  Karanggede telah mampu membuktikan diri sebagai yang terbaik 
walaupun belum menjadi juara, namun dari berbagai sekolah swasta yang ada 
SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede mampu menunjukkan sepuluh 
besar dari 34 sekolah SMK yang ada di Kabupaten Boyolali 
3. Bagaimana upaya pengembangan kualitas siswa SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede ini ? 
Jawaban: 
Dalam pengembangan  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede dalam 
upayanya mengembangkan kualitas siswa yaitu mengadakan pembelajaran 
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yang diramu dengan pendekatan-pendekatan langsung terhadap siswa untuk 
lebih kreatif dan menjalankan langsung, pembelajaran ini menggunakan 
pendekatan olah fikir siswa. Melalui pembelajaran yang telah di jadwalkan 
ditambah ekstrakulikuler yang diampu oleh pembina yang bersangkutan, 
adpun pelaksanaan ekstrakulikuler pada jam luar efektif untuk penembahan 
kualitas peserta didik ekstera ada yang wajib dan tidak 
4. Bagaimana memberi motivasi terhadap siswa SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede ini ? 
Jawaban: 
Dalam memberi motivasi kepada siswa khususnya SMK Tunas Harapan 
Bangsa  Karanggede pada setiap hari mengadakan sholat luhur yang wajib 
dilaksanakan di sekolah kemudian memberi pengarahan / tausiah kepada anak 
didik untuk di beri motivasi berupa moral kemudian secara nyata memberi 
hadiah bagi para siswa yang mendapatkan peringkat atau rangking dengan 
demikian siswa-siswa akan saling mengejar untuk mendapatkan beasiswa. 
5. Bagaiman sistem peningkatan mutu terhadap siswa SMK Tunas Harapan 
Bangsa  Karanggede ini ? 
Jawaban: 
untuk peningkatan mutu pendidikan kepada siswa mengikuti manajemen yang 
telah diprogramkan oleh sekolah yang telah ditetapkan kepala sekolah sebagai 
top manajemen baik dari guru karyawan maupun siswa sebagai aset sekolah.  
Untuk peningkatan mutu pendidikan SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede mengacu pada sistem manajemen yang telah diprogramkan oleh 
kepala sekolah kemudian wajib dilaksanakan oleh semua komonitas sekolah 
dari kepala sekolah, guru, karyawaan maupun siswa, yang telah di jabarkan di 
visi misi maupun tujuan sekolah. 
6. Bagaimana upaya peningkatan potensi akademik yang dimiliki siswa  SMK 
Tunas Harapan Bangsa Karanggede ini ? 
Jawaban: 
Dalam upayanya peningkatan potensi akademik SMK Tunas Harapan 
mempunyai kurikulum yang mengacu pada KTSP sehingga kurikulum akan 
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meningkat dan berhasil pada siswa yang telah ditentukan dengan bai, 
meningkatkan potensi akademik  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
sudah menentukan visi misi yang telah di sahkan oleh kepala sekolah dengan 
demikian baik antara kurikulum dan visi misi akan berjalan bersama untuk 





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Hari   : Senin   
Tanggal   : 4 Oktober 2010 
Jam   : 09.30 WIB 
Tempat : Di ruang Guru 
Pelaku  : Agus Sabidin, A.Md (Ketua Program Studi Teknik Otomotif) 
1. Bagaiman proses pembelajaran yang dalam peningkatan kualitas siswa di 
SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede ini ? 
Jawaban: 
Untuk proses pembelajaran dilakukan pada pagi hari di mulai jam 07.00 – 
13.30 pada setiap harinya dan diampu guru yang sesuai dengan keahliannya 
untuk menghantarkan siswa dalam kemajuan yang sesuai di targetkan. Untuk 
kemajuan siswa di beri pelajaran dengan kurikulum yang berlaku di semua 
sekolah dan ditambah pelajaran sebagai ciri khas SMK Tunas harapan bangsa 
yaitu penambahan kecakapan bahasa inggris dan bahasa arab. 
2. Bagaimana prasarat SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede yang 
berkembang ? 
Jawaban: 
untuk menjadi perkembangan  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede 
memerlukan suatu prasarat adapun, adapun prasarat SMK Tunas Harapan 
Bangsa  Karanggede berkembang secara cepat yaitu terbangun loyalitas dan 
integritas yang tinggi, semua sanggup bekerja keras dan professional, jiwa 
kebersamaan dimiliki oleh semua pihak yang terlibat. dan harus berani 
menghadapi resiko dan berpegang pada komitmen, mampu menghargai 
pikiran dan perasaan orang lain, jujur, terbuka, berani dan konsisten, kinerja 
yang unggul dengan melejitnya kreatifitas, mengenal dan adaftif terhadap 
tuntutan masyarakat yang dinamis, selalu komitmen terhadap dan loyalitas 
terhadap sekolah. 
3. Bagaimana upaya pilar-pilar pengembangan SMK Tunas Harapan Bangsa  




Ada beberapa pilar untuk kemajuan siswa yang dikembangkan yang diantara 
lainnya di  SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede sumber daya manusia 
yang unggul, perpustakaan yang memadai, laboratorium sebagai wahana 
penelitian.ruang belajar yang memadahi, perkantoran sebagai layanan 
akademik. Untuk mengembangakan siswa mempunyai pemikiran SMK 
menjadi pusat pengembangan seni dan olah raga, pusat pengembangan 
keahlian menurut bidangnya, ruang inovasi sebagai pengembangan teknologi, 
ruang ilmiah sebagai pengembangan akademik, sumber pendanaan yang luas 
dan kuat, kewirausahaan sebagai penopang pengembangan, perbengkelan 
yang memadai sebagai pusat pengembangan, masjid sebagai pengemlengan 
moral dan peningkatan spiritual yang dinamis. Meningkatkan pengembangan 
siswa SMK Tunas Harapan Bangsa Karanggede yaitu dilihat dari segi inovatif 
siswa yaitu kreatif siswa. 
4. Bagaiman cara pandang siswa dalam memajukan SMK Tunas Harapan 
Bangsa  Karanggede ? 
Jawaban: 
Dalam upaya pengembangan siswa di  SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggede dengan berbagai cara yang diantara lainnya yaitu memberi 
keleluasaan dalam mengembangkan potensi pemikiran untuk peningkatan 
ilmu pengetahuan guna kemajuan keilmuan dan teknologi sebagai sentra 
kegiatan yang dikembangkan di SMK Tunas Harapan Bangsa  Karanggede, 
masjid sebagai penggemlengan akhlak dan moral, gedung kelas multi media, 
gedung praktek yang lengkap, perpustakaan.gedung pertemuan ilmiah, gedung 
olahraga, lab inovasi, kewirausahaan, mading media kreatifitas, lapangan 
olahraga, koperasi, lab komunikasi dan informasi, radio education, ruang 
OSIS, ruang PMR, ruang seni.  Ketua Program menyampaikan untuk 
mengembangakan potensi siswa ada beberapa yang dikembangkan di 
lingkungan SMK Tunas harapan bangsa yang diantaranya masjid sebagai 




5. Bagaimana meningkatkan program siswa SMK Tunas Harapan Bangsa  
Karanggede ini ? 
Jawaban: 
menyampaikan program yang dikembangkan di  SMK Tunas Harapan Bangsa 
Karanggedediantaranya yaitu Menjadikan sekolah yang bersih, nyaman, 
tenang, kondusif, asri, rapi dan indah, meningkatkan kualitas produktifitas 
guru dan murid, meningkatkan kualitas akademik dan kepemimpinan, 
meningkatkan kualitas pelayanan tehadap masyarakat, meningkatkan 
spiritualitas, akhlak, dan tata karma, membangun kerjasama yang semakin 
luas dengan dunia kerja dan industri, peningkatan sarana dan prasarana 
pendidikan guna pencapaian mutu, menyempurnakan dan mengkokohkan 
kelembagaan, meningkatkan kegiatan penelitian, pengembangan 
keteknologian dan peningkatan pelayanan masyarakat, meningkatkan sumber 
pendanaan dan peningkatan efisiensi dari hasil karya sendiri. 
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Lampiran 6 Pemeriksaan Keabsahan Data 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
 
1. Keaktifan siswa masuk sekolah 
a. Keaktifan masuk sekolah 
keaktifan siswa mengikuti pelajaran 
b. Keaktifan guru memberi pembelajaran 
tingkat kedisiplinan guru baik  
c.   Keaktifan murid 
tingkat kedisiplinan murid baik 
Kesimpulan, keaktifan dan kediplinan dapat dijalankan dengan baik 
2. Ketertiban memakai seragam sekolah 
a. OSIS  
Pengurus OSIS memberi contoh berseragam yang telah ditentukan 
b. Pembina OSIS  
Pembina OSIS memantau siswa yang tidak berseragam yang telah 
ditentukan 
c. Kesiswaan  
Kesiswaan memantau siswa yang tidak aktif 
Kesimpulan, ketertiban dalam berseragam dapat dijalankan sepenuhnya 
3. Ketepatan masuk sekolah 
a. OSIS 
Pengurus OSIS memberi contoh masuk sekolah jam 07.00 tepat 
b. Pembina OSIS 
Pembina OSIS selalu memantau ketepatan masuk sekolah maupun kelas 
c. Kesiswaan  
Memantau pelanggaran siswa dan di proses dengan guru BP 
Kesimpulan, kedisiplinan dan ketepatan masuk dapat dijalankan dengan baik 
dan penuh tanggungjawab. 
4. Perhatian siswa terhadap pembelajaran 
d. Pengurus kelas 
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Pengurus kelas mengkondisikan pembelajaran efektif. 
b.   Guru  
Guru mengkondisikan pembelajaran berjalan secara efektif. 
c.   Kesiswaan  
Berperan memantau mengkondisikan pembelajaran berjalan dengan baik 
d.   Kurikulum 
Menerapkan pembelajaran efektik dan metode yang baik 
 Kesimpulan, suasana pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
5. Ketaatan siswa terhadap jadwal pelajaran 
a. Wali kelas  
Wali kelas memberi pengarahan kepada siswa jadwal pembelajaran 
 b.  Waka kurikulum  
Waka kurikulum menjadwalkan pembelajaran dengan baik  
 c.  Siswa  
Siswa memahami pembelajaran dan menyiapkan pembelajaran yang akan 
di pelajari 
 d.  Kesiswaan  
Menangani secara cepat siswa yang tidak mengikuti aturan. 
Kesimpulan, penangan pembelajaran dapat dijalankan dengan baik. 
6. Respon siswa terhadap pembelajaran 
a. Siswa  
Antusias pembelajaran siswa dalam pembelajaran tinggi 
b. Guru  
Penyampaian pembelajaran guru dengan metode yang baik 
c.  Waktu  
Penggunaan waktu belajar digunakan secara efektif 
d.  Evaluasi 
Setiap pembelajaran selesai mengadakan evaluasi dengan baik 





7. Keaktifan siswa mengikuti kegiatan ekstra 
a. OSIS.  
Pengurus osis memberi contoh dalam melaksanakan kegiatan ekstra  
 
b.  Siswa  
Antusias siswa dalam mengikuti ekstra tinggi  
c.   Pembina OSIS  
Pembina OSIS selalu memantau kegiatan ekstra dengan baik 
d.   Kesiswaan  
Pemantauan kegiatan ekstra secara baik dan efektif. 
Kesimpulan, kegiatan ekstra dapat dijalankan dengan baik. 
8. Ketepatan waktu mengikuti ekstra 
a. Siswa  
Ketepan mengikuti ekstra sangat baik. 
b.  OSIS  
Pengurus OSIS memberi contoh ketepatan mengikuti ekstra sangat baik 
c.  Pembina ekstra  
Ketepatan pembina diikuti semua peserta ekstra dengan baik 
d.  Pembina OSIS  
Pembina OSIS memantau berjalannya kegiatan ekstra dengan baik 
Kesimpulan, antusias dan kedisiplinan dapat diterapkan dalam bidang apapun 
saat pelajaran maupun kegiatan ekstra. 
9. Frekuensi mengikuti ekstra  
 a.  Siswa  
Kegiatan ekstra diikuti semua siswa sesuai dengan karakter masing-
masing 
 b.  Penjadwalan  
Penjadwalan ekstra setiap hari dijalankan satu ekstra. 
 c.  OSIS  
OSIS berkewajiban mengikuti minimal 3 (tiga) macam kegiatan ekstra. 
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Kesimpulan, dengan adanya penjadwalan yang baik kegiatan ekstra dapat 
berjalan dengan baik pula. 
10. Kedisiplinan siswa mengikuti ekstra 
 a.  Siswa 
Kedisiplinan siswa mengikuti ekstra cukup baik 
b.  OSIS  
Pengurus OSIS memberi contoh mengikuti kegiatan dengan baik 
 c.  Pembina OSIS  
Pembina OSIS memberi contoh dengan baik  
Kesimpulan, berawal dari pembinaan OSIS kegiatan ekstra dapt dijalankan 
dengan disiplin. 
11. Frekuensi siswa mengikuti ekstra 
a. Siswa 
Frekuensi siswa mengikuti ekstra rata-rata 60 persen untuk ekstra tidak 
wajib 
b.  OSIS  
Pengurus OSIS wajib mengikuti ekstra minimal 5 kegiatan 
c.  Pembina OSIS  
pembina OSIS wajib memantau kegiatan setiap kegiatan dilaksanakan. 
Kesimpulan, dengan adanya kegiatan ekstra wajib dan peraturan mengikuti 
ekstra dapat mencapai yang ditargetkan. 
12. Kesadaran mengikuti sholat berjamaah 
a. Siswa  
Semua siswa wajib mengikuti sholat berjamaah  
b. Guru  
Semua guru dan karyawan wajib mengikuti sholat berjamaah  
c.   OSIS 
Pengurus OSIS yang tidak mengikuti sholat jamaah mendapat hukuman 
yang lebih berat daripada siswa yang lain. 
d.  Kesiswaan  
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Kesiswaan memantau sispa yang tidak mengikuti jamaah akan mendapat 
hukuman. 
Kesimpulan, penerapan dan contoh dalam sholat berjamaah menjadikan 
kesadaran berjamah tinggi. 
13.  Ketepatan sholat berjamaah 
a. Siswa 
Setelah bel istirahat kedua di bunyikan siswa bersegear mengambil air 
wudhu 
b.  OSIS 
Pengurus OSIS memberi contoh dengan baik 
c.  Guru  
Guru segera bergegas waktu sholat berjamaah telah tiba 
d.  Kesiswaan  
Kesiswaan selalu memantau kegiatan sholat berjamaah denagan baik.  
Kesimpulan, ketepatan dan kedisiplinan akan berpengaruh dari semua aspek 
contohnya sholat berjamaah. 
14. Frekuensi mengikuti sholat berjamah 
 a.  Siswa  
Sholat berjamaah wajib dikerjakan semua murid  
 b. OSIS 
Pengurus OSIS wajib memberi contoh mengikuti sholat berjamaah dengan 
baik 
 c.  Guru  
Semua guru wajib mengikuti sholat berjamaah. 
 d.  Pembina kesiswaan 
Kesiswaan selalu memantau pelaksanaan sholat berjamaah. 
Kesimpulan, dengan diwajibkan siswa menjalankan jamah dengan baik dan 
kesadaran. 
15. Frekuensi mendengarkan tausiah  
a. Siswa  
Setelah sholat berjamaah semua siswa wajib mendengarkan tausiah. 
  
209 
b.  Guru 
Guru yang dijadwalkan mengisi tausiah wqajib menjalankan dengan 
keiklasan  
c.  Pembina kesiswaan 
Kesiswaan selalu memantau kegiatan tausiah  
Kesimpulan, dengan adanya tausiah setelah sholat berjamah, siswa 
bertambah pengetahuan dan berjalan dengan tertib. 
16.  Kesadaran siswa mengikuti praktek 
 a.  Siswa  
Semua siswa wajib mengikuti prektek kejuruan 70 % 
 b.  OSIS  
pengurus OSIS memberi contoh dalam menjalankan praktek 
 c.  Pembina atau guru prektek 
Pembina menggunakan waktu praktek ssecara efesien 
 d.  Ketua Program 
Ketua Program sewlalu mewmantau berjalannya praktek 
Kesimpulan, kesadaran siswa mengikuti praktek tinggi. 
18  Ketepatan waktu mengerjakan praktek 
a. Siswa  
Penggunaan waktu secara efesien baik akan dimulai maupun berakhir 
b.  OSIS  
Pengurus OSIS wajib memberi contoh ketepatan waktu 
c.   Pembina praktek 
pembina praktek sebelum waktu dimulai wajib datang 5 menit sebelum 
praktek dimulai 
d.   Ka bengkel  
Ka bengkel datang lebih awal minimal 10 menit sebelum jam praktek 
dimulai. 
e.   Ketua Program  
Ketua Program selalu mengawasi kegiatan praktek siswa 
Kesimpulan, kedisiplinan diterapkan pada saat praktek. 
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18. Frekuensi mengikuti praktek 
 a.  Siswa  
Siswa wajib mengikuti praktek minimal 95% jadwal praktek yang 
ditentukan  
 b.  OSIS  
Pengurus OSIS wajib mengikuti jam praktek sepenuhnya  
 c.  Pembina praktek  
Pembina praktek wajib menjalankan jam praktek 100 % 
 d.  Ka bengkel  
Ka bengkjel wajib mengawasi barang-barang yang digunakan praktek 
dengan baik 
Kesimpulan, dengan kedisiplinan praktek alat-alat dapat terjaga dengan baik. 
19. Frekuensi siswa memakai seragam praktek 
 a.   Siswa 
 Siswa yang akan mengikuti praktek harus memakai pakaian werpak 
 b.   OSIS  
 Pengurus OSIS memberi contoh dengan baik 
 c.   Pembina praktek  
 Pembina praktek tidak diperkenankan masuk tempat praktek tanpa   
memakai pakaian praktekg 
Kesimpulan, kedisiplinan memakai seragam baik 
20. Pengembangan siswa terhadap teknologi 
 a.  Siswa  
Penangkapan siswa terhadap pengembangan teknologi 90 % 
 b.  Pembina praktek  
Pembina praktek menyampaikan perkembangan teknologi dengan baik 
 c.  Ketua Program  
Ketua Program mencanangkan pengembangan inovasi terkini dengan baik 
 d.  Waka kurikulum 
Waka kurikulum mentargetkan penguasaan praktek kearah pengembangan  
Kesimpulan, penguassaan dalam pengembangan selalu diupayakan. 
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21. Kemampuan siswa mengikuti praktek 
a. Siswa 
Kemampuan siswa mengikuti praktek tinggi 
b.   Pembina praktek 
Siswa setelah praktek kemampuannya meningkat secara signifikan 
Kesimpulan, kemauan mengikuti praktek tinggi. 
22. Motivasi siswa dalam praktek 
a. Siswa  
Siswa dalam mengikuti praktek tinggi dan berkemauan keras 
b.   Pembina praktek  
Pembina praktek memberi motivasi dengan baik 
c.   Ketua Program 
Ketua Program memberi motivasi terhadap siswa dengan baik 
Kesimpulan, semua siswamempunyai motivasi praktek. 
23. Kedisiplinan siswa dalam mengikuti Praktek Kerja Industri 
a.   Siswa  
Siswa mengikuti Praktek Kerja Industri dengan baik selama 4 bulan 
b. Pembina Praktek Kerja Industri  
Pembina setiap 2 minggu memantau ke tempat Praktek Kerja Industri 
siswa. 
c.   Waka humas  
Waka humas memberi batasan tempat Praktek Kerja Industri dengan baik. 
d.   Ketua Program 
Ketua Program memantau dan menjadwalkan pelaksanaan Praktek Kerja 
Industri dengan baik 
Kesimpulan, siswa disiplin dan penuh tanggung jawab mengikuti dalam 
mengikuti Praktek Kerja Industri. 
24. Kesiapan siswa mengikuti Praktek Kerja Industri 
a. Siswa  




b. Pembina Praktek Kerja Industri 
Pembina Praktek Kerja Industri memantau dengan menggunakan surat 
tugas dan dikembalikan kepada panitia Praktek Kerja Industri. 
c.   Ketua Program  
Ketua Program memantau dan mengawasi kegiatan Praktek Kerja Industri 
di bantu waka sek humas dan wakasek kurikulum 
Kesimpulan, dengan diprogramkan maka kegiatan Praktek Kerja Industri 
dapat berjalan lancar dan terkendali. 
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Lampiran 7 Analisis Data 
ANALISA DATA 
A. Data yang Sah  
1. Aspek kedisiplinan dalam kedatangan ke sekolah 
a. Peranan OSIS dalam kedisiplinan. 
b. Peranan kesiswaan dalan kedisiplinan . 
c. Peranan pembina dalam menerapkan kedisiplinan . 
d. Peranan wali kelas dalam menerapkjan kedisiplinan. 
2. Aspek kedisiplinan dalam belajar 
a. Ketepatan masuk kekelas 
b. Ketepatan waktu belajar  
c. Efesiensi penggunaan waktu pembelajaran  
d. Anrtusias siswa dalam belajar 
e. Penytampaian guru dalam pembelajaran 
f. Penguasaan guru dalam menyampaikan materi 
g. Penguasaan siswa dalam pembelajaran 
h. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
i. Daya serap siswa dalam pembelajaran 
3. Aspek kedisiplinan dalam praktek  
a. Peran siswa dalam praktek  
b. Daya serap siswa dalam praktek  
c. Frekuesi daya serap dalam pelaksanaan praktek  
d. Peran seta pembina dalam praktek 
e. Peran serta Ketua Program dalam praktek 
f. Antusias siswa dalam praktek 
4. Aspek kedisiplinan dalam ekstra  
a. Peran serta OSIS dalam kegiatan ekstra  
b. Antusias siswa mengikuti kegiatan ekstra  
c. Frekuensi mengikuti ekstra  
5. Aspek kedisiplinan sholat berjamaah 
a. Peran kesiswaan dalam pelaksanaan sholat berjamaah 
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b. Peran osis dalam sholat berjamaah  
c. Peran guru dan karyawan dalam berjamaah 
d. Semua warga sekolah melaksanakan sholat luhur berjamaah tanpa 
terkecuali 
6. Aspek kedisiplinan melaksanakan Praktek Kerja Industri 
a. Peran siswa melaksanakan Praktek Kerja Industri 
b. Peran pembina melaksanakan pemantauan Praktek Kerja Industri 
c. Peran humas dalam pelaksanaan Praktek Kerja Industri 
d. Peran Ketua Program dalam pemantauan pelaksanaan Praktek Kerja 
Industri. 
e. Peran industri dalam pelaksanan Praktek Kerja Industri. 
B. Reduksi Data  
1. Data kehadiran murid memasuki kelas dalam mengikuti pembelajaran 
pada setiap pagi hari  
2. Tingkat absensi siswa dalam mengikuti praktek  
3. Absensi siswa dalam mengikuti kegiatan ekstra  
4. Pengawasan terhadap siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, praktek, 
sholat berjamaah dan Praktek Kerja Industri. 
C. Penyajian Data  
Peningkatan mutu terhadap siswa dengan cara beberapa aspek yang 
diantara lainya yaitu: kedisiplinan kedatangan kesekolah, kedisiplinan dalam 
belajar, kedisiplinan dalam sholat berjamaah, kedisiplinan mengikuti ekstra, 
kedisiplinan dalam praktek dan kedisiplinan dalam mengikuti Praktek Kerja 
Industri. Dalam pembinaan tersebut telah di bagi kompoinen-komponen yang 
bertanggung jawab dalam pembinaan . 
Berikut adalah penyajian data yang dikumpulkan dari pengamatan 
hasil wawancara, observasi langsung dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan 
dari perilaku siswa, pengurus OSIS, pembina, kurukulum, kesiswaan dam 
program studi. Wawancara dilakuakan terhadap wakasek kurikulum, 
kesiswaan dam Ketua Program. Dokumentasi dengan cara mencermati 
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dokumen-dokumen yang berkaitan dengan Kesiswaan, Ketua Program, 








Bp, Wks kesiswaan a. Peranan OSIS dalam 
Kedisiplinan 
b. peranan OSIS dalam memberi 
contoh kedisiplinan  
c. Peranan Bp dalam menegakkan 
kedisiplinan  





Guru, wali kelas 
wakasek kurikulum 
dan Ketua Program 
a. peranan OSIS memberi contoh 
dalam belajar  
b. peranan guru dalam 
penyampaian pembelajaran  
c. peranan wali kelas dalam 
menyampaikan jadwal 
pelajaran 
d. peranan wakasek kurikulum 








a. peranan OSIS dalam memberi 
contoh dalam pelaksanaan 
sholat berjamah 
b. peranan kesiswaan dalam 
memantau sholat berjamaah 
c. peranan guru dalam memberi 













a. peranan pengurus OSIS dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstra  
b. peranan pembina dalam 
melasanakan dan mengatur 
kegiatan ekstra 







ka bengkel dan  
Ketua Program 
a. peranan pembina praktek dalam 
melaksanakan praktek 
b. peranan ka bengkel dalam 
pelaksanaan praktek di bengkel 
c. peranan Ketua Program dalam 












dan Ketua Program 
a. peranan pembina Praktek Kerja 
Industri dalam pelaksanaan 
Praktek Kerja Industri di 
industri 
b. peranan ketua Praktek Kerja 
Industri dalam pembagian 
tempat maupun waktu Praktek 
Kerja Industri 
c. peranan humas dengan industri 
maupun dunia industri dalam 
pelaksanaan Praktek Kerja 
Industri 
d. peranan Ketua Program dalam 
pemantauan dan pelaksanaan 





D. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian berlangsung dapat 
disimpulkan bahwa manajemen siswa dapat meningkatkan mutu dengan hasi 
yang baik dalam aspek-aspek tertentu. Namun perlu ditingkatkan guna 
mencapai mutu yang optimal untuk masa yang akan datang, untuk kemajuan 
sekolah yang telah tertera di visi, misi dan tujuan sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
